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ABSTRAK 
 
Bagas Satriyo Utomo (153111064). Usaha Kepala Sekolah dalam 
Meningkatkan Kompetensi Kepribadian Guru Pendidikan Agama Islam 
di SMK Negeri 1 Sambi Boyolali Tahun Pelajaran 2019/2020. 
Skripsi: Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah. 
 
Pembimbing   : Dr. Imam Makruf, S.Ag. M.Pd 
Kata Kunci : Usaha Kepala Sekolah, Kompetensi Kepribadian, Guru 
Pendidikan Agama Islam 
 
Di zaman globalisasi ini menuntut guru Pendidikan Agama 
Islam untuk memiliki kepribadian yang mampu menjadi suri tauladan 
bagi peserta didik selain penguasaan materi kompetensi kepribadian 
juga dirasa penting dan berpengaruh bagi tujuan pendidikan.menyadari 
hal tersebut kepala sekolah di SMK Negeri 1 Sambi terus berusaha 
meningkatkan kompetensi kepribadian guru Pendidikan Agama Islam 
agar dari waktu-kewaktu terus mengalami peningkatan. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui apa saja usaha yang dilakukan kepala 
sekolah dalam meningkatkan kompetensi kepribadian guru Pendidikan 
Agama Islam di SMK Negeri 1 Sambi Boyolali. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, 
penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 1 Sambi Boyolali dari bulan 
September hingga Desember 2019. Subyek penelitian ini adalah Kepala 
Sekolah SMK Negeri 1 Sambi Boyolali, sedangkan informannya adalah 
guru Pendidikan Agama Islam dan guru lainnya. Data dikumpulkan 
melalui observasi, wawancara dan dokumentasi, sedangkan 
pememeriksaan keabsahan datanya menggunakan teknik triangulasi 
sumber dan triangulasi metode sedangkan teknik analisisnya 
menggunakan teknik analisis interaktif, tahapan yang ditempuh adalah 
pengumpulan data, reduksi data, sajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Dari hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa upaya yang 
dilakukan kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi kepribadian 
guru Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 1 Sambi Boyolali adalah 
sebagai berikut: (1). Usaha Formal : (a) Diikutkan pengajian guru, 
pelatihan, diklat dan seminar guru (b) Supervisi. (2). Usaha Non Formal 
: (a) Kedisiplinan atau Teladan, (b) Memotivasi guru (c) Memfasilitasi 
Guru (d) Komunikasi pribadi antara kepala sekolah dan guru. 
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1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Kepribadian  memiliki  pengaruh yang besar bagi keberhasilan  
peserta  didik. Kepribadian  sebagai  cermin  dimana “Guru  dapat  digugu 
dan  ditiru”.  Banyak guru  jatuh  dan  kariernya  hancur karena  memilik  
reputasi  kepribadian yang  tidak  baik.  Kepribadian  guru menjadi 
tercemar  karena  memiliki kelemahan: contohnya dalam penyimpangan 
sex, hanya mengejar materi, hanya mencari kedudukan  dan  jabatan. 
Dalam  surat kabar  banyak  dimuat:  Guru  yang jatuh  dan  
kepribadiannya  hancur akibat  tindakan  amoral  dan  criminal. Sehingga  
“guru  tidak  dapat  digugu dan  tidak  dapat    ditiru” atau tidak menjadi 
panutan dan teladan.   
Saepul Anwar (dalam jurnalnya Study Realitas tentang 
Kompetensi Kepribadian Guru Pendidikan Agama Islam Sekolah 
Menegah Atas di Kabupaten Bandung Barat -Ta’lim Vol. 9 No. 2 : 2011) 
berpendapat bahwa dewasa ini, nama baik guru sedang berada pada posisi 
yang tidak menguntungkan, terperosok, jatuh karena berbagai sebab. 
Berbagai kasus telah terjadi karena kepribadian guru yang kurang mantap, 
kurang stabil, dan kurang dewasa. Sering kita dengar dalam berita-berita 
baik di media elektronik maupunmedia cetak seorang guru melakukan 
tindakan-tindakan yang tidak profesional, tidak terpuji yang merusak citra 
dan martabat guru, dan parahnya lagi ketika tindakan-tindakan itu 
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dilakukan oleh seorang guru agama Islam. Misalnya: adanya oknum guru 
yang mencabuli muridnya, adanya oknum guru yang terlibat pencurian, 
penipuan, dan lain sebagainya. Banyak peserta didik yang terlibat vcd 
porno, narkoba, merokok, rambut gondrong, bolos, tidak mengerjakan 
tugas, berkelahi, ribut di kelas, melawan kepada guru, semua itu dapat 
menghambat jalannya proses pembelajaran. Sejalan dengan hasil 
wawancara yang dilakukan oleh Mulyasa (2008:119) terhadap siswa SMA 
dan SMK Jakarta Utara: 
“Mereka mengungkapkan beberapa harapan dari guru dan 
beberapa kelemahan dari gururnya yang mereka rasa sebagai 
penghambat belajar. mereka berharap bahwa guru dapat menjadi 
teladan bagi peserta didik baik dalam pergaulan di sekolah 
maupun di masyarakat. Beberapa sikap guru yang kurang 
disukai mereka antara laia: guru yang sombong (tidak suka 
menegur atau tidak mau menegur kalau ketemu di luar kelas), 
guru yang suka merokok, memakai baju tidak rapih, sering 
datang kesiangan, dan masih banyak ungkapan lain yang 
mengungkapkan kekurang sukaan mereka terhadap gurunya”. 
 
Sedangkan menurut Zahrotun Ni’mah Afif (dalam Jurnalnya Peran 
Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kompetensi Guru, 121 : 2017) 
berpendapat bahwa sejak dua tahun terakhir ini, pemerintah Indonesia 
semakin serius terhadap kualitas guru-guru baik yang berstatus negeri 
maupun swasta, terbukti dengan diadakanya UKG Ujian Kompetensi Guru 
dalam rangka melihat sejauh mana perkembangan kompetensi guru untuk 
selanjutnya dijadikan dasar pemetaan kebutuhan program kerja kedepan 
dalam rangka meningkatkan kompetensi guru. Namun dalam prakteknya, 
masih terdapat kekurangan yang sangat signifikan yaitu sesuai dengan UU 
No 14 tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen dan UU No 74 Tentang Guru 
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pasal 3 ayat 1 dan 2 disebutkan bahwa  kompetensi yang harus dimiliki 
guru ada 4 yaitu: pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional. Sedang 
UKG hanya menguji kompetensi pedagogik dan profesional guru saja. 
Bagaimana dengan peningkatan kompetensi kepribadian dan sosial guru? 
Disinilah peran kepala sekolah dibutuhkan untuk mengisi ruang-ruang 
kosong yang belum tersentuh atau belum mendapatkan perhatian yang 
serius oleh pemerintah. 
Di zaman kontemporer ini pendidikan mengalami perkembangan 
yang begitu cepat, salah satunya terbukti dengan munculanya lembaga-
lembaga pendidikan formal (sekolah) yang kian lama beragam jenisnya 
dan saling bersaing satu sama lain dengan mengedepankan keungulanya 
masing-masing, yang demikian itu memaksa setiap lembaga sekolah untuk 
senantiasa meningkatkan mutu dan kualitas dari sekolah itu sendiri agar 
tidak tertinggal dengan lembaga sekolah lainya serta demi terwujudnya 
visi dan misi sekolah yang sesuai dengan harapan masyarakat. Karena 
kemajuan dalam suatu masyarakat dapat di ukur dari perkembangan 
pendidikanya.  
Era globalisasi dan moderenitas saat ini, peningkatan mutu 
pendidikan kiranya menjadi suatu masalah yang penting. Terbukti dengan 
menjamurnya sekolah-sekolah swasta yang mempunyai standar 
keunggulanya masing-masing untuk menarik minat masyarakat dan 
menjawab tantangan globalisasi, membuat kompetisi lembaga pendidikan 
di Indonesia semakin berwarna. Khususnya di wilayah kabupaten Boyolali 
dari data terbaru yang diambil di website Universitas Muhamadiyah 
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Malang yang bekerja sama dengan kemendikbud Jateng dalam pencatatan 
lembaga sekolah di Jawa Tengah tahun pelajaran 2019/2020 terdapat total 
48 SMA/MA yang 22 diantaranya berstatus Negeri dan 26 sisanya adalah 
milik swasta, sedangkan untuk SMK terdapat total 33 sekolah yang 
dimana hanya ada 9 sekolah yang berstatus Negeri dan 24 lainya milik 
Swasta.DataSMAdanSMKKab.Boyolali,2019/2020.UMMOnline),(http://
www.umm.ac.id/id/pages/jawa-tengah/data-sma-dan-smk-kab-
boyolali.html). 
Maraknya    bermunculan    lembaga-lembaga    pendidikan    atau 
sekolah  baru,  telah  menyuburkan  dinamika  persaingan  antar  lembaga 
pendidikan  atau  sekolah  itu  sendiri.  Bentuk-bentuk  persaingan  itu 
mulai   dari   pemberian   fasilitas-fasilitas   secara   cuma-cuma   ketika 
penerimaan  peserta  didik  baru,  maupun  persaingan  dalam  hal mutu 
proses    pembelajaran.    Persaingan    dalam    bentuk    yang    pertama 
cenderung  membawa pada  iklim  persaingan  yang tidak sehat, bahkan 
mulai  berubah  menjadi  konflik.  Sedangkan  persaingan  dalam  hal 
mutu,   menjadikan   iklim   kompetitif   yang   baik   antar   lembaga 
pendidikan,  karena  masing-masing  saling  berlomba  untuk  menjadi 
yang terunggul atau yang terdepan. 
Salah satu cara  menyikapi  iklim persaingan  bagi  para pengelola 
lembaga    pendidikan    adalah    dengan    cara    memperbaiki    atau 
meningkatkan   cara-cara   pemasaran   lembaganya.   Meskipun   istilah 
pemasaran  ini  cenderung  identik  dengan  bidang  ekonomi  dan  dunia 
usaha,  namun  kegiatan  ini  juga  bisa  diadopsi  ke  dalam  pengelolaan 
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lembaga  pendidikan  atau  sekolah.  Dengan  alasan,  sekalipun  lembaga 
pendidikan  bukanlah  organisasi  profit,  tetapi sebagai  lembaga  atau 
organisasi  penyedia  jasa  atau  layanan  kepada  masyarakat.  Dalam 
konteks  ini,  aktifitas  pemasaran  atau  memasarkan  produk  pendidikan 
dalam  manajemen  modern  menjadi  sesuatu  yang  harus  dilakukan, 
dengan  harapan  masyarakat  atau  pengguna  ketika  memilih  sebuah 
lembaga  pendidikan,  betul-betul  dengan  pertimbangan   yang   logis 
bukan semata-mata emosional. Adri Efferi, (dalam jurnalnya Dinamika 
Persaingan Antar Lembaga Pendidikan, 114-115 : 2014) 
Supaya suatu lembaga pendidikan sekolah tetap ada dan selalu 
berkembang maka harus senantiasa menjadi sekolah yang memiliki 
keunggulan. Keunggulan tersebut dapat dilihat dari berbagai hal 
salahsatunya dengan melihat output yang dihasilkan, Menurut hasil 
wawancara penulis kepada masyarakat mengenai harapan / output yang 
diinginkan orang tua siswa kepada suatu lembaga pendidikan khususnya 
untuk Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Orang tua siswa berharap 
output yang diterima terhadap anak ketika dititipkan di lembaga SMK 
adalah lulusan mempunyai kompetensi skill sesuai dengan jurusan yang di 
ambil, memiliki kreatifitas, anak lulus siap terjun ke dunia kerja, juga 
harapan dari orang tua siswa kedepanya ketika mempercayakan putra 
putrinya kepada lembaga tersebut menginginkan agar peserta didik 
memiliki kepribadian yang matang, berahlaq mulia dan takwa kepada 
Tuhan yang maha Esa melalui pendidikan yang diselenggarakan. 
(wawancara tanggal 10 Februari 2020)  
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Menurut Husain dan Asraf (dalam Jejen Mushaf 2011:43) 
mengungkapkan bahwa “dalam dunia kontemporer saat ini perhatian 
lebih ditujukan pada bangunan, peralatan, perlengkapan, dan materi 
dibandingkan dengan kepribadian dan karakter guru” kritik ini layak 
dipertimbangkan oleh lembaga pendidikan bahwa sesunguhnya 
kepribadian sangatlah penting dalam dunia pendidikan, kepibadian 
juga akan menjadi kunci sukses dari keberhasilan pendidikan. 
Oleh  karena  itu,  guru  harus  berusaha  untuk  tampil  
menyenangkan  peserta didik,  agar  dapat  mendorong  mereka  untuk  
belajar.  Karena  pribadi  dan  apa  yang dilakukan  oleh  guru  akan  
menjadi  sorotan  peserta  didik  serta  orang  disekitarnya yang 
menganggap dan mengakuinya sebagai guru.  
 Hal ini disadari oleh lembaga pendidikan Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK) milik Negara yaitu SMK Negeri 1 Sambi yang 
berlokasi di desa Catur, kecamatan Sambi, Kabupaten Boyolali yang 
notabenya adalah sekolah alih fungsi dari sebelumnya sebagai Sekolah 
Menengah Ahir (SMA) menjadi Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 
yang baru saja terlaksana pada tahun 2014 di tengah-tengah banyaknya 
sekolah Menengah Kejuruan swasta yang sudah lama lebih dahulu 
berdiri di wilayah kecamatan Sambi dan sekitarnya, dibandingkan 
dengan lembaga lainya yang lebih dahulu berdiri sekolah ini 
mengedepankan ciri khas ahlaq, sopan santun adiluhung, kepribadian 
dan nilai keagaman yang tinggi sebagai salah satu nilai jualnya untuk 
mendapatkan suatu keunggulan tersendiri demi memenuhi kebutuhan 
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masyarakat. Kepala sekolah aktif dalam menjaga kualitas dan 
meningkatkan kompetensi kepribadian guru-gurunya, khususnya guru 
Pendidikan Agama Islam. 
Peningkatan kualitas pendidikan menjadi tanggung jawab bagi 
para guru untuk menentukan keberhasilan suatu tujuan pendidikan. 
Sebagai dasar untuk mewujudkan tujuan pendidikan tentunya 
memerlukan sebuah landasan kerja yang akan membawa pendidikan 
menjadi terarah. Peningkatan pendidikan dan pembinaan kepribadian 
menjadi dasar pendidikan yang akan menentukan arah dan tujuan 
pendidikan menuju tingkat kedewasaan.  
Tujuan pendidikan sangatlah penting karena akan menentukan 
arah atau menjadi acuan bagi komponen pendidikan untuk mencetak 
peserta didiknya menjadi anak yang mandiri, berkualitas dan manusia 
yang beriman serta bertaqwa kepada Allah SWT dalam kehidupan 
masyarakat. Oleh karena itu SMK Negeri 1 Sambi menyadari 
pentingnya peningkatan mutu pendidikan salah satunya adalah melalui 
peningkatan kompetensi kepribadian yang nantinya diharapkan mampu 
menjawab tantangan kebutuhan masyarakat dalam persaingan global 
serta untuk mencapai tujuan pendidikan nasional itu sendiri dimana 
untuk mendukung program pemerintah periode 2019 dengan slogan 
“SDM Unggul Indonesia Maju” 
Namun peningkatan mutu pendidikan memerlukan pengelolaan 
pengorganisasian yang sangat padu agar bergerak maju menuju satu arah. 
Pedidikan yang baik dan bermutu menjadi dasar landasan untuk 
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perkembangan dan kemajuan selanjutnya. (Zazin, 2011 : 5) pengelola 
pendidikan harus merespon berbagai kebijakan pemerintah dan keinginan 
masyarakat dalam rangka perbaikan mutu dengan kreatifitas, inovasi yang 
tinggi, dan strategi yang baik dalam konteks sistem (optimalkan semua 
unsur manajemen sekolah baik proses input maupun output).  
Semua komponen dalam pendidikan mempunyai pengaruh 
untuk peningkatan mutu pendidikan. Salah satu komponen pendidikan 
yang sangat berperan dalam pendidikan adalah Kepala Sekolah. Guru 
sebagai faktor tercapainya tujuan pendidikan, dapat dioptimalkan kompetensinya 
oleh Kepala Sekolah guna mencapai kualitas pendidikan yang diharapkan. Guru 
dinyatakan kompeten jika nyata mampu menjalankan tugas keguruannya secara 
profesional sesuai dengan tuntutan jabatannya. Dalam UU RI No. 14 Tahun 2005 
guru dan dosen, pasal 1 menjelaskan bahwa: “guru adalah pendidik profesional 
dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, 
menilai dan mengevaluasi peserta didik pada pendidik anak usia dini jalur 
pendidikan formal, pendidikan dasar, pendidikan menengah.” (Depdiknas, 2006: 
2)  
Melihat hal itu, kepala sekolah merupakan komponen yang 
utama dalam peningkatan mutu pendidikan. Kepala sekolah 
mempunyai tangung jawab yang utama karena kepala sekolah 
bertanggung jawab atas penylenggaraan kegiatan pendidikan, 
administrasi sekolah, pembinaan tenaga kependidikan, dan  
pendayagunaan  serta  pemeliharaan sarana dan prasarana. (E. Mulyasa, 
2004 : 25) 
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Dari beberapa tugas kepala sekolah diatas salah satunya adalah 
pembinaan guru. Guru juga merupakan komponen yang utama dalam 
peningkatan mutu pendidikan. Guru mempunyai tanggung jawab yang 
sangat besar karena beliau langsung berinteraksi dengan peserta didik. 
Guru juga memegang kunci penting dalam terwujudnya sekolah yang 
bermutu dan berkualitas tinggi karena pada dasarnya jikalau diibaratkan 
sebuah kendaraan guru sebagai mesin penggeraknya sedangkan kepala 
sekolah adalah orang yang hendak membawa kendaraan itu kemana akan 
pergi ke tujuanya. Tugas guru dalam mendidik haruslah dilaksanakan 
sesuai dengan profesional sesuai dengan latar belakang pendidikanya. 
Allah berfirman dalam QS. An-Nahl, ayat 125: 
ٱَو يةَمْكيحْلٱيب َكٰيبَر يلييبَس هىَليإ ُعْدٱ يةَظيعْوَمْلٱ يةَنَسَحْلۖ ُنَسْحَأ َىيه ىيتَٰلٱيب مُهْليدَهجَو ج  َٰنيإ
يهيلييبَس نَع َٰلَض نَميب ُمَلْعَأ َوُه َكَٰبَرۦ  ۖۖ َنييدَتْهُمْلٱيب ُمَلْعَأ َوُهَو. 
Artinya : “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan  
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang 
baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui 
tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan dialah yang lebih 
mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.” 
(Departemen Agama RI., 2009:281) 
 
Selain mempunyai kompetensi dalam proses belajar mengajar 
guru juga mempunyai kepribadian. Apalagi bagi guru agama Islam, 
beban yang akan ditanggungnya tidaklah ringan karena disamping 
dituntut untuk mampu menyampaikan materi guru PAI juga harus 
memiliki kepribadian yang sesuai dengan ajaran Islam dan Rasulullah 
Muhammad SAW.  Allah berfirman dalam Q.S Al-Ahzab : 21: 
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 هْلْا َمْو َيْلاَو َ ٰهللّا اوُجْر َي َناَك ْنَمٰيل ٌةَنَسَح ٌةَوُْسا ي ٰهللّا يلْوُسَر ْ يفِ ْمُكَل َناَك ْدَقَلًاْيْ
يثَك َ ٰهللّا َرََكذَو َر
يخ 
Artinya :“Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan 
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap 
(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan yangt 
banyak mengingat Allah”. (Departemen Agama RI., 
2009:420) 
Setiap orang yang akan melaksanakan tugas sebagai guru 
dituntut punya kepribadian baik. Guru adalah seorang yang seharusnya 
dicintai dan disegani oleh muridnya. Penampilannya dalam mengajar 
harus meyakinkan dan tindak tanduknya akan ditiru dan diikuti oleh 
muridnya, guru merupakan tokoh yang akan ditiru dan diteladani 
(digugu lan ditiru). 
Kompetensi personal (kepribadian) merupakan faktor penting 
bagi guru yang akan menentukan bagaimana menjadi pembimbing dan 
pembina yang baik bagi anak didiknya. Guru seyogyanya mempunyai 
kepribadian yang harmonis atau keseimbangan antara aspek jasmani, 
aspek jiwa, dan aspek rohaniah yang lebih dalam aspek budi, yang 
berhubungan dengan keyakinan dan falsafah hidupnya. 
Dalam kepribadian guru memancarkan nilai-nilai utama yang 
tercermin dan tampak lewat tingkah laku lahir berupa ucapan, cara 
berpakaian, cara makan, cara berjalan, cara berpikir, sikap terhadap 
sesuatu, seseorang dan segala hal, bahkan keimanan dan falsafah 
hidupnya berupa ibadahnya kepada Tuhan (hubungan vertikal) dan 
hubungan sesama manusia termasuk anak didiknya (hubungan 
horisontal) dengan memperhatikan, menjunjung tinggi dan 
mengamalkan sifat-sifat mahmudah seperti ikhlas, tawadlu’, sabar, 
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pemaaf, bermuka manis, hormat dan sebagainya serta menghindari 
sifat-sifat tercela seperti ujub, riya’, sombong dan lain-lain.(Mustaqim, 
2001 : 94-95) 
Kepala sekolah terus melakukan usaha untuk menjaga dan 
senantiasa meningkatan kualitas Kompetensi Kepribadian guru PAI 
sebagai suri tauladan di SMK Negeri 1 Sambi Boyolali, agar 
kompetensi yang dimiliki guru semakin meningkat dengan kebijakan-
kebijakanya. Dimana kepribadian guru yang tinggi akan berpengaruh 
pada kepribadian peserta didik dan prestasi yang diraih, dimana sesuai 
dengan harapan terwujudnya output  siswa yang berkompeten dan 
berahlaq mulia sesuai dalam visi sekolah, masyarakat dan tujuan 
pendidikan Nasional yang memberikan dampak bekal ciri khas 
keunggulan lembaga pendidikan tersebut dibandingkan lembaga lain untuk 
bersaing. Guru PAI dapat di terima dan menjadi guru yang profesional 
serta  ideal bagi kemajuan peserta didik dan sekolah.  
Berdasarkan observasi awal di SMK Negeri 1 Sambi Boyolali 
ditemukan berbagai masalah yang menyangkut tentang kompetensi 
kepribadian guru. Ibarat seperti kata pepatah “Tiada gading yang tak 
retak” Masalah yang ada seperti masih adanya guru yang belum 
sepenuhnya mencerminkan sebagai kriteria guru berkepribadian tinggi, 
kemampuan kepala sekolah belum sepenuhnya memaksimalkan berbagai 
potensi yang ada dalam untuk peningkatan kompetensi kepribadian guru 
terutama Guru PAI. Kondisi lainnya beberapa kegiatan-kegiatan yang 
dilakukan oleh kepala sekolah dalam usahanya untuk meningkatkan 
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kompetensi kepribadian antara lain pengikut sertaan seminar-seminar bagi 
para guru, kegiatan supervisi, pengembangan kegiatan Rohis, penegakan 
tata tertib guru dan murid, kajian rutin dan lain sebagainaya. Dimana 
kepala sekolah mampu menciptakan iklim sekolah yang religius untuk 
menanamkan nilai-nilai keagamaan dalam diri siswa maupun guru di SMK 
Negeri 1 Sambi. Segala kegiatan ini mestinya tidak akan berjalan dengan 
baik tanpa pemimpin yang baik. Kepala sekolah berandil dalam membuat 
kebijakan, memberikan arahan kepada guru-guru dan bagaimana kepala 
sekolah bersama guru PAI memiliki peran penting dalam mempertahankan 
dan mewujudkan tujuan pendidikan yang menjadikan iklim religius 
sekolah dan yang mengedepankan kompetensi kepribadian demi 
memperoleh output yang diinginkan dalam memenuhi kebutuhan 
masyarakat. 
Dari latar belakang masalah tersebut di atas, penulis tertarik akan  
mengadakan penelitian tentang yang dituangkan dalam penulisan skripsi 
dengan judul : “Usaha Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kompetensi 
Kepribadian Guru Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 1 Sambi 
Kabupaten Boyolali Tahun Ajaran 2019/2020”.  
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, masalah-masalah yang 
muncul dapat diidentifikasikan sebagai berikut:  
13 
 
 
 
1. Kepala sekolah memegang peran penting dalam meningkatkan mutu 
dan kualitas lembaga pendidikan agar lembaga tersebut tidak tertinggal 
dengan lembaga-lembaga pendidikan yang lain. Kepala sekolah harus 
memiliki kompetensi dalam memimpin sebuah lembaga pendidikan. 
Namun, dalam realitasnya masih ada kepala sekolah yang belum 
sepenuhnya memiliki kompetensi tersebut. Kepala sekolah hendaknya 
selalu meningkatkan kompetensinya dan senantiasa menjadi teladan 
bagi bawahanya serta mampu membawa sekolah untuk bersaing. 
2. Kepribadian guru Pendidikan Agama Islam merupakan modal utama 
dalam memberikan bimbingan dan keteladanan bagi siswa. Siswa 
menganggap guru paling benar segala-galanya, sehingga siswa akan 
berupaya semaksimal mungkin mengikuti kepribadian guru mulai dari 
berbicara, mengemukakan pendapat, beribadah maupun kegiatan lain. 
Namun dewasa ini sikap hormat kepada guru akan hilang jikalau guru 
itu sendiri yang tidak memiliki kompetensi dan kepribadian yang 
mumpuni. 
3. SMK Negeri 1 Sambi salah satu sekolah yang memiliki kegiatan-
kegiatan dan kebijakan yang mendukung untuk peningkatan 
kompetensi guru PAI. Kepala Sekolah  memiliki peranan yang positif 
dalam  meningkatkan  kepribadian guru, berkontribusi dalam 
memimpin, menciptakan iklim religius, maupun memberi evaluasi 
pada guru. Lalu bagaimana usaha kepala sekolah untuk menjaga dan 
meningkatkan kualitas kepribadian guru PAI di SMK Negeri 1 Sambi 
di tengah tantangan zaman. 
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C. Pembatasan Masalah 
Dari identifikasi masalah-masalah di atas, supaya penelitian terarah 
sesuai tujuan yang diharapkan, maka penelitian hanya dibatasi pada : 
“Usaha Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kompetensi Kepribadian 
Guru Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 1 Sambi Kabupaten 
Boyolali Tahun Ajaran 2019/2020”. 
 
D. Perumusan Masalah  
Atas dasar identifikasi dan pembatasan masalah tersebut di atas, 
supaya penelitian terarah sesuai dengan tujuan yang diharapkan penulis 
merumuskan masalah sebagai berikut : Bagaimanakah usaha-usaha Kepala 
Sekolah dalam Meningkatkan Kompetensi Kepribadian Guru Pendidikan 
Agama Islam di SMK Negeri 1 Sambi Kabupaten Boyolali Tahun 
Pelajaran 2019/2020 ?  
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui : Usaha yang dilakukan Kepala Sekolah 
dalam Meningkatkan Kompetensi Kepribadian Guru Pendidikan Agama 
Islam di SMK Negeri 1 Sambi Kabupaten Boyolali Tahun Pelajaran 
2019/2020.  
F. Manfaat Penelitian 
1. Teoritis  
a. Menambah hasanah keilmuwan khususnya usaha meningkatkan 
kompetensi kepribadian guru pendidikan agama Islam. 
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b. Sebagai dasar dan pijakan penelitian yang sejenis yang akan 
datang. 
2. Praktis  
a. Khususnya guru agama Islam di SMK Negeri 1 Sambi, usaha 
meningkatkan kompetensi kepribadian guru merupakan usaha yang 
dilakukan dalam rangka meningkatkan kinerja sebagai tenaga 
pendidik, sehingga kegiatan pembelajaran betul-betul dapat 
dilaksanakan sesuai dengan tujuan yang diharapkan. 
b. Sebagai bahan masukan bagi kepala sekolah tentang usaha 
meningkatkan kompetensi kepribadian guru pendidikan agama 
Islam, dengan demikian kepala sekolah memiliki andil yang cukup 
besar terutama berupaya semaksimal mungkin memberikan 
bimbingan kepada  guru agama Islam.  
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LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Usaha Kepala Sekolah  
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (Depdiknas, 2002:125) 
usaha adalah (ikhtiar untuk mencapai suatu maksud, memecahkan 
persoalan, mencari jalan keluar). Sedangkan dalam ajaran agama islam 
di sebut dengan ikhtiar, ikhtiar adalah usaha untuk mencapai suatu 
maksud yang disertai doa. Dari definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa 
usaha merupakan langkah-langkah yang dilakukan untuk mencapai 
suatu tujuan tertentu, mencari jalan keluar dalam setiap persoalan, dan 
disertai dengan doa. 
Jadi dalam kaitannya dengan judul skripsi “Usaha Kepala 
Sekolah Dalam Meningkatkan Kompetensi Kepribadian Guru 
Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 1 Sambi Tahun Ajaran 
2019/2020”, adalah usaha-usaha dan ikhtiar yang dilakukan oleh Kepala 
Sekolah SMK Negeri 1 Sambi dalam meningkatkan kompetensi 
kepribadian guru, khususnya guru pendidikan agama Islam di SMK 
Negeri 1 Sambi. 
a. Pengertian Kepala Sekolah 
Kepala sekolah adalah “seseorang yang diangkat khusus untuk 
menduduki jabatan tertentu yang memiliki tugas pokok dan 
17 
 
 
tanggung jawab terhadap kelancaran pelaksanaan pendidikan dan 
pengajaran disekolah.” (M Ngalim purwanto, 2006: 20). 
Sedangkan menurut Wahjosumidjo dalam bukunya Ahmad 
Susanto (2016: 13) Kepala Sekolah dapat di definisikan sebagai 
seorang tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk memimpin 
suatu sekolah dimana diselenggarakan proses belajar mengajar. 
Dengan kata lain bahwa kepala sekolah merupakan seorang guru 
yang diberikan tugas lebih untuk memimpin suatu organisasi 
pendidikan (sekolah) dimana didalamnya diselenggarakan proses 
belajar mengajar.  
Dari urain diatas dapat disimpulkan bahwa kepala sekolah 
merupakan orang yang memegang bagian paling penting dalam 
sebuah lembaga pendidikan, karena kepala sekolah selain 
bertanggung jawab, juga motor penggerak serta penentu arah 
kebajikan sekolah yang akan menentukan bagaimana tujuan- tujuan 
sekolah dan pendidikan pada umumnya. 
Adapun syarat-syarat yang harus dimiliki oleh seorang kepala 
sekolah yang setidaknya memiliki lima syarat utama , yaitu: 
1) Memiliki kecakapan dalam mengatur dan mengoordinasikan 
tenaga personel sekolah, baik guru-guru maupun staf lainya. 
2) Memiliki kecakapan dalam mengatur perlengkapan dan fasilitas 
sekolah. 
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3) Memiliki kecakapan dalam mengatur keuangan dan 
pembiayaan sekolah berdasarkan prinsip administrasi keuangan 
yang modern. 
4) Kemampuan untuk bekerjasama dan menjalin kerjasama antara 
sekolah dengan masyarakat. 
5) Kemampuan untuk memimpin dan mempelopori perbaikan dan 
pelaksanaan kurikulum sekolah atau perbaikan pengajaran 
bersama dengan staf yang dipimpinya. (Ahmad Susanto, 
2016:15) 
Sedangkan kompetensi kepala sekolah menurut PP No. 19 
Tahun 2005 Kriteria untuk menjadi kepala 
SMP/MTs/SMA/MA/SMK/MAK meliputi: 
1) Berstatus  sebagai  guru SMP/MTS/SMA/MA/SMK/MAK; 
2) Memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi sebagai agen 
pembelajaran sesuai ketentuan perundang-undangan yang 
berlaku; 
3) Memiliki pengalaman mengajar sekurang-kurangnya 5 (lima) 
tahun di SMP/MTs/SMA/MA/SMK/MAK; dan 
4) Memiliki kemampuan kepimpinanan dan kewirausahaan di 
bidang pendidikan. (Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005, 
pasal 38) 
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b. Peran dan Tugas Kepala Sekolah 
Peran seorang pemimpin akan menentukan kemana dan akan 
menjadi apa organisasi yang dipimpinya. Sehingga dengan 
kehadiran seorang pemimpin akan membuat organisasi menjadi 
satu kesatuan yang memiliki kekuatan untuk berkembang dan 
bertumbuh menjadi lebih besar. Begitu juga dengan kepala sekolah 
sebagai pemimpin lembaga pendidikan formal mempunyai peran 
yang sangat penting dalam pemberdayaan tenaga kependidikan. 
Menurut Depdiknas (2006), kepala sekolah memiliki beberapa 
peran utama, yaitu: 
1) Kepala Sekolah sebagai Educator (pendidik) 
Kepala sekolah yang menunjukkan komitmen tinggi dan 
fokus terhadap pengembangan kurikulum dan kegiatan 
pembelajaran di sekolahnya tentu saja akan sangat 
memperhatikan tingkat kompetensi yang dimiliki gurunya, 
sekaligus juga akan senantiasa berusaha memfasilitasi dan 
mendorong agar para guru dapat terus-menerus meningkatkan 
kompetensinya, sehingga kegiatan pembelajaran dapat berjalan 
efektif dan efisien.(Ahmad Susanto, 2016: 15)  
Kepala sekolah harus memiliki strategi untuk meningkatkan 
profesionalisme tenaga kependidikan di sekolahannya. 
Menciptakan iklim yang kondusif, efektif dan efisien serta 
membrikan nasehat kepada warga sekolah, memberikan 
dorongan kepada seluruh tenaga kependidikan, serta 
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menerapkan model pembelajaran yang menarik, mengajarkan 
dan membimbing apa yang belum di ketahui oleh anggotanya 
serta selalu memberikan masukan dan evaluasi yang bersifat 
membangun. 
2) Kepala Sekolah sebagai Manajer 
Manajemen pada hakekatnya merupakan suatu proses 
merencanakan, mengorganisasi, memimpin, dan 
mengendalikan upaya organisasi dengan segala aspeknya agar 
tujuan organisasi tercapai secara efektif dan efisien. Menurut 
(Shulhan, 2013:50-51). 
Dalam hal ini, kepala sekolah seyogyanya dapat 
memfasilitasi dan memberikan kesempatan yang luas kepada 
para guru untuk dapat melaksanakan kegiatan pengembangan 
profesi melalui berbagai kegiatan pendidikan dan pelatihan, 
baik yang diselenggarakan di sekolah,seperti Musyawarah Guru 
Mata Pelajaran (MGMP) tingkat sekolah, in house training, 
diskusi professional dan sebagainya, atau melalui pendidikan 
dan pelatihan diluar sekolah, seperti kesempatan melanjutkan 
pendidikan dan mengikuti berbagai kegiatan pelatihan yang 
diselenggarakan pihak lain. (Ahmad Susanto, 2016: 15-16) 
Dari diskripsi diatas dapat disimpulkan bahwa fungsi kepala 
sekolah sebagai manager yaitu mem-plaining atau 
merencanakan untuk senantiasa kedepanya terus meningkatkan 
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kompetensi dan profesionalisme guru itu sendiri sehingga 
segala tujuan tercapai. 
Menurut Hasan Basri (2014:51) selaku manager, kepala 
sekolah mempunyai tugas berikut: 
a) Menyusun perencanaan 
b) Mengorganisasikan kegiatan 
c) Mengarahkan dan mengendalikan kegiatan 
d) Mengkoordinasikan kegiatan 
e) Melaksanakan pengawasan 
f) Menentukan kebijaksanaan 
g) Mengadakan rapat dalam mengambil keputusan 
h) Mengatur proses belajar mengajar 
i) Mengatur administrasi ketatausahaan, kesiswaan, 
ketenagaan, sarana prasarana, dan keuangan. 
3) Kepala Sekolah sebagai Administrator 
Kepala sekolah sebagai administrator memiliki hubungan 
yang sangat erat dengan berbagai aktifitas pengelolaan 
administrasi yang bersifat pencatatan, penyusunan dan 
pendokumenan seluruh program pengajaran. Adapun fungsi 
pokok dari administrasi pendidikan seperti di ungkapkan oleh 
Purwanto (dalam buku Shulhan, 2013:52) adalah perencanaan, 
pengorganisasian, pengkoordinasian, komunikasi, supervisi, 
kepegawaian, pembiyayaan dan evaluasi. 
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Kepala sekolah mengambil peran sebagai pengelola 
keuangan bahwa untuk tercapainya peningkatan kompetensi 
guru tidak lepas dari faktor biaya. Pengalokasian anggaran 
untuk kompetensi guru yang memadai akan mempengaruhi 
terhadap tingkat kometensi para gurunya. (Ahmad Susanto, 
2016:16) 
4) Kepala Sekolah sebagai Supervisor 
Kegiatan utama pendidikan di sekolah dalam rangka 
mewujudkan tujuannya adalah kegiatan pembelajaran, 
sehinggga seluruh organisasi sekolah pencapain efisien dan 
efektifitas pembelajaran. Oleh karena itu salah satu tugas 
kepala sekolah adalah sebagai supervisor, yaitu mensupervisi 
pekerjaan yang dilakukan  oleh tenaga kependidikan. 
(Shulhan, 2013:52) 
Supervise sangat penting untuk dilakukan oleh kepala 
sekolah dalam rangka mengetahui sejauh mana guru mampu 
melaksanakan pembelajaran. (Ahmad Susanto, 2016:16) 
Dalam hal ini supervisi salah satunya dapat dilakukan 
dengan cara meninjau langsung ketika guru sedang 
melaksanakan kegiatan belajar mengajar dikelas melihat 
bagaimana guru menggunakan metode, pemanfaatan media dan 
bagaimana antusias siswa dalam belajar. 
Hal ini menunjukkan bahwa kepala sekolah juga harus 
mengetahui dan menguasai kurikulum sekolah untuk dapat 
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memberikan bimbingan serta saran kepada guru selepas 
diadakanya supervisi untuk mengetahui kekurangan-
kekurangan yang ada serta kemudian untuk dibenahi bersama. 
Dalam menjalankan tugasnya sebagai supervisor, kepala 
sekolah harus mampu melakukan berbagai pengawasan dan 
pengendalian untuk meningkatkan kinerja tenaga kependidikan. 
Pengawasan dan pengendalian ini merupakan kontrol agar 
kegiatan pendidikan di sekolah pada tujuan yang telah 
ditetapkan. Secara umum, dalam buku Shulhan (2013:52) 
usaha- usaha yang dapat dilakukan oleh kepala sekolah sesuai 
dengan fungsinya sebagai supervisor antara lain: 
a) Membangkitkan dan merangsang para guru dan pegawai 
sekolah di dalam menjalankan tugasnya masing-masing 
dengan sebaik-baiknya. 
b) Berusaha mengadakan dan dan menlengkapi alat- alat 
perlengkapan sekolah termasuk media yang diperlukan bagi 
kelancaran dan keberhasilan proses belajar mengajar. 
c) Bersama para guru berusaha mengembangkan, mencari, dan 
menggunakan metode-metode mengajar yang lebih sesuai 
dengan tuntutan kurikulum yang sedang berlaku. 
d) Membina kerjasama yang baik dan harmonis diantara para 
guru dan pegawai sekolah lainnya. 
e) Berusaha mempertinggi mutu dan pengetahuan para guru 
dan pegawai sekolah, antara lain dengan mengadakan 
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diskusi-diskusi kelompok, menyediakan perpustakaan 
sekolah, dan atau mengirim mereka untuk mengikuti 
penantaran- penantaran, seminar, sesuai dengan bidangnya 
masing-masing. 
f) Membina hubungan kerja sama antara sekolah dengan 
masyarakatdan instansi-instansi lain dalam rangka mutu 
pendidikan. 
5) Kepala Sekolah sebagai Leader (pemimpin) 
Kepala sekolah sebagai leader harus mampu memberikan 
petunjuk, arahan, pengawasan, meningkatkan kemampuan 
tenaga kependidikan, membuka komunikasi dua arah dan 
mendelegasikan tugas. Menurut Wahjosumidjo (Dalam 
Shulhan, 2013:55) kepala sekolah sebagai leader harus 
memiliki karakter yang mencakup kepribadian, keahlian dasar, 
pengalaman, pengetahuan profesional, serta pengetahuan 
administrasi dan pengawasan. 
Dalam teori kepemimpinan setidaknya kita menggenal dua 
gaya kepemimpinan, yaitu kepemimpinan yang bersifat 
orientasi pada tugas dan kepemimpinan yang berorientasi pada 
manusia. (Ahmad Susanto, 2016:16) dari kedua gaya 
kepemimpinan tadi dapat dikolaborasikan secara tepat sesuai 
dengan kondisi dan kebuthan yang ada secara fleksibel. 
Aspek paling utama dalam kepemimpinan kepala sekolah 
adalah memberdayakan para guru dan memberikan wewenang 
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demi menuju kemajuan pendidikan. Kepala sekolah sebagai 
pemimpin menurut Ahmad Susanto dalam bukunya (2016:16) 
dapat tercermin dari sifat-sifat : Jujur; percaya diri; tanggung 
jawab; berani mengambil resiko dan keputusan; berjiwa besar; 
emosi yang stabil; dan teladan. Allah berfirman dalam Q.S As-
Sajdah ayat 24: 
  اُْوَبََص ا َّمَل َنَيرَْم يبِ َنْوُدْهَّ ي ًة َّميَئا ْمُه ْ ن يم اَنْلَعَج َو ؕۖ   َنْو ُنيقْو ُي اَنيتهيهيبِ اْو ُناَك َو  
Artinya : “Dan kami jadikan diantara mereka itu pemimpin-
pemimpin yang memberi petunjuk dengan 
perintah kami selama mereka sabar. Dan 
meyakini ayat-ayat kami." (Departemen Agama 
RI., 2009 : 417) 
 
6) Kepala sekolah sebagai Pencipta iklim kerja 
Budaya dan iklim kerja yang kondusif akan memungkinkan 
setiap guru lebih termotivasi  untuk menunjukan kinerjanya 
secara unggul, yang disertai dengan usaha untuk meningkatkan 
kompetensinya. Berbeda jika iklim dan budaya sekolah tidak 
dibentuk dan cenderung semaunya sendiri, suasana akan terasa 
tidak semanggat, para guru dating tidak tepat waktu, sering izin 
dan tidak ada motivasi untuk membuat sekolah lebih maju. 
Itulah yang terjadi jika kepala sekolah dan para guru tidak 
mempuinyai “ghiroh” atau iklim kerja bersama. 
Oleh karena itu untuk menciptakan budaya dan iklim kerja 
yang kondusif, kepala sekolah hendaknya memperhatikan 
prinsip-prinsip sebagai berikut: 
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a) Para guru akan bekerja lebih giat apabila kegiatan yang 
dilakukanya menarik dan menyenangkan. 
b) Tujuan kegiatan perlu disusun dengan jelas dan 
diinformasikan kepada para-guru sehingga mereka 
mengetahui tujuan dia bekerja, para guru juga dapat 
dlibatkan dalam penyusunan tujuan tersebut. 
c) Para guru harus selalu diberitahu tentang dari setiap 
pekerjaanya. 
d) Pemberian hadiah lebih baik daripada hukuman, namun 
hukuman juga diberlakukan. 
e) Usahakan untuk memenuhi kebutuhan sosio-psiko-fisik 
guru, sehingga memperoleh kepuasan. (Ahmad Susanto, 
2016:17) 
7) Kepala sekolah sebagai Wirausahawan 
Dalam menerapkan prinsip-prinsip kewirausahaan 
dihubungkan dengan peningkatanm kompetensi guru, maka 
kepala sekolah harus dapat menciptakan pembaharuan, 
keunggulan komparatif, serta berbagai manfaat peluang. Kepala 
sekolah dengan sikap kewirausahaan yang kuat akan berani 
melakukan perubahan-perubahan yang inofatif disekolahnya, 
termasuk perubahan dalam hal-hal yang berhubungan dengan 
proses pembelajaran siswa beserta kompetensi gurunya. 
(Ahmad Susanto, 2016:17) 
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Diatas adalah peran-peran secara langsung maupun tidak 
langsung dapat memberikan kontribusi terhadap peningkatan 
kompetensi guru, sejauh manakah kepala sekolah dapat 
mewujudkan peran-peran diatas yang pada ahirnya dapat membawa 
efek terhadap peningkatan mutu pendidikan di sekolah. Selian 
tujuh peran kepala sekolah menutut Depdiknas (2016) di atas 
sebagai kepala sekolah juga berperan sebagai motivator dan 
inivator: 
1) Kepala Sekolah sebagai Motivator 
Sebagai motivator, kepala sekolah harus memiliki strategi 
yang tepat untuk memberikan motivasi kepada para tenaga 
kependidikan dalam melakukan berbagai tugas dan fungsinya. 
Motivasi dapat ditumbuhkan melalui pengaturan lingkungan 
fisik, pegaturan suasana kerja, disiplin, dorongan, penghargaan 
secara efektif, dan penyediaan berbagai sumber belajar melalui 
pengembangan pusat sumber belajar. 
2) Kepala Sekolah sebagai Inovator 
Dalam rangka melakukan peran dan fungsinya sebagai 
inovator, kepala sekolah memiliki strategi yang tepat untuk 
menjalin hubungan harmonis dengan lingkungan, mencari 
gagasan baru, mengintegrasikan setiap kegiatan, memberikan 
teladan kepada tenaga kependidikan disekolah dan 
mengembangkan model-model pembelajaran yang inovatif. 
Kepala sekolah akan tercermin dari cara-cara melakukan 
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pekerjaanya secara konstruktif, kreatif, rasional, dan obyektif, 
pragmantis, keteladanan, disiplin, serta adaptabel dan fleksibel, 
sekaligus mampu mencari, menemukan, dan melaksanakan 
melakukan berbagai pembaharuan di sekolah. 
Adapun fungsi kepala sekolah adalah bagian dari tugas utama 
yang harus dilaksanakan. Menurut James A.F. Stoner fungsi atau 
serangkaian tugas-tugas yang harus dilaksanakan oleh kepala 
sekolah adalah sebagai berikut: (Wahjosumijo, 2005 : 40-42) 
1) Task related atau problem solving fungtion, dalam fungsi ini 
pemimpin memberikan saran dan pemecahan masalah serta 
memberikan saran dan pemecahan masalah serta memberikan 
sumbangan informasi dan pendapat. 
2) Group maintenance fungtion atau social fungtion, pemimpin 
membantu kelompok beroperasi lebih lancar, pemimpin 
memberikan persetujuan atau melengkapi anggota kelompok 
yang lain. 
Dapat disimpulkan bahwa peran dan tugas kepala sekolah 
adalah menentukan visi dan misi, memfasilitasi dan membantu 
kelancaran proses perubahan, juga mampu mngendalikan lembaga 
pendidikan dengan baik dan juga mampu berfungsi sebagai 
edukator, manajer, administrator, supervisor, leader, inovator, dan 
motivator. Kedudukan seorang pemimpin dalam suatu organisasi 
sangatlah penting, sehingga peranan kepemimpinan dapat 
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dilaksanakan secara efektif untuk membawa sekolah menuju ke 
tujuan pendidikan. 
 
c. Usaha Kepala sekolah dalam peningkatan Kompetensi 
Kepribadian Guru 
Di suatu lembaga pendidikan pastilah mempunyai sistem 
tersendiri baik itu dalam meningkatkan mutu pendidikan, 
administrasi dan lain sebagainya, maupun salah satunya dalam 
rangka meningkatkan kompetensi para gurunya. Karena dengan 
adanya sistem yang baik semua komponen sekolah dapat 
diberdayakan sesuai dengan fungsinya masing-masing secara 
optimal. Diantara faktor pendukungnya antara lain: 
1) Kurikulum 
Kurikulum merupakan salah satu komponen yang sangat 
menentukan dalam suatu sistim pendidikan, karena itu 
kurikulum merupakan alat untuk mencapai tujuan pendidikan 
dan sekaligus sebagai pedoman dalam pelaksanaan pengajaran 
pada semua jenis dan tingkat pendidikan. dengan demikian 
kurikulum sangat mendukung untuk meningkatkan mutu 
pendidikan. (Sulistyorini, 2009 37-38) 
Kurikulum merupakan tolak ukur dalam kegiatan belajar 
mengajar di sekolah. Berdasarkan kurikulum standar yang telah 
ditentukan secara nasional, sekolah bertanggung jawab untuk 
mengembangkan kurikulum baik dari standart materi (contens) 
dan proses penyampaiannya. Melalui penjelasan bahwa materi 
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tersebut ada manfaat dan relevansinya terhadap siswa, sekolah 
harus menciptakan suasana belajara yang menyenangkan dan 
melibatkan semua indra dan lapisan otak serta menciptakan 
tantangan agar siswa tumbuh dan berkembang secara 
intelektual dengan menguasai ilmu pengetahuan, terampil, 
memiliki arif dan bijaksana, karakter dan memiliki kematangan 
emosional. (Dadang Suhardan, 2009 : 307) 
2) Manajemen Pendidikan 
Istilah manajemen berhubungan dengan usaha untuk 
tujuan tertentu dengan jalan menggunakan sumber daya - 
sumber daya yang tersedia dalam organisasi atau lembaga 
pendidikan Islam dengan cara yang sebaik mungkin. 
Manajemen pendidikan adalah aplikasi prinsip, konsep 
dan teori manajemen dalam aktivitas pendidikan untuk 
mencapai tujuan pendidikan secara efektif. Sekolah harus 
dikelola dengan manajemen efektif yang mengembangkan 
potensi peserta didik, sehingga memiliki pengetahuan, 
keterampilan, sikap dan nilai yang mengakar pada karakter 
bangsa. Dengan kata lain, salah satu strategi yang menentukan 
mutu pengembangan SDM di sekolah untuk kepentingan 
bangsa di masa depan adalah peningkatan kontribusi 
manajemen pendidikan yang berorientasi mutu (quality 
oriented). 
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Manajemen bukan hanya mengatur tempat melainkan 
lebih dari itu adalah mengatur orang-perorang. Dalam mengatur 
orang diperlukan seni dengan sebaik-baiknya sehingga kepala 
sekolah yang baik adalah kepala sekolah yang mampu 
menjadikan setiap pekerja menikmati pekerjaan mereka. Jika 
setiap orang yang bekerja dapat menikmati pekerjaan mereka, 
hal itu menandakan keberhasilan seorang kepala sekolah. 
(Syafaruddin, 2002 : 18) 
3) Tersedianya sarana dan prasarana yang relatif memadai 
Sarana pembelajaran merupakan sesuatu yang secara 
tidak langsung berhubungan dengan proses mengajar guru 
setiap hari, tetapi mepengaruhi kompetensi guru juga, agar 
mampu mengajar dengan maksimal. Prasarana sangat berkaitan 
dengan materi yang dibahas dan alat yang diguanakn. Setiap 
sekolah diharapkan mampu memenuhi sarana untuk menunjang 
proses belajar mengajar. (Sulistyorini, 2009 : 26) 
4) Sumber Daya Manusia 
Dalam pendidikan yang paling penting adalah sumber 
daya manusia. Karena tugas terpenting dari seorang manajer 
adalah menyeleksi dan mengembangkan diri melatih SDM. 
Dalam buku kepemimpinan kepala sekolah akrangan 
Wahjosumidjo mengatakan bahwa, faktor pendukung kepala 
sekolah juga dipengaruhi oleh: (Wahjosumidjo, 2005 : 81) 
a) Dukungan Lingkungan. 
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b) Pelaksanaan program kerja, misalnya jumlah karyawan 
tingkat pendidikan, keterampilan yang dimiliki oleh 
karyawan, serta kerjasama antara bawahan dan atasan. 
c) Kelengkapan jenis guru misalnya: guru kelas, guru bidang 
studi dan guru BP. 
d) Sistem kepemimpinan yang demokratis. 
e) Adanya kegiatan supervisi pembelajaran oleh kepala 
sekolah. 
f) Banyak guru yang telah mengikuti kegiatan penyetaraan 
pendidikan. 
g) Hubungan atasan dengan bawahan yang harmonis. 
h) Partisipasi siswa yang aktif dalam kegiatan sekolah. 
i) Adanya konsistensi petugas (guru) yang hadir sesuai jadwal 
kegiatan. 
j) Jumlah murid yang relative banyak. 
k) Kerjasama antar sekolah dengan masyarakat yakni dinas 
pendidikan, badan lingkungan hidup, kementerian agama, 
dinas kesehatan, orang tua siswa/komite sekolah. 
 
2. Kompetensi Kepribadian Guru 
a. Pengertian Kompetensi Kepribadian Guru 
Kompetensi adalah kemampuan yang merupakan 
pengetahuan, ketrampilan, nilai dan sikap yang terefleksikan dalam 
kebiasaan berfikir dan bertindak. (E. Mulyasa, 2003:37) 
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Setiap guru dituntut untuk memiliki kompetensi personal 
yang memadai. Karena dengan memiliki kompetensi personal 
tersebut akan menjadi landasan bagi peningkatan kompetensi-
kompetensi yang lainnya. Dengan seluruh kemampuan personal 
yang dimiliki oleh sorang guru dituntut untuk mampu memaknai 
pembelajaran sebagai ajang pembentukan kompetensi dan 
perbaikan kualitas pribadi peserta didik. Peningkatan kepribadian 
guru adalah kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif dan 
bijaksana, menjadi teladan bagi peserta didiknya, dan berakhlak 
mulia. (E. Mulyasa, 2007:118) 
Seperti dalam udang-undang Guru dan Dosen pada Bab IV, 
pasal 10 ayat (1) yang dimaksud kompetensi personal (kepribadian) 
adalah kemampuan kepribadian yang mantap, berakhlak mulia, arif 
dan berwibawa serta menjadi teladan peserta didik. (UU RI : 56) 
Sedangkan sebagai seorang guru PAI dituntut untuk 
memiliki kompetensi kepribadian yang lebih, karena disamping 
mengajarkan ilmu guru juga membimbing dengan membina anak 
didiknya khususnya guru PAI. Tingkah laku dan perbuatannya 
harus dapat dijadikan sebagai teladan untuk menciptakan guru yang 
berkepribadian ideal, sebagaimana dalam diri Rasulullah 
Muhammad SAW, perlu upaya peningkatan kompetensi personal 
(kepribadian) guru PAI. 
Meskipun kompetensi kepribadian sangat sulit diukur, 
namun untuk menentukan ataupun menilai kompetensi personal 
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seorang guru PAI dapat dilihat dari seluruh performannya, dan bagi 
guru PAI khususnya telah ada standar kepribadian yakni Rasulullah 
saw. Dan Allah mengajarkan kepada kita untuk meneladani pribadi 
beliau. sebagaimana tercantum dalam Al- Qur'an Surat al-Ahzab 
(33) ayat 21: 
 َر يخ هْلْا َمْو َيْلاَو َ ٰهللّا اوُجْر َي َناَك ْنَم
ٰيل ٌةَنَسَح ٌةَوُْسا ي ٰهللّا يلْوُسَر ْ يفِ ْمُكَل َناَك ْدَقَل
    ًاْيْيثَك َ ٰهللّا َرََكذَو 
Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah itu 
suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang 
mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat 
dan dia banyak menyebut Allah.” (Departeman Agama RI., 
2009 : 420) 
 
Kata “kepribadian” berasal dari kata personality yang 
berasal dari kata Persona yang berarti kedok atau topeng, yaitu 
tutup muka yang sering dipakai oleh pemain-pemain panggung, 
yang maksudnya untuk menggambarkan perilaku, watak, atau 
pribadi seseorang. (Djaali, 2009 : 2) 
Hampir sama menurut Ross Stagner, mendefinisikan 
kepribadian dalam dua macam, pertama, kepribadian sebagai 
topeng (mask personality), yaitu kepribadian yang berpura-pura, 
kedua, kepribadian sejati (real personality) yaitu kepribadian yang 
sesungguhnya, yang asli. (Nana Syaodih Sukmadinata, 2005 : 136-
137) 
Menurut Koentjaraningrat menyebut ”kepribadian” atau 
Personality sebagai ”susunan unsur-unsur akal dan jiwa yang 
menentukan perbedaan tingkah laku atau tindakan dari tiap-tiap 
35 
 
 
individu masingmasing”. (Alex Sobur, 2003 : 301) Sedangkan 
menurut Woorwoorth, sebagaimana dikutip oleh Jalaludin 
kepribadian adalah kualitas dari seluruh tingkah laku seseorang, 
(Jalaludin, 2005 : 174) kepribadian adalah keseluruhan dari sifat-
sifat subjektif emosional, serta mental yang mencirikan watak 
seseorang terhadap lingkungannya dan keseluruhan dari reaksi-
reaksi itu yang sifatnya psikologis dan sosial, merupakan 
kepribadian seseorang. (Soeganda Poerbakawatja H.A.H. Harahap, 
1981: 173) 
Kepribadian menurut Zakiyah Daradjat dalam Syaiful 
Sagala adalah sesuatu yang abstrak, sukar dilihat secara nyata, 
hanya dapat diketahui lewat penampilan, tindakan, dan ucapan 
ketika menghadapi suatu persoalan atau melalui atsarnya saja. 
(Syaiful Sagala, 2013 : 33) 
Kepribadian mencakup semua unsur, baik fisik maupun 
psikis. Sehingga dapat diketahui bahwa setiap tindakan dan tingkah 
laku seseorang merupakan cerminan dari kepribadian seseorang. 
Kepribadian dapat menjadikan seseorang berwibawa dihadapan 
orang lain. Orang dianggap benar-benar berkepribadian 
berdasarkan pada ilmu pengetahuan dan moral yang dimilikinya. 
Kepribadian guru lebih besar pengaruhnya dan lebih mendidik 
peserta didik dari pada ilmu pengetahuan dan kepandaian yang 
dimiliki, karena seorang guru sebagai fokus utama dan sorotan bagi 
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para peserta didiknya, terlebih peserta didik yang masih berusia 
anak-anak dan remaja. 
Jadi, kepribadian adalah keseluruhan sikap, ekspresi, 
perasaan, temperamen, ciri khas dan perilaku seseorang. Hal 
tersebut akan terwujud dalam tindakan seseorang kalau dihadapkan 
pada situasi tertentu. Sehingga dia memiliki kecenderungan 
perilaku yang berlaku secara terus menerus secara konsisten dalam 
menghadapi situasi dan menjadi cirikhas bagi pribadinya. 
Penulis berpendapat bahwa kepribadian merupakan kualitas 
dari seluruh tingkah laku seseorang, baik fisik maupun psikis, baik 
yang dibawa sejak lahir maupun yang diperoleh melalui 
pengalaman dan mempunyai pengaruh terhadap orang lain. 
Kepribadian guru akan menentukkan bagi keberkesanan guru 
dalam melaksanakan tugasnya, terlebih guru pendidikan agama 
Islam, tidak hanya menjadi dasar bagi guru untuk berperilaku, 
tetapi juga akan menjadi model keteladanan bagi para siswanya 
dalam perkembangannya. Oleh karena itu, kepribadian guru-guru 
dibina dan dikembangkan dengan sebaik-baiknya, guru-guru 
terlebih guru pendidikan agama Islam, diharapkan mampu 
menunjukkan kualitas ciri kepribadian yang baik, seperti jujur, 
terbuka, penyayang, penolong, penyabar, kooperatif, mandiri dan 
sebagainya, sebab “guru biasa di gugu dan ditiru”, digugu 
maksudnya bahwa pesan-pesan yang disampaikan guru bisa 
37 
 
 
dipercaya untuk dilaksanakan dan pola hidupnya bisa ditiru atau 
diteladani. (E. Mulyasa, 2011:48) 
b. Dasar dan Aspek Kompetensi Kepribadian Guru 
Dalam dunia pendidikan, guru memiliki peran central dalam 
mecapai tujuan pendidikan Nasional. Oleh karena itu dalam 
Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2005 Tentang Standar 
Nasional Pendidikan BAB VI Pasal 28 Ayat 1, menjelaskan bahwa 
pendidik harus memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi 
sebagai agen pembelajaran, sehat jasmani dan rohani, serta 
memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan 
nasional. (Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2005 Tentang 
Standar  Nasional Pendidikan BAB VI Pasal 28 Ayat 1) 
Dalam Undang-undang RI Nomor 14 Tahun 2005 pasal 3, 
menerangkan bahwa yang dimaksud dengan kompetensi adalah 
merupakan seperangkat pengetahuan, ketrampilan dan perilaku 
yang harus dimiliki, dihayati, dukuasai, dan diaktualisasikan oleh 
guru dalam melaksanakan tugas keprofesionalan. (UU RI Nomor 
14 Tahun 2005, 2009 : 65) 
Dalam PP Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 
Pendidikan, pada penjelasan pasal 28 ayat (3) butir b, dikemukakan 
bahwa yang dimaksud dengan kompetensi kepribadian adalah 
kemampuan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan 
berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik, dan berakhlak 
mulia. (Farida Sarimaya, 2008 : 243) 
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Kepribadian itu mengandung pengertian yang kompleks, ia 
terdiri dari bermacam-macam aspek, baik fisik maupun psikis. 
Meskipun telah banyak disinggung dalam uraian-uraian terdahulu, 
secara lebih terperinci ada baiknya jika penulis uraikan terlebih 
dahulu beberapa aspek kepribadian yang penting dengan 
pendidikan, dalam rangka pembentukan anak didik. (M. Ngalim 
Purwanto, 2000: 156-159) 
Menurut para ahli psikologi memberikan penekanan bahwa 
yang dipelajari oleh psikologi bukanlah jiwa, tetapi tingkah laku 
manusia, baik perilaku yang kelihatan (overt) maupun yang tidak 
kelihatan (convert). 
Tingkah laku manusia dianalisis ke dalam tiga aspek atau 
fungsi, yaitu: (Abu Ahmadi, Munawar, 2005 : 169) 
1) Aspek Kognitif (Pengenalan), yaitu pemikiran, ingatan, 
hayalan, daya bayang, inisiatif, kreativitas, pengamatan dan 
pengindraan. Fungsi aspek kognitif adalah menunjukkan jalan, 
mengarahkan, dan mengendalikan tingkah laku. 
2) Aspek Afektif, yaitu bagian kejiwaan yang berhubungan 
dengan kehidupan alam perasaan atau emosi, sedangkan hasrat, 
kehendak, kemauan, keinginan, kebutuhan, dorongan, dan 
elemen motivasi lainnya disebut aspek konatif atau psiko-
motorik (kecenderungan atau niat tindak) yang tidak dapat 
dipisahkan dengan aspek afektif. 
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3) Aspek Motorik, yaitu berfungsi sebagai pelaksana tingkah laku 
manusia seperti perbuatan dan gerakan jasmaniah lainnya. 
Adapun menurut Ahmad D. Marimba, aspek-aspek 
kepribadian itu dapat digolongkan dalam tiga hal: 
1) Aspek Jasmani, yang meliputi tingkah laku luar yang mudah 
tampak dan ketahuan dari luar, seperti : caranya berbuat, cara 
berbicara, dan lain sebagainya. 
2) Aspek kejiwaan, yang ,meliputi aspek-aspek yang tidak segera 
dapat dilihat dan ketahuan dari luar, seperti : caranya berpikir, 
sikap dan minat. 
3) Aspek rohani yang luhur, meliputi aspek-aspek kejiwaan yang 
lebih abstrak yaitu filsafat hidup dan kepercayaan. Ini terdiri 
dari system nilai-nilai yang telah meresap di dalam kepribadian, 
yang akan mengarahkan dan memberi corak seluruh kehidupan 
individu terutama bagi orang-orang yang beragama. Aspek 
inilah yang menuntunnya ke arah kebahagiaan di dunia dan di 
akhirat. (Ahamd D.  Marimba, 2007 : 67) 
Dalam kepribadian seorang mukmin, sifat-sifat tersebut 
tidaklah lepas antara satu sama lainnya, tetapi saling berinteraksi 
dan saling menyempurnakan, semuanya  berpartisipasi dalam 
mengarahkan tingkah laku seorang mukmin dalam semua bidang 
kehidupannya. Demikianlah di antara sekian banyak gambaran Al-
Qur’an tentang kepribadian yang luhur dan ideal, kepribadian ini 
merupakan kepribadian yang dimiliki oleh setiap orang termasuk di 
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dalamnya seorang guru akhlak yang berkewajiban mendidik 
generasi penerus yang berbudi pekerti luhur, ideal dan dilengkapi 
iman dan taqwa kepada Allah SWT. 
Dari uraian di atas, penulis dapat mengambil kesimpulan 
bahwa aspek kepribadian adalah meliputi : aspek jasmani, aspek 
kejiwaan dan aspek rohani. 
 
c. Indikator Kompetensi Kepribadian Guru 
Diantara indikator kompetensi kepribadian diantaranya adalah : 
1) Kepribadian yang mantap dan stabil 
Indikator dari kepribadian yang mantap dan stabil yaitu 
bertindak sesuai dengan norma hukum, bertindak sesuai norma 
sosial bangga sebagai guru profesional, dan memiliki 
konsistensi dalam bertindak sesuai norma yang berlaku dalam 
kehidupan. Pribadi yang mantap berarti seorang guru tersebut 
memiliki suatu kepribadian yang tidak tergoyahkan (tetap 
teguh dan kuat dalam pendiriannya). Sedangkan pribadi yang 
stabil merupakan suatu kepribadian yang kokoh, jika kita telaah 
dari segi arti bahasanya pribadi stabil ini sama halnya dengan 
pribadi mantap. Kepribadian yang mantap dan stabil ini 
menekankan pada tiga hal yang menjadi landasan 
kepribadiaannya, yaitu : kebenaran, tanggung jawab, dan 
kehormatan. 
2) Kepribadian yang dewasa 
 Indikator dari kepribadian yang dewasa yaitu menampilkan 
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kemandirian bertindak sebagai pendidik dan memiliki etos 
kerja yang tinggi. Guru sebagai pribadi, pendidik, pengajar dan 
pembimbing dituntut memiliki kematangan atau kedewasaan 
pribadi, serta kesehatan jasmani dan rohani. Pribadi dewasa 
yang dimiliki seorang guru bisa menjadikan peserta didik 
merasa   terlindungi,   diayomi,   dan   dibimbing dalam proses 
belajar mengajar. Dengan terjalinnya keakraban antara guru 
dengan peserta didik maka proses belajar mengajar akan 
berjalan dengan lancar. 
3) Kepribadian yang arif 
 Indikator dari kepribadian yang arif yaitu : menampilkan 
tindakan yang didasarkan pada kemanfaatan siswa, sekolah dan 
masyarakat serta menunjukkan keterbukaan dalam berfikir dan 
bertindak. Dalam pendidikan, mendisiplinkan peserta didik 
harus dimulai dengan pribadi guru yang disiplin, arif, dan 
berwibawa. 
 Bentuk perwujudan dalam rangka mendisiplinkan peserta 
didik, guru harus mampu menjadi pembimbing, contoh atau 
teladan, pengawas, dan pengendali seluruh perilaku peserta 
didik. 
4) Akhlak mulia dan dapat menjadi teladan 
Indikator dari kepribadian akhlak mulia dan dapat menjadi 
teladan yaitu bertindak sesuai norma agama, iman dan takwa, 
jujur, ikhlas dan memiliki perilaku yang pantas untuk 
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diteladani siswa. Guru yang baik harus memiliki akhlak yang 
mulia dan bisa menjadi teladan bagi peserta didik. 
5) Kepribadian yang berwibawa 
Indikator dari kepribadian yang berwibawa yaitu memiliki 
perilaku yang berpengaruh positif terhadap siswa dan memiliki 
perilaku yang disegani. Kewibawaan disini berarti hak 
memerintah dan kekuasaan untuk dipatuhi dan ditaati. Ada juga 
yang mengartikan bahwa kewibawaan adalah sikap dan 
penampilan yang dapat menimbulkan rasa segan dan rasa 
hormat. Sehingga dengan kepribadian guru yang berwibawa, 
anak didik merasa memperoleh pengayoman dan perlindungan. 
 
3. Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam 
a. Pengertian Guru Pendidikan Agama Islam 
Sebelum mendefinisikan pengertian guru Pendidikan 
Agama Islam, maka harus dijabarkan terlebih dahulu apa itu guru 
dan apa itu Pendidikan Agama Islam.  
Pertama, pengertian dari Guru adalah seseorang yang 
pekerjaannya atau profesinya mengajar (Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, 2002: 377).  Pengertian guru dalam dunia pendidikan 
disebut sebagai pendidik. Pendidik merupakan tenaga profesional 
yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses 
pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan 
pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan 
pengabdian kepada masyarakat, terutama bagi pendidik pada 
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perguruan tinggi, (Sisdiknas, 2008 : 23). Guru bisa diartikan digugu 
dan ditiru, guru adalah orang yang dapat memberikan respon 
positif bagi peserta didik dalam PBM. (Akmal Hawi, 2013: 9).  
Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan guru 
adalah orang yang mendapat amanat serta bertanggung jawab 
dalam memberikan ilmu pengetahuan dalam mencerdaskan, 
mengembangkan kemamupuan anak dan membimbing kejalan 
yang benar. Tugas guru ialah mengajarkan pengetahuan kepada 
murid. Guru tidak sekedar mengetahui materi yang diajarkan, tetapi 
memahami dan mendalami. Untuk itu murid harus selalu belajar 
untuk memperdalam pengetahuannya terkait mata pelajaran yang 
diampunya. Menurut Badan Standar Nasional Pendidikan (2006: 
88) dalam Musfah, 2011 kompetensi profesional adalah: 
Kemampuan menguasai materi pembelajaran secara luas dan 
mendalam yang meliputi: (a) konsep, struktur, dan metode 
keilmuan/ teknologi/ seni menaungi/ koheren dengan materi ajar; 
(b) materi ajar yang ada dalam kurikulum sekolah; (c) hubungan 
konsep antar mata pelajaran terkait; (d) penerapan konsep keilmuan 
dalam kehidupan sehari-hari; (e) kompetisi secara prifesional 
dalam konteks global dengan tetap melestarikan nilai budaya 
nasional. 
Sedangkan pengertian Pendidikan Agama Islam, dalam 
Muhaimin (2001: 75) adalah usaha sadar menyiapkan siswa dalam 
meyakini, memahami, menghayati dan mengamalkan agama islam 
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melalui kegiatan bimbingan, pengajaran atau pelatihan dengan 
memperhatikan tuntutan unuk menghormati agama lain. Pengertian 
lain menurut Mujib dan Mudzakir (2010: 12) Pendidikan Agama 
Islam adalah proses transformasi ilmu pengetahuan dari pendidikan 
kepada peserta didik agama memiliki sikap dan semangat yang 
tinggi dalam memahami dan menyadari kehidupannya, sehungga 
terbentuk ketakwaan, budi pekerti, dan kepribadian yang luhur.  
Kemudian pengertian guru Pendidikan Agama Islam itu 
sendiri menurut Zakiyah Darajat (2001: 264) adalah guru agama 
yang disamping melaksanakan tugas pendidikan juga membina 
seluruh kemampuan-kemampuan dan sikap-sikap yang baik dari 
murid sesuai ajaran islam. 
Guru pendidikan agama Islam, merupakan orang yang yang 
menguasai ilmu pengetahuan (agama Islam), sekaligus mampu 
melakukan transfer ilmu atau pengetahuan agama islam, 
internalisasi, seta amaliah (implementasi), mampu menyiapkan 
peserta didik adar dapat tumbuh dan berkembang kecerdasan dan 
daya kreasinya untuk kemaslahatan diri dan masyarakat, serta 
peserta didik yang bertanggung jawab pada peradaban yang di 
ridhoi Allah. (Syaiful Bahri Djamarah, 2000 : 41) 
Dari uraian-uraian diatas maka dapat disimpulkan guru 
Pendidikan Agama Islam adalah guru yang melaksanakan tugas 
pengajaran, bertanggung jawab mempunyai wewenang untuk 
melaksanakan tugas-tugas pembinaan bagi peserta didik didalam 
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dalam bidang Pendidikan Agama Islam. Sehingga guru Pendidikan 
Agama Islam memiliki tugas yang lebih berat dari pada guru mata 
pelajaran lainnya karena guru Pendidikan Agama Islam tidak hanya 
selesai setelah keluar kelas akan tetapi juga mengajarkan tentang 
pedoman hidup serta ahlak yang digunakan manusia dalam 
menjalani kehidupan. 
Guru Agama Islam sebagai pengajar dan pendidik sudah 
selayaknya memiliki kepribadian yang mulia, sebab kepribdian 
guru yang baik merupakan kunci bagi kesuksesan dalam kegiatan 
belajar mengajar. Dalam hal ini guru perlu mengintropeksi dirinya, 
apakah sudah menjadi teladan baik dalam tingkah laku sehari-hari 
dan mampu menangani dengan baik kegiatan pendidikan bagi 
siswanya. 
b. Peran Guru pendidikan Agama Islam 
Selain menguasai materi dan administrasi pembelajaran 
bagi guru PAI kompetensi personal (kepribadian) menjadi kunci 
utama keberhasilan dalam kegiatan belajar mengajar. Selain 
menyampaikan materi ia juga bertugas menanamkan nilai-nilai 
Islam sehingga peserta didik berkomitmen untuk melaksanakan 
nilai-nilai Islam yang telah dipelajarinya tersebut dalam kehidupan 
sehari-hari. Untuk itu guru harus terlebih dahulu berperilaku Islami 
serta menjadi teladan bagi peserta didiknya.  
Kepribadian  sebagai  cermin  dimana “Guru  dapat  digugu 
dan  ditiru”. Kepribadian  memiliki  pengaruh    yang    besar    
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bagi keberhasilan  peserta  didik.  Banyak guru  jatuh  dan  
kariernya  hancur karena  memilik  reputasi  kepribadian yang  
tidak  baik.  Kepribadian  guru menjadi  tercemar  karena  memiliki 
kelemahan: contohnya dalam penyimpangan sex, mengejar  materi, 
kedudukan  dan  jabatan. 
 Dalam  surat kabar  banyak  dimuat:  Guru  yang jatuh  dan  
kepribadiannya  hancur akibat  tindakan  amoral  dan  criminal. 
Sehingga  “guru  tidak  dapat  digugu dan  tidak  dapat    ditiru” 
atau tidak menjadi panutan dan teladan.   
Kompetensi  kepribadian  guru sangat  besar  pengaruhnya  
terhadap pertumbuhan   dan   perkembangan pribadi   peserta   
didiknya. Guru sebagai agen pengubah hidup dan yang 
mempersiapkan SDM yang baik bagi  masa  depan  peserta  
didiknya, menyejahterakan masyarakat, kemajuan bangsa dan 
negara. Peserta didik   yang   mendapat   pengaruh kepribadian  
baik  secara  langsung akan mempersiapkan dirinya ke masa yang  
akan  datang.  Peserta  didik membutuhkan  teladan  atau  contoh 
dari  para  gurunya.  Untuk  itulah kepribadian guru harus mantap, 
stabil, arif,  disiplin,  berwibawa  bijaksana dan dewasa. 
Profesi sebagai seorang guru dalam pendidikan Islam 
mempunyai prasyarat yang harus dipenuhi. Menurut Al Ghazali 
antara lain adalah: 
1) Mempunyai sifat kasih sayang, yang akan melahirkan 
keakraban, percaya diri, dan ketentraman dalam belajar. 
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2) Dalam melakukan tugasnya harus berdasar karena Allah SWT. 
3) Guru harus mampu memberikan nasehat baik kepada anak 
didik tanpa dibatasi ruang dan waktu. 
4) Pendidik harus mampu mengarakan anak didik kepada hal yang 
positif. 
5) Dapat mengenali tingkat nalar dan intelektualitas anak didik 
untuk menentukan kadar ilmu yang diberikan. 
6) Dapat menumbuhkan kegairahan siswa terhadap ilmu yang 
dipelajarinya, sehingga siswa tidak terjebak dalam satu disiplin 
ilmu saja. 
7) Mampu mengelompokkan anak usia dini dan memberikan 
materi yang sesuai dengan perkembangan kejiwaannya. 
8) Guru  harus mampu memberikan tauladan kepada anak 
didiknya. (Asrorun Ni’am Sholeh, 2006 : 72-75) 
Meskipun kompetensi kepribadian sangat sulit diukur, 
namun untuk menentukan ataupun menilai kompetensi personal 
seorang guru PAI dapat dilihat dari seluruh performannya, dan 
khususnya bagi guru PAI telah ada standar kepribadian yakni 
Rasulullah SAW. Dan Allah mengajarkan kepada kita untuk 
meneladani pribadi beliau. sebagaimana tercantum dalam Al- 
Qur'an Surat al-Ahzab  ayat 21: 
 
  َناَك ْنَمٰيل ٌةَنَسَح ٌةَوُْسا ي ٰهللّا يلْوُسَر ْ يفِ ْمُكَل َناَك ْدَقَل َ ٰهللّا َرََكذَو َر يخهْلْا َمْو َيْلاَو َ ٰهللّا اوُجْر َي
ًاْيْيثَك     
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Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah itu suri 
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang 
mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat 
dan dia banyak menyebut Allah”. (Departemen Agama 
RI., 2009:420) 
 
Menurut Muhaimin (2001: 83) tugas guru Pendidikan 
Agama Islam adalah berusaha secara sadar untuk membimbing 
mengajarkan, dan melatih siswa agar dapat: 
1) Meningkatkan keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT 
yang telah ditanamkan dalam lingkungan keluarga. 
2) Menyalurkan bakat dan minatnya dalam mendalami bidang 
agama serta mengembangkan secara optimal sehingga dapat 
dimanfaatkan untuk dirinya senidiri dan dapat pula bermanfaat 
bagi orang lain. 
3) Memperbaiki kesalahan-kesalahan, kekurangan-kekurangan 
dan kelemahan-kelamahannya dalam keyakinan, pemahaman 
dan pengalaman ajaran islam dalam kehidupan sehari-hari. 
4) Menangkal dan mencegah pengaruh negatif dan kepercayaan, 
paham atau budaya lain yang membahayakan dan menghambat 
perkembangan kayakinan siswa. 
5) Menyesuaikan diri dengan lingkungannya, baik lingkungan 
fisik maupun lingkungan sosial yang sesuai ajaran islam. 
6) Menjadikan ajaran islam sebagai pedoman hidup untuk 
mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. 
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7) Mampu memahami, ilmu pengetahuan agama islam secara 
menyeluruh sesuai dengan daya serap siswa dan keterbatasan 
waktu yang tersedia. 
Jadi, guru Pendidikan Agama Islam memiliki beberapa 
tugas yang sangat dipertanggung jawabkan, yaitu untuk 
mengajarkan segala pengetahuan yang berhubungan dengan ajaran 
islam, selain itu guru juga membimbing anak didiknya pada jalan 
yang lurus dan benar karena ajaran islam merupakan pedoman bagi 
manusia untuk menjalani kehidupan. Kepribadian seorang guru 
menjadi pendidikan langsung selain teori yang di ajarkan didalam 
kelas karena pribadi seorang guru menjadi contoh bagi peserta 
didik, yang seharusnya pribadi seorang guru juga meneladani dari 
pribadi Rasulullah SAW. 
 
c. Pengertian Kompetensi Kepribadian Guru PAI 
“Keteladanan akan dapat membangun hubungan, 
memperbaiki kredibilitas, dan meningkatkan pengaruh” (Bobbi De 
Porper). Sebagai guru PAI maka sewajarnya memiliki kepribadian 
yang seluruh  aspek kehidupannya adalah “uswah al - hasanah”, 
di antanya, Taqwa kepada Allah, berakhlak mulia, adil dan jujur, 
disiplin dalam bertugas, tekun dalam tugas, dan berwibawa. 
(Ngaimun Naim, 2009 : 34) 
Guru Agama Islam sebagai pengajar dan pendidik sudah 
selayaknya memiliki kepribadian yang mulia, sebab kepribdian 
guru yang baik merupakan kunci bagi kesuksesan dalam kegiatan 
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belajar mengajar. Dalam hal ini guru perlu mengintropeksi dirinya, 
apakah sudah menjadi teladan baik dalam tingkah laku sehari-hari 
dan mampu menangani dengan baik kegiatan pendidikan bagi 
siswanya. 
Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
pengertian dari kompetensi kepribadian guru PAI adalah 
seperangkat kecakapan, kemampuan, kekuasaan, kewenangan yang 
dimiliki oleh seorang guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 
yang semua itu terorganisir dalam suatu kesatuan yang tidak dapat 
terpisahkan dan bersifat dinamis dan khas (berbeda dengan orang 
lain). 
Kesadaran akan kompetensi juga menuntut tanggung jawab 
yang berat bagi para guru itu sendiri. Dia harus berani menghadapi 
tantangan dalam tugas maupun lingkungannya, yang akan 
mempengaruhi perkembangan pribadinya. Berarti dia juga harus 
berani merubah dan menyempurnakan diri sesuai dengan tuntutan 
zaman. 
d. Karakteristik Kompetensi Kepribadian Guru PAI 
Untuk melihat apakah seorang guru dikatakan profesional 
atau tidak, dapat dilihat dari dua perspektif. Pertama, dilihat dari 
tingkat pendidikan minimal dari latar pendidikan untuk jenjang 
sekolah tempat dia menjadi guru. Kedua, penguasaan guru 
terhadap materi bahan ajar, mengelola kelas, mengelola proses 
pembelajaran, pengelolaan siswa, dan melakukan tugas- tugas 
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bimbingan dan lain-lain. (Sudarwan Denim, 2002 : 30) 
Menurut Gordon sebagaimana yang dikutip oleh E. 
Mulyasa, bahwa ada enam aspek atau ranah yang terkandung 
dalam konsep kompetensi, yaitu sebagai berikut: 
1) Pengetahuan (knowledge), yaitu kesadaran dalam  bidang 
kognitif, misalnya seorang guru mengetahui cara melakukan 
identifikasi kebutuhan belajar, dan bagaimana melakukan 
pembelajaran terhadap peserta didik sesuai dengan 
kebutuhannya. 
2) Pemahaman (understanding), yaitu kedalaman kognitif dfan 
afektif yang dimiliki oleh individu, misalnya seorang guru yang 
akan melaksanakan pembelajaran harus memiliki pemahaman 
yang baik tentang karakteristik dan kondisi peserta didik, agar 
melaksanakan pembelajaran  berjalan secara efektif dan efesien. 
3) Kemampuan (skill), adalah sesuatu yang dimiliki oleh individu 
untuk melakuakan tugas atau pekerjaan yang dibebankan 
kepadanya, misalnya kemampuan guru dalam memilih dan 
membuat  alat peraga  sederhana untuk memberikan 
kemudahan belajar kepada peserta didik. 
4) Nilai (value), adalah suatu atandar perilaku yang telah diyakini 
dan secara psikologis telah menyatu dalam diri seseorang, 
misalnya standar perilaku guru dalam pembelajaran (kejujuran, 
keterbukaan, demokratis, dan lain- lain). 
5) Sikap (attitude) yaitu perasaan (senang, tak senang, suka-tidak 
52 
 
 
suka) atau reaksi terhadap suatu rangsangan yang datang dari 
luar, reaksi terhadap krisis ekonomi, perasaan terhadap 
kenaikan gaji, dan lain-lain. 
6) Minat (interest), adalah kecenderungan seseorang untuk  
melakukan sesuatu perbuatan, misalnya minat untuk melakukan 
sesuatu atau untuk mempelajari sesuatu. (E. Mulyasa, 2003 : 
38) 
Dari keenam aspek yang terkandung dalam konsep 
kompetensi di atas, jika ditelaah secara mendalam mencakup tiga 
bidang kompetensi yang pokok bagi seorang guru, seperti yang 
dikemukakan oleh Cece Wijaya, yaitu kompetensi pribadi 
(personal), kompetensi sosial, dan kompetensi profesional, dari 
ketiga jenis kompetensi tersebut harus sepenuhnya dikuasai oleh 
guru. 
Dalam proses belajar mengajar, guru memegang peranan 
yang sangat penting karena pada gurulah terletak keberhasilan 
proses belajar mengajar. Untuk itu guru merupakan faktor yang 
sangat dominan dan menentukan keberhasilan proses belajar 
mengajar di samping faktor yang lain. Untuk mencapai 
keberhasilan tersebut, guru harus memiliki kemampuan dasar 
dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. Salah satu 
kemampuan tersebut adalah kemampuan personal guru itu sendiri. 
(Cece Wijaya dan A. Tabrani Rusyan, 1994 : 13) 
Adapun kompetensi atau kemampuan personal guru dalam 
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proses belajar mengajar, antara lain:  
a) Kemantapan dan integritas pribadi. 
b) Peka terhadap perubahan dan pembaharuan . 
c) Berpikir alternatif. 
d) Adil, jujur dan objektif. 
e) Berdisiplin dalam melaksanakan tugas. 
f) Ulet dan tekun bekerja. 
g) Berupaya memperoleh hasil kerja yang sebaik-baiknya. 
h) Simpatik dan menarik, luwes, bijaksana dan sederhana dalam 
bertindak. 
i) Bersifat terbuka. 
j) Kreatif. 
k) Berwibawa.  
 
e. Ruang lingkup Kompetensi Kepribadian Guru PAI 
Kepribadian adalah faktor yang sangat berpengaruh 
terhadap keberhasilan seorang guru sebagai pengembang sumber 
daya manusia. Mengenai pentingnya kepribadian guru, seorang 
psikolog terkemuka, Prof. Dr. Zakiyah Darajat menegaskan : 
Kepribadian itulah yang akan menentukan apakah ia 
menjadi pendidik dan pembina yang baik bagi anak 
didiknya, ataukah akan menjadi perusak atau penghancur 
bagi hari depan anak didik terutama bagi anak didik yang 
masih kecil (tingkat sekolah dasar) dan mereka yang sedang 
mengalami kegoncangan jiwa (tingkat menengah). 
(Muhibbin Syah, 2010 : 225-226) 
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Guru agama Islam dituntut untuk memahami bagaimana 
karakteristik (ciri khas) kepribadian yang diperlukan sebagai 
anutan para siswa. Krakteristik kepribadian yang berkaitan dengan 
keberhasilan guru pendidikan agama Islam dalam menggeluti 
profesinya adalah meliputi : fleksibilitas kognitif dan keterbukaan 
psikologis. (Muhibbin Syah, 2010 : 226) 
Untuk lebih jelasnya, ciri khas kepribadian tersebut akan 
penulis uraikan sebagai berikut ini:  
Fleksibilitas Kognitif (keluwesan rabah cipta) merupakan 
kemampuan berpikir yang diikuti secara simultan dan memadai 
dalam situasi tertentu. Kebalikannya adalah frigiditas kognitif 
atau kekakuan ranah cipta yang ditandai dengan 
kekurangmampuan berpikir dan bertindak yang sesuai dengan 
situasi yang sedang dihadapi. 
Guru yang fleksibel biasanya ditandai dengan 
keterbukaan berpikir dan beradaptasi. Selain itu juga 
mempunyai resistensi (daya tahan) terhadap ketertutupan ranah 
cipta yang prematur (terlampau diri) dalam pengamatan dan 
pengenalan. Ketika mengamati dan mengenali suatu obyek atau 
situasi tertentu, seorang guru yang fleksibel selalu berpikir 
kritis. Berpikir kritis (crtitical thinking) ialah berpikir dengan 
penuh pertimbangan akal sehat (reasonable reflective) yang 
dipusatkan pada pengambilan keputusan untuk mempercayai 
atau mengingkari sesuatu, dan melakukan atau menghindari 
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sesuatu. Dalam PBM fleksibilitas kognitif guru terdiri atas tiga 
dimensi yakni: 
a) Dimensi karakteristik pribadi guru; 
b) Dimensi sikap kognitif guru terhadap siswa; dan 
c) Dimensi sikap kognitif guru terhadap materi pelajaran dan 
metode mangajar. 
 
B. Penelitian Terdahulu 
Dalam penelitian ini, penulis mencoba mengkaitkan dengan beberapa 
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. Sehingga akan didapatkan 
keterkaitan dalam membuka judul karya ilmiah diatas. Adapun karya 
ilmiah yang penulis maksud adalah: 
1. Skripsi Erli Marlina,tahun 2017 tentang “Upaya Kepala Sekolah 
Dalam Meningkatkan Kompetensi Profesional Guru Pendidikan 
Agama Islam Di Smp Negeri 1 Masaran Sragen Tahun Pelajaran 
2016/2017, skripsi jurusan Pendidikan Agama Islam, fakultas ilmu 
tarbiyah dan keguruan IAIN Surakarta tahun 2015. Dari hasil 
penelitianya diperoleh kesimpulan bahwa skripsi ini membahas tentang 
kompetensi yang dimiliki oleh Guru Pendidikan Agama Islam di SMP 
Negeri 1 Masaran Sragen, upaya yang dilakukan kepala sekolah dalam 
meningkatkan kompetensi profesional guru Pendidikan Agama Islam 
di SMP Negeri 1 Masaran Sragen , diantaranya : 1) menyediakan 
perpustakaan, 2) Mengadakan workshop, 3) Mensupervisi,4) 
Memberikan penghargaan (reward), 5) Komunikasi pribadi antara 
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kepala sekolah dengan guru, 6) Mengikutkan diklat, 7) Kegiatan 
MGMP,  serta hasil yang dicapai dan beberapa faktor pendukung dan 
penghambat dalam upaya meningkatkan kompetensi profesional guru 
PAI. 
Sedangkan dalam penelitian ini akan membahas secara khusus 
kompetensi personal (kepribadian). Penelitian ini terfokus pada upaya-
upaya peningkatan kompetensi Kepribadian. Penelitian ini terjadi pada 
upaya yang dilakukan kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi 
personal guru PAI SMK Negeri 1 Sambi Boyolali. 
2. Skripsi Rofatul Ma’nani Sabqiyyah, tahun 2014 “Pengembangan 
Kompetensi Guru Agama Islam Di MIN Tirto Salam Magelang 
2013/2014” jurusan tarbiyah Institut  Agama Islam Negeri Surakarta. 
Skripsi ini membahas tentang kompetensi yang dimiliki oleh guru 
Pendidikan Agama Islam di MIN TirtoSalam Magelang. Kompetensi 
tersebut meliputi kompetensi kompetensi personal, kompetensi sosial 
dan kompetensi profesional. Upaya kepala Madrasah dalam 
mengembangkan kompetensi yang dimiliki oleh guru PAI di MIN 
Tirto Salam Magelang, serta beberapa faktor yang menjadi pendukung 
dan penghambat dalam meningkatkan kompetensi guru PAI di MIN 
Tirto Salam Magelang. Peneliti membahas kompetensi yang dimiliki 
oleh guru Pendidikan Agama Islam meliputi kompetensi kompetensi 
personal, kompetensi sosial dan kompetensi profesional. Sedangkan 
dalam penelitian ini akan membahas secara khusus kompetensi 
personal (kepribadian) saja.  
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3. Skripsi Faris Isnawan, Mahasiswa Jurusan PAI di IAIN Surakarta, yg 
berjudul “Upaya Kepala Madrasah Dalam Mengembangkan 
Kompetensi Profesional Guru Di Madrasah Ibtidaiyah Muhammad 
(MIM) Dendo, Nogosari, Boyolali Tahun Pembelajaran 2016/2017” 
Hasil skripsi tersebut adalah upaya yang dilakuhkan kepala madrasah 
dalam mengembangkan kompetensi profesional guru yaitu dengan cara 
mengadakan KKG intern madrasah, melakukan pengawasan kegiatan 
pembelajaran, kunjungan guru, mengikut sertakan guru ke workshop 
dan seminar, studi banding, dan memotivasi guru. 
 
C. Kerangka Berpikir  
Kepribadian merupakan kualitas dari seluruh tingkah laku 
seseorang, baik fisik maupun psikis, baik yang dibawa sejak lahir maupun 
yang diperoleh melalui pengalaman dan mempunyai pengaruh terhadap 
orang lain. Kepribadian guru akan menentukkan bagi keberkesanan guru 
dalam melaksanakan tugasnya, terlebih guru pendidikan agama Islam, 
tidak hanya menjadi dasar bagi guru untuk berperilaku, tetapi juga akan 
menjadi model keteladanan bagi para siswanya dalam perkembangannya. 
Oleh karena itu, kepribadian guru-guru dibina dan dikembangkan dengan 
sebaik-baiknya, guru-guru terlebih guru pendidikan agama Islam, 
diharapkan mampu menunjukkan kualitas ciri kepribadian yang baik, 
seperti jujur, terbuka, penyayang, penolong, penyabar, kooperatif, mandiri 
dan sebagainya, sebab “guru biasa di gugu dan ditiru”, digugu 
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maksudnya bahwa pesan-pesan yang disampaikan guru bisa dipercaya 
untuk dilaksanakan dan pola hidupnya bisa ditiru atau diteladani.   
Era globalisasi dan moderenitas saat ini, peningkatan mutu 
pendidikan kiranya menjadi suatu masalah yang penting. Supaya suatu 
lembaga pendidikan sekolah tetap ada dan selalu berkembang maka harus 
senantiasa menjadi sekolah yang memiliki keunggulan. Dalam dunia 
kontemporer saat ini perhatian lebih ditujukan pada bangunan, peralatan, 
perlengkapan, dan materi dibandingkan dengan kepribadian dan karakter 
guru. Kepala sekolah merupakan komponen yang utama dalam 
peningkatan mutu pendidikan  
Kepala sekolah sebagai pemimpin lembaga pendidikan formal 
mempunyai peran yang sangat penting dalam pemberdayaan tenaga 
kependidikan. Menurut Depdiknas (2006), kepala sekolah memiliki 
beberapa peran utama, yaitu: 
1) Kepala Sekolah sebagai Educator (pendidik) 
2) Kepala Sekolah sebagai Manajer 
3) Kepala Sekolah sebagai Administrator 
4) Kepala Sekolah sebagai Supervisor 
5) Kepala Sekolah sebagai Leader (pemimpin) 
6) Kepala sekolah sebagai Pencipta iklim kerja 
7) Kepala sekolah sebagai Wirausahawan 
Dalam hal ini salah satu peren kepala sekolah dalam rangka untuk 
memajukan sekolahnya salah satunya melalui peningkatan kompetensi 
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kepribadian guru, khususnya guru pendidikan agama islam. Dimana guru 
pendidikan agama Islam merupakan salah satu sosok yang mempunyai 
andil cukup besar dalam mencerdaskan kehidupan bangsa, memberikan 
tanaman keimanan kepada siswa sesuai dengan jenjang pendidikan. Untuk 
meningkatkan kinerja guru dalam memberikan bimbingan kepada siswa, 
guru pendidikan agama Islam sebagai pendidik selain pendidik harus 
memiliki kemampuan penguasaan dan penyampaian materi dalam 
pembelajaran, pendidik di harapakan dapat selalu berusaha semaksimal 
mungkin untuk meningkatkan kompetensi personal (kepribadian) 
selayaknya yang telah di contohkan oleh nabi Muhammad SAW sebagai 
suri tauladan. 
Peran kepala Sekolah dalam usaha meningkatkan kompetensi 
kepribadian guru pendidikan agama Islam khususnya di SMK Negeri 1 
Sambi merupakan langkah awal untuk menghantarkan siswa pada tujuan 
pendidikan. Siswa dapat dinilai berhasil dalam mengikuti kegiatan belajar 
dalam kurun waktu tertentu salah satunya ada perubahan yang positif, 
misalnya mampu memahami dirinya, menempatkan diri terhadap Allah 
SWT dan berakhlak yang mulia kepada sesama manusia. Bimbingan dan 
suritauladan guru dalam kehidupan sehari-hari pada umumnya dinilai 
siswa sebagai sosok yang paling baik dan paling benar, sehingga siswa 
berupaya semaksimal mungkin untuk sama persis dengan gurunya baik 
dalam berbicara, berpakaian dan lain sebagainya. Pada akhirnya dapat 
dikatakan, bahwa usaha meningkatkan kompetensi personal guru 
pendidikan agama Islam di SMK Negeri 1 Sambi merupakan salah satu 
60 
 
 
langkah awal yang bersifat positif dalam rangka untuk mencapai tujuan 
pendidikan. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian  
   Berdasarkan rumusan masalah yang diteliti, yaitu tentang 
usaha kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi kepribadian 
guru Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 1 Sambi Boyolali 
tahun ajaran 2019/2020, Jenis penelitian ini adalah Penelitian 
kualitatif yaitu penelitian yang bermaksud untuk memahami 
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya 
persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain. Lexy J. Moleong, (2007: 6).  
Penelitian ini tergolong jenis penelitian kualitatif deskriptif, 
yaitu penelitian yang menggunakan analisis data secara induktif yang 
mendiskripsikan suatu kejadian tertentu berupa kata-kata, gambar, 
atau bukan gambar. Menurut Bungin (2012: 68), penelitian deskritif 
kualitatif bertujuan untuk menggambarkan, meringkaskan berbagai 
kondisi, berbagai situasi, atau berbagai fenomena realitas sosial yang 
ada di masyarakat yang menjadi objek penelitian, dan berupaya 
menarik realitas sosial itu ke permukaan sebagai suatu ciri, karakter, 
sifat, model, tanda atau gambaran, tentang kondisi, situasi, ataupun 
fenomena tertentu. Melalui penelitian tentang tentang usaha kepala 
sekolah dalam meningkatkan kompetensi kepribadian guru 
Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 1 Sambi Boyolali  ini, 
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peneliti bermaksud memahami realitas empirik dari fenomena-
fenomena yang muncul. Fokus dari pengamatan adalah usaha kepala 
sekolah dalam meningkatkan kompetensi kepribadian guru 
Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 1 Sambi Boyolali tahun 
pelajaran 2019/2020. 
 
B. Setting Penelitian  
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 1 Sambi, Kecamatan 
Sambi Kabupaten Boyolali. Lokasi ini dipilih sebagai tempat 
penelitian karena di SMK Negeri 1 Sambi Boyolali ini memiliki 
Kepala Sekolah yang mempunyai andil besar dalam meningkatkan 
kompetensi kepribadian guru Pendidikan  Agama Islam. 
2. Waktu Penelitian  
Penelitian ini dilakukan terikat dengan waktu, yang dilakukan 
minimal selama 3 (tiga) bulan, berikut adalah tabel waktu penelitian : 
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Tabel 3.1 
(waktu penelitian) 
 
C. Subyek dan Informan Penelitian  
1. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian adalah yang dituju untuk diteliti, yakni 
subyek yang menjadi pusat perhatian atau sasaran penelitian. 
(Arikunto, 2002: 122) Subyek utama dalam penelitian ini adalah 
Kepala Sekolah  yaitu bapak Syamsudin,S.TP M.Si dan guru 
No Kegiatan 
Bulan 
Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt 
1 Pengajuan 
Judul 
V          
2 Observasi 
Awal 
V V         
3 Penyusunan 
Proposal 
  V V V      
4 Persiapan 
Penelitian 
     V     
5 Pengumpulan 
Data 
      V V V  
6 Analisis Data         V  
7 Penyusunan 
Hasil 
        V V 
8 Penyelesaian 
Ahir 
         V 
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pendidikan agama Islam di SMK Negeri 1 Sambi Kecamatan Sambi 
Kabupaten Boyolali yakni bapak Muhammad Irfan Suryani, S.PdI, 
Muhammad Alifah Alwanudin, S.PdI. dan ibu Endang Triwiningsih, 
S.PdI. yang secara aktif bertugas memberikan pembelajaran kepada 
siswa.  
2. Informan Penelitian 
Informan penelitian adalah orang yang dimanfaatkan untuk 
memberikan informasi tentang situasi dan kondisi dalam penelitian 
(Moleong, 2010:132). Informan dalam penelitian ini adalah wakil 
kepala sekolah, guru selain guru pendidikan agama Islam, siswa, orang 
tua wali siswa dan pihak-pihak lain yang berkaitan dengan skripsi ini 
di SMK Negeri 1 Sambi Kabupaten Boyolali. Informan penelitian 
merupakan salah satu informan yang dapat diambil datanya untuk 
melengkapi data yang diperoleh dari subyek penelitian, sehingga 
kesingkronan subyek penelitian dengan informan penelitian dalam 
memberikan data selalu diharapkan. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Kegiatan penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui Usaha 
Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kompetensi Kepribadian Guru 
Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 1 Sambi untuk memperoleh data 
dalam penelitian ini, maka digunakan beberapa teknik pengumpulan data 
sebagai berikut: 
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1. Observasi  
Metode Observasi adalah pengamatan dan pencatatan 
fenomena-fenomena yang diselidiki dalam penelitian secara langsung 
(Arikunto, 2006: 133). Dalam penelitian ini penulis menggunakan 
jenis observasi partisipan, di mana peneliti turut ambil bagian dalam 
kehidupan orang yang diobservasi.   Sedangkan metode ini digunakan 
untuk mengamati program-program yang dilakukan oleh kepala 
sekolah dalam meningkatkan kompetensi kepribadian guru pendidikan 
agama Islam, antara lain supervisi kepala sekolah dan pembinaan guru 
serta mengamati gambaran menyeluruh tentang lokasi penelitian dan 
data-data yang terkait dengan penelitian di SMK Negeri 1 Sambi 
Boyolali. 
2. Interview 
Menurut Kartini Kartono interview/wawancara adalah "suatu 
percakapan yang diarahkan kepada suatu masalah tertentu, dan ini 
merupakan tanya jawab dengan menggunakan lisan dalam dua orang 
atau lebih dengan berhadapan secara fisik, interview sama dengan 
bincang-bincang". (Kartini Kartono, 2005: 171) Interview merupakan 
salah satu alat untuk memperoleh informasi dengan jalan mengadakan 
komunikasi langsung antar dua orang atau lebih, untuk memperoleh 
data yang valid dan akurat, penulis menggunakan jenis interview bebas 
terpimpin dimana pewanwancara menyusun pokok-pokok masalah 
yang akan diteliti kepada subyek dan informan guna untuk 
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mendapatkan informasi mengenai usaha dalam peningkatan 
kompetensi kepribadian Guru PAI di SMK Negeri 1 Sambi Boyolali. 
3. Dokumentasi  
Metode dokumetasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau 
variable yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, 
prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagainya (Lexy J.Moleong. 
2005:324). Sedangkan menurut Basrowi & Suwandi (2008: 158) 
mengatakan metode ini merupakan suatu cara pengumpulan data yang 
menghasilkan catatan-catatan penting yang berhubungan dengan 
masalah yang diteliti, sehingga akan diperoleh data yang lengkap, sah 
dan bukan berdasarkan perkiraan 
Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data yang berkaitan 
usaha menigkatkan kompetensi kepribadian guru PAI di SMK 
Negeri 1 Sambi Boyolali, seperti data tentang berdirinya sekolah, 
surat tugas, struktur organisasi, tata tertib sekolah, data karyawan dan 
guru dan hal-hal yang mendukung. 
 
E. Teknik Keabsahan Data 
Teknik keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan teknik 
triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan 
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pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu (Lexy J. Moleong, 
2010: 330).  
Dalam penelitian ini teknik triangulasi yang digunakan adalah 
Triangulasi sumber. Menurut patton (dalam Lexy J. Moleong, 2010: 330) 
yang dimaksud triangulasi sumber yaitu membandingkan dan mengecek 
derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat 
yang berbeda dalam metode kualitatif. Triangulasi sumber ini digunakan 
untuk mengecek kebenaran informasi yang didapatkan peneliti sehingga 
data yang didapat sesuai dengan fakta di lapangan 
 
F. Teknik Analisis Data  
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 
sistematis data yang diperoleh dari hasil, wawancara, catatan lapangan, 
dan dokumentasi dengan cara mengorganisasi data ke dalam kategori, 
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, dan menyusun pola, 
memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri dan orang lain 
(Sugiyono, 2011: 244).  
Dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data interaktif. 
Teknik ini dikemukakan oleh Miler dan Huberman, berikut ini langkah-
langkah teknik analisis data interaktif (Basrowi dan Suwandi, 2008: 209-
210): 
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1. Reduksi data (data reduction)  
Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan, perhatian, 
pengabstraksian dan pentransformasian data kasar dari lapangan. 
Proses ini berlangsung selama penelitian. Peneliti mengorganisasi, 
mengelompokkan dan mencari data yang benar-benar valid dari data 
yang diambil dari catatan lapangan sehingga interpretasi bisa ditarik. 
2.  Penyajian data (data display) 
Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang 
memberi kemungkinan untuk menarik kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. Peneliti melakukan penyajian data secara sistematik agar 
mudah dipahami oleh pembaca antara bagian-bagiannya. Dalam proses 
ini, data diklasifikasikan berdasarkan tema-tema inti. 
3. Penarikan kesimpulan (conclusion drawing) 
Penarikan kesimpulan merupakan sebagian dari satu kegiatan 
dari konfigurasi yang utuh. Dalam tahap ini peneliti membuat 
rumusan proposisi yang terkait dengan prinsip logika, 
mengangkatnya sebagai temuan penelitian, kemudian mengkajinya 
secara berulang-ulang terhadap data yang sudah ada, pengelompokan 
data telah terbentuk dan prosisi yang telah dirumuskan. 
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Gambar 1.1. Skema Model Analisis Interaktif Miles and Huberman 
 
 
Dari bagan di atas maka analisis data yang dilakukan setelah 
mengumpulkan data, pertama yaitu mereduksi data yang ada 
kemudian menyajikan data sementara agar dapat dilakukan proses 
selanjutnya yaitu menarik kesimpulan hal-hal yang terdapat pada 
reduksi data dan sajian data. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Hasil Temuan Penelitian 
1. Gambaran Umum SMK Negeri 1 Sambi 
a. Letak Geografis 
Letak geografis adalah daerah dimana gedung tersebut 
berada dan sekaligus tempat terjadinya kegiatan. Sebagai lembaga 
pendidikan hal ini, dipandang perlu, sebab disamping kita dapat 
mengenal dimana lembaga tersebut berada, mengingat bahwa 
lingkungan sekitar juga mempunyai pengaruh terhadap proses 
pembentukan kompetensi kepribadian Guru PAI, selain bimbingan 
dari kepela sekolah iklim masyarakat yang religius disekitar 
sekolah juga menjadi salah satu faktor. Mengingat lokasinya yang 
berada di dukuh Wonotoro yang merupakan daerah petilasan dari 
Ki Ageng Wonokusumo salah satu ulama kerajaan Mataram, yang 
tentunya memicu kepala sekolah dan guru di SMK Negeri 1 Sambi 
dapat menyesuaikan diri dengan masayarakat lingkungan dukuh 
Wonotoro. (Wawancara tanggal 17 Februari 2020) 
Sekolah Menegah Kejuruan (SMK) Negeri 1 Sambi berada 
di Jl. Sambi – Talatar km. 5 dukuh Wonotoro, kelurahan Catur, 
kecamatan Sambi, kabupaten Boyolali. (57376) berdiri di atas 
tanah seluas 10.045 m2 yang memiliki batas sebagai berikut: 
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  Timur  :  Jalan dukuh Kragan 
  Utara  :  Jalan Raya Sambi – Tlatar, Boyolali 
  Barat  :  Jalan dukuh Wonotoro 
  Selatan :  Pemukiman dukuh Wonotoro 
  ( Dokumentasi 4 November 2019) 
Walaupun berada dipedesaan yang berlokasi dekat area 
persawahan justru mendukung suasana belajar mengajar yang 
tenang dan kondusif, sarana dan prasarananyapun cukup lengkap 
dan tidak kalah dengan sekolah-sekolah yang ada di kota. Iklim 
yang religus juga mendukung untuk sarana peningkatan  
kompetensi kepribadian. (Observasi 16 Oktober 2019) 
b. Sejarah Berdirinya SMK Negeri 1 Sambi 
SMK Negeri 1 Sambi Boyolali merupakan salah satu SMK 
Negeri di Kecamatan Sambi, Kabupaten Boyolali. Sekolah ini 
merupakan sekolah alih fungsi yang pada Awal berdirinya 
merupakan Sekolah Menengah Atas (SMA) didirikan pada bulan 
April tahun 2005, namun beralih fungsi menjadi sebagai Sekolah 
menengah Kejuruan (SMK) pada bulan Maret tahun 2014 dengan 
SK Oprasional 421.5/214/2014. (Dokumentasi 4 November 2019) 
Dalam hal ini sebagai sekolah alih fungsi dimana perintisan 
SMK belum lama berlangsung dan terbilang baru di tengah-tengah 
banyaknya SMK lain yang jauh lebih lama berdiri di wilayah 
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Boyolali pastilah untuk membangun sebuah brand image tidaklah 
mudah untuk menjadi sekolah yang unggul dan mampu bersaing 
serta dilirik oleh konsumen/masyarakat. 
Melalui bantuan dari pemerintah dalam bidang 
pembangunan pada awal ketika masih beroprasi sebagai SMA 
gedung belum seluas dan berkembang seperti sekarang ini, setelah 
beralih fungsi menjadi SMK peserta didik yang mendaftarkan diri 
menjadi bertambah secara tinggi. Perkembangan tersebut selain 
dari hasil kerjasama dengan pemerintah melalui pengelolaan dana 
anggaran dan promosi yang baik, juga dari hebatnya kepemiminan 
dari Kepala Sekolah yang mampu membawa SMK Negeri 1 Sambi 
menjadi semakin maju dari segi infrastruktur maupun 
pendidikanya.  
Sekolah ini sejak berdirinya sudah mengalami beberapa 
periode baik dari keadaan dari status sekolah ataupun nama 
sekolah, sebagaimana dikemukakan oleh Bapak Syamsudin,S.TP 
M.Si yang sekarang beliau memegang jabatan sebagai Kepala 
Sekolah di SMK Negeri 1 Sambi. 
Tabel 4.1 
Periodesasi Kepemimpinan SMK Negeri 1 Sambi 
No Tahun Yang Menjabat 
1 Tahun 2014 s/d 2019 Drs. Sarono 
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2 Tahun 2019 s/d 2019 Drs. Agus Margono 
3 Tahun 2019 s/d Sekarang Syamsudin,S.TP M.Si 
 
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa periode pergantian 
Kepala sekolah di SMK Negeri 1 Sambi semenjak di alih 
fungsikan telah mengalami perubahan sebanyak 3 kali, dan saat ini 
SMK Negeri 1 Sambi di kepalai oleh Bapak Syamsudin,S.TP M.Si. 
  ( Dokumentsi tanggal 8 November 2019) 
 
c. VISI & MISI SMK Negeri 1 Sambi 
1) Visi 
Mempersiapkan sumber daya manusia yang terampil, berdaya 
saing, berkarakter, berakhlaq mulia dan mencintai lingkungan. 
2) Misi 
a) Membentuk siswa yang taat menjalankan agamanya. 
b) Mewujudkan pembelajaran yang aplikatif. 
c) Mewujudkan lulusan yang terampil dan berdaya saing 
tinggi. 
d) Mewujudkan lingkungan belajar yang : kober, terang dan 
aman. (kondusif, bersih, tertib, rindang, asri dan nyaman). 
e) Menanamkan budaya Jawa yang adiluhung. 
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f) Mencegah kerusakan lingkungan dan pencemaran 
lingkungan (pelestarian alam). 
(Dokumentasi 16 Oktober 2019) 
Visi dan misi di SMK Negeri 1 Sambi Boyolali 
diatas dapat kita ketahui bahwa penekanan karakter dan 
ahklaq mulia sangatlah diperhatikan, yang menjadikan 
kompetensi kepribadian di SMK Negeri 1 Sambi menjadi 
hal yang mendasar. Penanaman budaya Jawa yang 
adiluhungpun terlihat dari interaksi siswa dengan guru, 
guru dengan kepala sekolah ataupun guru dengan sesama 
guru yang masih dilestarikanya penggunaan bahasa Jawa 
kromo.  
( Observasi 07-20 Februari 2020) 
d. Keadaan Guru dan Karyawan SMK Negeri 1 Sambi 
Dalam penelitian ini guru yang utama dalam kegiatan 
pembelajaran merupakan merupakan objek sasaran dari kepala 
sekolah dalam usahanya dalam mewujudkan sekolah yang unggul 
khususnya melalui peningkatan kompetensi kepribadian guru PAI. 
Mengingat keberadaan guru amatlah penting untuk menunjang 
kegiatan pembelajaran demi tercapainya tujuan sekolah, maka 
kompetensi guru sangat diperlukan oleh suatu lembaga pendidikan. 
Terdapat total 61 orang jumlah guru di SMK Negeri 1 
Sambi pada tahun pelajaran 2019/2020, namun hanya terdapat 3 
orang guru PAI, yakni : 
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1. Bapak Muhammad Irfan Suryani, S.PdI,  
2. Muhammad Alifah Alwanudin, S.PdI.   
3. Ibu Endang Triwiningsih, S.PdI.  
( Dokumentasi data 16 Oktober 2019) 
Dari ke-3 guru PAI tersebut kesemuanya belum berstatus 
sebagai PNS namun sudah dirasa cukup berkompeten, ada salah 
seorang guru yang tidak hanya mengajar di SMK Negeri 1 Sambi 
namun jam mengajarnya sebagian kecil ada di sekolah lain, namun 
kepala sekolah mengatakan bahwa meskipun hanya 3 orang jumlah 
Guru PAI tersebut dirasa masih cukup untuk melaksanakan 
kegiatan pembelajaran berjalan dengan baik. (Wawancara tanggal 
16 Oktober 2019).  
Namun dalam kenyataanya peneliti ketika observasi 
menemukan salah seorang guru yang datang terlambat 15 menit 
setelah bel masuk berbunyi, dikarenakan masih dalam perjalanan 
dari sekolah lain. Dimana hal tersebut menurut peneliti akan bisa 
membuat presepsi kepada diri siswa jika guru tersebut tidak bisa 
membagi waktu dan sehingga hadir tidak tepat waktu. (Observasi 
13 Februari 2020) 
e. Keadaan Peserta Didik SMK Negeri 1 Sambi 
Kaitanya dalam penelitian ini hasil ahir dari usaha kepala 
sekolah adalah output siswa, dimana output siswa yang baik 
menandakan keberhasilan lembaga sekolah tersebut, sebab tanpa 
seorang siswa kegiatan pembelajaran tidak dapat terlaksana.  
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Jumlah seluruh peserta didik di SMK Negeri 1 Sambi tahun 
pelajaran 2019/2020 dari kelas X-XII sebanyak 646 orang. Untuk 
lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
Tabel 4.2 
Keadaan Peserta Didik SMK Negeri 1 Sambi  Tahun 
Pelajaran 2019/2020 
No 
Kompetensi/ 
Paket Keahlian 
Kelas X Kelas XI Kelas XII Total  
L P Jml L P Jml L P Jml L P 
1 Otomotif 139 3 142 92 - 92 55 - 55 286 3 
2 TKJ 28 26 54 8 23 31 6 23 29 42 72 
3 Farmasi 1 49 50 2 33 35 2 36 38 5 118 
4 Tata Busana - 52 52 - 36 36 - 32 32 - 120 
  Jumlah 168 130 298 102 92 194 63 91 154 333 313 
 
Terlihat dari tabel a4.2 (Dokumentasi 4 November 2019) jumlah 
total siswa ditahun pelajaran 2019/2020 sebanyak 646 siswa dengan 
jumlah siswa laki-laki 333 dan perempuan 313, terlihat juga dadi tabel 
tersebut bahwa di SMK Negeri 1 Sambi dari tahun ke tahun jumlah 
siswanya meningkat, dimana siswa kelas XII berjumlah 154 siswa, di 
tahun selanjutnya siswa kelas XI naik menjadi 194 siswa dan di tahun 
pelajaran 2019/2020 naik lagi menjadi 298 siswa. Disini menandakan 
bahwa di SMK Negeri 1 Sambi cukup sukses dalam meningkatkan 
kualitas pendidikanya. Dalam observasi peneliti juga menemukan ada 
ruang laboratorium yang dijadikan sebagai ruang kelas dikarenakan di 
SMK Negeri 1 Sambi kekurangan ruang kelas. (Observasi 16 Oktober 
2019) 
Serta ketika dalam pelaksanaan sholat berjamaah di masjid untuk 
jamaah perempuan terlihat penuh sesak. Perlu adanya perluasan sarana di 
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SMK Negeri 1 Sambi. Oleh karena itu dari siswa yang selalu meningkat 
pertahunya haruslah di imbangi pula dengan senantianya peningkatan 
kompetensi kepribadian guru Pendidikan Agama Islam . ( Observasi 11 
Februari 2020) 
Kepala sekolah mengatakan bahwa setiap tahunya peserta didik di 
SMK Negeri 1 Sambi Boyolali selalu meningkat, hal ini dikarenakan sejak 
beralih fungsi menjadi sekolah menenengah kejuruan pengelolaan 
administrasi yang baik dan strategi kepala sekolah yang hebat, dimana 
salah satunya dalam hal peningkatan kompetensi kepribadian pada guru 
dan siswa yang menjadi yang hal tidak dikesampingkan sebagai nilai jual 
sehimgga menjadikan sekolah ini termasuk sekolah favorit dimana 
religiously selalu dijunjung di sekolah ini. ( Wawancara 17 Februari 2020) 
Tabel 4.3 
Data Agama Siswa SMK N 1 Sambi 2019/2020 
 
 
 
 
 
Dalam tabel 4.3 (Dokumentasi 4 November 2019)dapat diketahui 
bahwa mayoritas siswa di SMK Negeri 1 Sambi beragama Islam , hanya 
sebagian kecil siswa yang beragama Kristen Protestan dan Hindu yang 
keduanya sudah ada guru bimbingan agamanya masing-masing 
(Wawancara 17 Februari 2020) 
 
L P L P L P L P L+P
Islam         166             128             100               88               62               87             328             303             633 
Kristen             1                 3                 2                 3                 1                 3                 4                 9               13 
Khatolik                -                  -                  -   
Hindu                 1                 1                -                   2                -   
Budha                -                  -                  -   
……                -                  -                  -   
Jumlah         170             131             102               93               63               91             335             315             646 
Agama
Kelas X Kelas XI Kelas XII Jumlah
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Tabel 4.4  
Rombel SMK Negeri 1 Sambi Tahun Pelajaran 2019/2020 
 
NO 
Kompetensi/ 
Paket Keahlian 
 KELAS 
X  
 KELAS 
XI  
 KELAS 
XII  
 TOTAL  
1 Otomotif 4 
 
3 
 
3 
 
10 
 
2 Farmasi 2 
 
1 
 
2 
 
5 
 
3 TKJ 2 
 
1 
 
1 
 
4 
 
4 Tata Busana 2 
 
1 
 
1 
 
4 
 
  JUMLAH 10 
 
6 
 
7 
 
23 
 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat kita lihat bahwa untuk kelas 
X terdapat 10 rombongan belajar, 4 rombongan belajar untuk 
Otomotif, 2 Farmasi, 2 TKJ dan 2 Tata Busana dengan jumlah 
peserta didik sebanyak 298, sedangkan kelas XI terdapat 6 
rombongan belajar, 3 rombongan belajar untuk kelas Otomotif, 1 
Farmasi, 1 TKJ dan 1 Tata Busana dengan jumlah peserta didik 
sebanyak 194, dan kelas di Kelas XII terdapat 7 rombongan 
belajar, 3 rombongan belajar untuk kelas Otomotif, 2 Farmasi, 1 
TKJ dan 1 rombongan belajar untuk kelas Tata Busana dengan 
jumlah peserta didik sebanyak 154. Jadi total keseluruhan peserta 
didik di SMK Negeri 1 Sambi berjumlah 646 siswa, sedangkan 
yang beragama Islam berjumlah 449 siswa sedangkan sisanya non 
Islam. ( Dokumentasi 4 November 2019) 
Dari penuturan Bapak Muhammad Irfan Suryani, S.PdI 
belau mengungkapkan bahwa siswa dan siswi ditahun pelajaran ini 
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untuk Kelas X dan XI mengutarakan bahwa mudah diatur dan 
semangat Religiusnya tinggi. ( Wawancara 12 November 2019) 
Dari hasil pengamatan peneliti memang penyataan tersebut 
hampir mendekati benar semangat beribadah dan kepribadian 
untuk kelas X dan XI memang tinggi namun tidak semuanya, 
begitu pula untuk kelas XII memang masih banyak anak yang 
kepribadianya dianggap kuarang namun juga hanya sebagian kecil 
saja. Hal ini membuktikan bahwa tidaklah dapat mengecap suatu 
tingkat kepribadian pada siswa hanya berdasarkan pada pendangan 
seorang saja. (Observasi 11 Februari 2020) 
   
2. Deskripsi Usaha Kepala Sekolah dalam Meningkatkan 
Kompetensi Kepribadian Guru Pendidikan Agama Islam di SMK 
Negeri 1 Sambi. 
Berdasarkan wawancara dengan Bapak Syamsudin,S.TP M.Si 
selaku Kepala Sekolah SMK Negeri 1 Sambi (pada tanggal, 11 
November 2019) mengungkapkan bahwa guru mempunyai peran 
sebagai pengajar dan peserta didik sebagai objek yang diberi pelajaran. 
Guru mempunyai peranan yang sangat strategis, karena guru adalah 
orang yang sering berinteraksi langsung dengan peserta didik dalam 
proses pembelajaran. Dalam pengamatan peneliti kepala sekolah 
terlihat sedang bersama seorang guru yang sedang memberikan sanksi 
kepada siswa yang terlambat, kepala sekolah mengambil peran selain 
juga menberikan pengarahan dan masukan kepada siswa yang 
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terlambat juga memberikan masukan kepada guru tersebut dalam 
kaitannya sikap dalam menangani siswa.  
(Observasi 07 Februari 2020) 
Maka guru menjadi salah satu faktor keberhasilan peserta didik 
dalam proses pembelajaran, selain dari penekanan pedagogik 
peningkatan kompetensi kepribadian pada guru maupun siswa 
sangatlah penting. Oleh karena itu SMK Negeri 1 Sambi Boyolali 
menjadi wahana pendidikan yang berusaha mengembangkan 
kompetensi kepribadian gurunya, khusunya guru Pendidikan Agama 
Islam dan menuntut guru untuk selalu mewujudkan sekolah yang 
berkemajuan dan berkemakmuran salah satunya melalui jalur 
kepribadian.  
Disinilah tugas dan fungsi kepala sekolah berperan penting 
dalam mewujudkan sekolah yang berkemajuan dan berkemakmuran 
tersebut maka kepala sekolah harus selalu senantiasa memperhatikan 
dan mengembangkan kopetensi kepribadian guru khususnya guru PAI 
dimana guru PAI yang paling dianggap berperan penting dalam 
mempengaruhi kepribadian siswa. Dan sebagai pemimpin kepala 
sekolah haruslah diimbangi dengan kineja kepala sekolah yang baik, 
serta mempunyai srategi strategi yang tepat untuk meberdayakan guru 
melalui kebersamaan, memberi kesempatan guru untuk meningkatkan 
kompetensinya, dan mendorong ketertiban seluruh guru dalam 
berbagai kegiatan yang menunjang program sekolah.  
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Adapun usaha kepala sekolah di SMK Negeri 1 Sambi 
Boyolali dalam meningkatkan kompetensi kepribadian guru 
pendidikan agama islam adalah sebagai berikut: 
a. Usaha Formal 
1) Mengikut sertakan guru dalam berbagai program 
pembinaan 
Menurut Bapak Syamsudin,S.TP M.Si, selaku kepala 
sekolah, untuk meningkatkan kompetensi kepribadian guru 
antara lain dengan cara mengirimkan guru PAI ke berbagai 
program pembinaan, yang dimaksut disini adalah antara lain 
pelatihan-pelatihan guru, diklat, workshop, KKG dan seminar 
guru. Tujuan kepala sekolah mengirimkan guru di SMK Negeri 
1 Sambi Boyolali untuk mengikuti kegiatan pembinaan tersebut 
adalah untuk memperoleh bekal ilmu baik itu terkait untuk 
proses pembelajaran dikelas maupun hal-hal yang berguna bagi 
guru diluar kelas yang berkaitan dengan kompetensi 
kepribadian.  
Dalam observasi peneliti menemukan usaha kepala 
sekolah tersebut kaitanya dalam hal mengikut sertakan guru-
guru dalam pelatihan-pelatihan, diklat, workshop, KKG dan 
seminar guru, beliau tidak menghalang-halangi guru dalam 
mengembangkan kompetensiya melalui kegiatan-kegiatan yang 
diadakan oleh luar sekolah, justru kepala sekolah selalu 
memberikan dukungan. Terbukti dalam kegiatan popda kepala 
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sekolah turut serta mengantar secara langsung hingga 
kabupaten , juga  dalam kegiatan KKG PAI belau ikut berperan 
didalamnya memberikan untuk membimbing dan memberikan 
masukan-masukan. (Observasi 11,12 Februari 2020) 
Dengan guru mengikuti workshop sebagai sarana 
silaturrahmi dengan guru-guru lain diluar sekolah, sehingga 
antara guru satu dengan yang lainnya bisa saling mengenal dan 
bisa saling tukar informasi terhadap kondisi sekolahannya 
masing-masing. (Wawancara tanggal 11 November 2019) 
Disini kepala sekolah berperan sebagai pengorganisir 
meliputi membagi tugas-tugas kepada orang yang terlibat 
dalam kerjasama pendidikan. Pengorganisasaian merupakan 
kegiatan dasar dari manajemen. Pengorganisasian ini 
dilaksanakan untuk mengatur seluruh sumber-sumber yang 
dibutuhkan termasuk unsur-unsur kemanusiaan, sehingga 
pekerjaan dapat diselesaikan dengan sukses. Dan disini kepala 
sekolah dibantu oleh Waka Kurikulum untuk mengadakan 
workshop dan seminar baik di dalam lembaga sekolahan 
sendiri maupun ada undangan dari luar. (Wawancara, 17 
Februari 2020). 
Salah satu contoh kegiatan yang peneliti berhasil amati 
yaitu pelaksanaan KKG PAI tingkat wilayah Boyolali timur 
yang pada hari Kamis, 12 Februari 2020 bertepat di SMK 
Negeri 1 Sambi Boyolali. Untuk kegiatan KKG PAI tingkat 
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wilayah Boyolali timur ini dilaksanaakn setiap satu bulan sekali 
pada hari kamis di awal bulan. Dalam pelaksanaanya, Kepala 
Sekolah menugaskan beberapa Guru PAI benar-benar 
mengikutinya dengan baik, dengan mengikuti kegiatan tersebut 
guru bisa lebih banyak belajar mengambil pelajaran dan 
hikmah, karena dalam pelaksanaanya guru tidak hanya 
membahas mengenai kurikulum pembelajaran adapun kegiatan 
tahsin bersama selama 30 menit dan juga pembinaan 
keagamaan yang berguna untuk meningkatkan kualitas 
kompetensi kepribadian guru PAI. Penulis juga diberikan 
kesempatan untuk mengikuti Workshop dan KKG yang 
diadakan secara rutin tersebut yang kebetulan kali ini bertempat 
di SMK Negeri 1 Sambi, dimana kegiatan Workshop dan KKG 
PAI ini bulan sebelumnya dilaksanakan di SMK Bhineka 
Karya Simo. Terlihat kepala sekolah ikut serta untuk 
memberikan masukan dan pengarahan kepada guru-guru PAI 
dalam kegiatan tersebut, tidak hanya pengarahan dalam bidang 
kurikulum pengajaran namun juga diberikan masukan berupa 
keteladanan, dan ilmu Agama yang berguna untuk 
meningkatkan kompetensi kepribadian guru PAI khususnya di 
SMK Negeri 1 Sambi Boyolali. (Observasi 12 Februari 2020)   
Pihak sekolah rajin mengirimkan perwakilan sebagai 
delegasi sekolah untuk ikut serta dalam kegiatan diluar sekolah. 
Kepala sekolah memberikan surat tugas kepada guru, kemudian 
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guru yang ditunjuk berkewajiban untuk menghadir dalam suatu 
kegiatan. Sehingga nantinya guru yang ditunjuk mendapatkan 
ilmu baru yang mampu menambah wawasan bagi pihak 
sekolah juga mendapat sertifikat sebagai bukti telah mengikuti 
kegiatan tersebut. 
Pernyataan tersebut sama halnya dengan yang dikatakan 
oleh Bapak Muhammad Alifah Alwanudin, S.PdI. selaku Guru 
PAI , mengatakan bahwa: 
“Begini, dalam pelatihan atau seminar dan kegiatan 
keagamaan, kepala sekolah selalu mengikutkan 
Bapak/Ibu guru pendidikan agama Islam, di ikutkan 
workshop dan study banding ke lembaga lain juga 
pernah”. (Wawancara tanggal 15 November 2019) 
 
Begitu pula dengan apa yang disampaikan oleh Bapak 
Muhammad Irfan Suryani, S.PdI yang juga sebagai Guru PAI: 
“peranya, yang pertama saya diikutkan di MGMP PAI 
tingkat kabupaten, kemudian mengadakan workshop 
seperti kemarin di Tawangmanggu, ya itu tadi dengan 
mengadakan workshop, MGMP, studybanding dan lain 
sebagainya disini juga ada kegiatan pembinaan guru, 
jadi khusus para Guru Agama pada saat-saat tertentu 
dipanggil keruang kepala untuk pembinaan mental, 
spiritual juga masukan baik dari kita maupun kepala 
sekolah jadi bagaimana SMK Negeri 1 Sambi itu tidak 
monoton harus ada kemajuan”. (Wawancara tanggal 12 
November 2019) 
Hal ini juga dikuatkan dengan dokumentasi data surat-
surat dan hasil laporan dari guru-guru PAI yang telah diikut 
sertakan dalam suatu kegiatan peningkatan kompetensi, 
khususnya kompetensi Kepribadian dimana kepala sekolah 
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rutin mengecek apa saja yang diperoleh guru-guru yang 
dikirimkan kegiatan seminar, workshop, study banding dan 
kegiatan positif yang mendukung lainya dengan harapan guru 
tersebut dapat merealisasikan ilmu yang diperolehnya. ( 
Dokumentasi, Jumat 21 Februari 2020) 
Dapat disimpulkan bahwa diSMK Negeri 1 Sambi 
upaya yang dilakukan kepala sekolah dalam meningkatkan 
kompetensi kepribadian guru PAI salah satunya yang juga 
termasuk adalah: sering mengadakan sharing, diikutkan diklat, 
pelatihan, kegiatan keagamaan dan seminar, serta diikutkan 
studi banding. 
2) Supervisi 
Kepala sekolah dalam melakukan supervisi bukan 
hanya ditekankan dalam pengembangan kompetensi pedagogik 
dalam proses belajar mengajar, juga untuk menigkatkan 
kompetensi kepribadian guru. Pelaksanaan supervisi di SMK 
Negeri 1 Sambi yang dilakukan oleh bapak Syamsudin,S.TP 
M.Si selaku kepala Sekolah dalam meningkatkan kompetensi 
kepribadian guru dengan melakukan beberapa pendekatan 
terhadap guru-guru yang berada di SMK Negeri 1 Sambi.  
Sebelum pembelajaran dimulai seluruh siswa sudah 
memasuki ruang kelas masing-masing untuk berdoa dan 
dilanjutkan membaca surat-surat pendek.  Dalam observasi 
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Peneliti mengikuti kepala sekolah dalam melakukan 
pengawasan guru dan class visiting. 
Yang pertama kali beliau datangi adalah kantor guru 
dan menanyakan apakah ada guru yang terlambat, kemudian 
beliau memberikan sedikit motivasi kepada para guru, setelah 
keluar dari kantor belau berkeliling di kelas kelas. 
class visiting kali ini beliau berhenti disuatu  kelas 
(kelas XI TSM 2) dimana ketika itu sedang berlangsung 
pembelajaran PAI oleh bp. Irfan. Kepala sekolah mengamati 
dari luar kelas pembelajaran yang sedang berlangsung. 
Pengawasan ini sangat penting sekali terhadap pencapaian 
tujuan pembelajaran. Dengan adanya pengawasan kepala 
sekolah ini bisa memperbaiki kekurangan guru dalam mengajar 
maupun berperilaku diluar kelas, selain itu kepala sekolah tidak 
hanya mengawasi kekurangan guru beliau akan lebih perhatian 
terhadap permasalahan yang dialami oleh guru kemudian 
memberikan solusi atas permasalahan yang dialami oleh guru 
tersebut. (Observasi 13 Februari 2020) 
Pendekatan-penedekatan itu dilakukan dengan cara 
mengakrabkan diri dengan guru-guru, misalnya berkunjung 
keruang guru, maupun ketika berada diluar kantor dan seusai 
melaksanakan sholat berjamaah dimasjid sesuai dengan 
penuturan bapak kepala Sekolah yang menuturkan bahwa: 
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“Saya juga berkomunikasi pribadi antara kepala 
sekolah dengan guru Pendidikan agama Islam atau yang 
dikenal dengan supervise diwaktu-waktu tertentu. Kalau 
setiap hari saya datang kesekolahan, dari situ saya 
mendekati guru kemudian saya juga berkunjung ke 
ruang guru. Biasanya saya menanyakan ada kabar 
terbaru apa yang tidak saya ketahui, terus siapa yang 
tidak masuk. Selain itu para guru saya beri kesempatan 
sewaktu-waktu untuk datang ke ruangan saya jika ada 
uneg-uneg ataupun suatu hal yang ingin disampaikan. 
Itu merupakan kunci keakraban saya dengan guru-guru. 
Selain itu jika bertemu entah di jalan ataupun di 
sekolahan selalu menyapa untuk menjaga keharmonisan 
antara atasan dengan bawahan.” (Wawancara bapak 
Syamsudin,S.TP M.Si tanggal 11 November 2019) 
Hal tersebut juga ditemui oleh peneliti pada saat 
observasi setelah kegiatan bersih-bersih pada jumat bersih 
pukul 09.30 bapak kepala sekolah dan 3 guru PAI diajak 
berdiskusi dan mengobrol dimasjid menanyakan mengenai 
fasilitas yang berkaitan dengan pembelajaran PAI dan kegiatan 
keagamaan yang diperlukan oleh guru-guru, serta 
merencanakan kegiatan menyambut bulan suci Ramadhan. 
(Observasi 21 Februari 2020) 
Pada hari Senin tanggal 10 Februari 2020 peneliti 
datang lebih awal di SMK Negeri 1 Sambi untuk mengikuti 
kegiatan Upacara Pagi,  pada pukul 06.30 WIB terlihat kepala 
sekolah telah sampai dilapangan bersama guru Olahraga 
mempersiapkan upacara. Saat upacara berlangsung beliau 
menjadi pembina upacara. Belau menyampaikan dalam 
pidatonya mengenai kebersihan lingkungan, pentingnya 
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kompetensi kepribadian dan himbauan kepada siswa kelas 3 
yang hendak melaksanakan ujian. 
Selesai upacara bapak kepala sekolah lantas secara 
rutin setiap hari senin melakukan pengarahan kepada guru-
guru diruang guru. Dalam pengarahan tersebut beliau 
menindak lanjuti dari pernyataanya ketika pidato upacara dan 
tidak jarang pula menasehati guru untuk menjadi teladan bagi 
siswa dan hendaknya senantiasa untuk meningkatkan 
kompetensi kepribadian masing-masing. Arahan tersebut 
meliputi disiplin waktu, tidak terlambat masuk kelas bagi 
siswa dan guru, memanajemen waktu dengan baik dengan cara 
memanfaatkan waktu luang dengan kegiatan yang produktif, 
menjaga wibawa guru ketika sedang mengajar maupun diluar 
jam pelajaran, menjadi contoh berprilaku baik seperti yang 
diajarkan dalam agama. Beliau juga mengarahkan kepada guru 
yang merokok untuk tidak merokok area sekolah. (Observasi 
10 Februari 2020)  
Hal-hal kecil lainya juga diperhatikan oleh kepala 
sekolah ketika dijalanan lorong sekolah beliau melihat salah 
seorang guru yang menguap tanpa menutup mulut belaupun 
lantas memberitahunya untuk menutup mulutnya dengan 
tangan ketika menguap. (Observasi 20 Februari 2020) 
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Bapak Muhammad Irfan Suryani, S.PdI juga 
mengemukakan bahwa kepala sekolah diwaktu tertentu 
mengadakan supervisi kepada guru-guru PAI di SMK Negeri 1 
Sambi : 
“Disini juga ada kegiatan pembinaan guru, jadi khusus 
para Guru Agama pada saat-saat tertentu dipanggil 
keruang kepala untuk pembinaan mental, spiritual juga 
masukan baik dari kita maupun kepala sekolah jadi 
bagaimana SMK Negeri 1 Sambi itu tidak monoton 
harus ada kemajuan Motivasi dari kepala sekolah itu 
sangat besar sekali”. (Wawancara tanggal 12 November 
2019) 
Begitupun dengan apa yang dikemukakan oleh ibu 
Endang Triwiningsih, S.PdI. yang juga selaku guru PAI di 
SMK Negeri 1 Sambi: 
“Strategi pembinaan yang harus bisa memimpin 
bawahanya di SMK Negeri 1 Sambi ini dengan 
melakukan berbagai kegiatan, baik interaksi antar 
pemimpin dengan bawahan juga taknik komunikasi 
yang tepat dan kepribadian yang positif, sehingga apa 
yang di inginkan beliau dapat diikuti dengan baik dan 
terarah. Pembinaan kepada guru-guru telah dilakukan 
oleh bapak Syamsudin melalui kegiatan supervisi untuk 
meningkatkan kompetnsi Guru”. (Wawancara tanggal 
12 November 2019) 
Dari hasil interview yang peneliti lakukan 
menunjukkan bahwa kepala Sekolah menjalin hubungan baik 
dengan para guru di SMK Negeri 1 Sambi. Penulis juga 
menemukan kegiatan supervisi tersebut secara pribadi dari 
kepala Sekolah kepda guru-guru PAI yang dilaksanakan 
dikantor kepala Sekolah, dimana selain membicarakan 
masukan-masukan, strategi kegiatan belajar mengajar PAI, 
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agenda Ujian PAI dan apa yang dibutuhkan oleh guru PAI juga 
mengenai peningkatan kepribadian yang berguna bagi Guru 
PAI. ( Observasi 21 Februari 2020)  
Sikap kepala Sekolah tersebut menjadi motivasi bagi 
guru-guru dan juga menjadi merasa diperhatikan oleh kepala 
sekolah sehingga jika ada permasalahan guru tidak segan untuk 
membicarakannya dengan kepala sekolah terlebih dalam 
urusan hal keagamaan beliau sangat medukung penuh.  
b. Usaha Non Formal 
1) Kedisiplinan dan Teladan 
Kepala sekolah dalam keseharianya selalu 
menunjukkan sukap disiplin baik dighadapan para guru 
maupun siswa. Banyak aspek disiplin yang selalu berusaha 
kepala sekolah tunjukkan mulai dari disiplin administrasi, 
disiplin kebersihan , disiplin ibadah dan disiplin waktu. Kepala 
sekolah terlihat tidak pernah membuang sampah sembarangan 
beliau bahkan akan sesegera mungkin membersihkan 
lingkungan yang kotor jika beliau menemuinya, beliau juga 
disiplin dalam ibadah di tunjukkan dengan beliau selalu 
melaksanakan sholat dhuha dan melaksanakan sholat 
berjamaah dengan guru dan siswa siswi SMK Negeri 1 Sambi, 
beliau juga rutin melaksanakan puasa senin kamis. (Observasi 
20 Februari 2020) 
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Hal yang beliau utamakan adalah disiplin waktu, 
dengan adanya disiplin waktu diharapkan bisa meningkatkan 
kompetensi kepribadian guru, terutama dalam menghargai 
waktu, sebab waktu sangat penting bagi guru sendiri maupun 
peserta didik. Upaya tersebut merupakan upaya kepala sekolah 
dalam meningkatkan kompetensi kepribadian guru. 
Disiplin/teladan merupakan bentuk kerja sama dalam suatu 
organisasi atau lembaga, selain itu juga merupakan bentuk 
saling menghormati antara sekolah dengan guru dan karyawan 
yang lain serta murid-murid, ujar kepala sekolah sering 
menjadi jadi imam sholat dimasjid. Sebelum sholat dhuha 
beliau menyempatkan berkeliling kekelas-kelas melihat guru 
mengajar, terkadang beliau menemukan anak-anak berada 
kantin atau luar kelas di kesempatan tersebut beliau 
menjadikanya kesempatan untuk masukkan pengarahan. 
(Wawancara Bapak Syamsudin,S.TP M.Si tanggal 11 
November 2019) 
SMK Negeri 1 Sambi selalu mengedepankan 
kedisiplinan baik itu untuk peserta didik maupun gurunya. 
Kedisiplinan itu dimulai oleh kepala sekolah yang selalu 
berangkat kesekolah sebelum pukul 07.00 lebih pagi dari guru-
guru yang lain, berangkat lebih awal dan pulang belakangan. ( 
Observasi 10 Februari 2020) 
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Kegiatan belajar mengajar harus berjalan dengan 
lancer, kepala sekolahpun  senantiasa turun tangan ketika 
dalam visiting class-nya menemukan kelas yang kosong beliau 
langsung memasukinya. (Observasi 13 Februari 2020). Meurut 
bapak Muhammad Alifah Alwanudin, S.PdI bahwa sikap 
kepala sekolah di SMK Negeri 1 Sambi dalam keseharinya 
beliau selalu memberikan contoh yang baik bagi siswa maupun 
guru : 
“Sikap bapak Syaifudin sendiri yang sangat disiplin, 
berangkat lebih awal dan pulang paling akhir dari pada 
guru-guru lain, membuat saya dan guru-guru lain segan 
untuk datang terlambat apalagi sampai tidak masuk 
dengan alasan yang kurang afdhol, adapun jika benar-
benar tidak bisa masuk untuk mengajar, tugas untuk 
siswa selalu tidak ketinggalan. Jadi, jika guru tidak 
masuk kelas peserta didik tetap bisa melakukan proses 
pembelajaran sebagaimana mestinya”. (Wawancara 
tanggal 15 November 2019) 
Pendapat tersebut dikuatkan pula oleh pendapat dari 
bapak Muhammad Irfan Suryani, S.PdI bahwa kepala sekolah 
sangatlah disiplin: 
“Untuk pak Syamsudin sebelum jam tujuh beliau sudah 
sampai disekolah padahal rumahnya di Bawen, jam 
tujuh tet masuk mengarahkan siswa siswi baca Quran 
dan memimpin doa baru Pelajaran semanggatnya luar 
biasa”. (Wawancara tanggal 12 November 2019) 
Disisi lain kedisiplinan/teladan tersebut adalah upaya 
yang digunakan untuk menciptakan prestasi yang unggul baik 
dari pihak guru, murid dan sekolah. Artinya, keunggulan itu 
sangat dekat dengan orang-orang yang paling aktif dalam 
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memanfaatkan waktu. Selain itu kegiatan belajar mengajar 
dipusatkan pada aktifitas siswa karena tanggung jawab pada 
siswa, hal ini berpatokan pada pengertian belajar, sebagai 
kegiatan aktif siswa dalam membangun makna dan 
pemahaman. Disamping itu bimbingan dan bantuan untuk 
menciptakan suasana belajar menjadi lebih baik  dan 
diharapkan agar kegiatan belajar mengajar menjadi bermakna, 
sehingga tujuan dari pendidikan dapat terwujud, dan kepala 
sekolah dapat mengukur cara kerja yang dilakukan oleh 
seorang guru dengan baik. Dengan mengadakan korscek dan 
mengontrol di dalam kelas, apakah proses belajar mengajarnya 
sudah baik atau belum, sehingga bisa mengetahui guru yang 
kompetensinya belum menunjukkan kepribadian yang baik . 
Serta mengontrol guru yang tidak masuk. (Observasi 13 
Februari 2013) 
Karena sikap beliau guru-guru menjadi rajin dan segan 
jika datang terlambat. Kedisiplinan tidak hanya ditujukan pada 
peserta didik akan tetapi guru juga perlu ditingkatkan 
kedisiplinannya karena guru sebagai contoh bagi peserta 
didiknya. Dengan adanya disiplin waktu diharapkan bisa 
meningkatkan kompetensi kepribadian guru, terutama dalam 
menghargai waktu, sebab waktu sangat penting bagi guru 
sendiri maupun peserta didik. Pada hari senin beliau 
menyempatkan diri secara langsung dalam persiapan upacara 
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yang membuat guru lainpun tanpa diminta ikut danang lebih 
awal dan membantu mempersiapkan upacara. ( Observasi 10 
Februari 2020) 
Dalam melaksanakan instruksi dari atasan kepala 
sekolah juga senantiasa melaksanakanyadengan sebaik 
mungkin, salah satunya dengan adanaya aturan dari pemerintah 
mengenai anjuran untuk pemakaian bahasa Jawa di salah satu 
hari dalam sepekan dalam pembelajaran kepala sekolah benar 
benar mensosialisasikan dan menerapkanya dengan sebaik 
mungkin, terlihat di SMK Negeri 1 Sambi pada kamis dapat 
ditemui kepala sekolah dan guru-guru mengunakan bahasa 
Jawa dalam berkomunikasi dan mengajar. Bahkan kepala 
sekolah dan guru tak jarang memakai baju kejawen pada hari 
Kamis. ( Observasi 20 Februari 2020) 
Usaha tersebut merupakan upaya kepala sekolah dalam 
meningkatkan kompetensi kepribadian guru. Disiplin 
merupakan bentuk kerja sama dalam suatu organisasi atau 
lembaga, selain itu juga merupakan bentuk saling menghormati 
antara sekolah dengan guru dan karyawan yang lain serta 
murid-murid. Disisi lain kedisiplinan tersebut alah upaya yang 
digunakan untuk menciptakan prestasi yang unggul baik dari 
pihak guru, murid dan sekolah. Artinya, keunggulan itu sangat 
dekat dengan orang-orang yang paling aktif dalam 
memanfaatkan waktu. Selain itu kegiatan belajar mengajar 
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dipusatkan pada aktifitas siswa karena tanggung jawab pada 
siswa, hal ini berpatokan pada pengertian belajar,  sebagai 
kegiatan aktif siswa  dalam  membangun  makna dan 
pemahaman. Disamping itu bimbingan dan bantuan untuk 
menciptakan suasana belajar menjadi lebih baik dan 
diharapkan agar kegiatan belajar mengajar menjadi bermakna, 
sehingga tujuan dari pendidikan dapat terwujud, dan kepala 
sekolah dapat mengukur cara kerja yang dilakukan oleh 
seorang guru dengan baik. 
2) Memotivasi guru 
Motivasi merupakan proses yang mendorong orang 
untuk melakukan sesuatu. Rutinitas pekerjaan sering 
menimbulkan kejenuhan yang mendalam yang dapat 
menurunkan motivasi kinerja guru untuk menjadi guru yang 
berkompetensi berkepribadian, sebagaimana yang diungkapkan 
oleh kepala sekolah: 
“Dan yang terakir yaitu saya memotivasi guru 
pendidikan agama islam, memberikan penghargaan 
(reward), Dengan penghargaan guru akan merasa 
dihargai, sehingga akan semakin teterpacu untuk 
mengukir prestasi dengan meingkatkan kualitas kerja 
yang positif dan produktif”. (Wawancara Bapak 
Syamsudin,S.TP M.Si tanggal 11 November 2019) 
Peneliti mendapati kepala sekolah ketika melakukan 
class visiting beliau berhenti di suatu kelas (kelas XI TSM 2) 
dimana ketika itu sedang berlangsung pembelajaran PAI oleh 
bp. Irfan. Kepala sekolah lantas mengamati dari luar kelas 
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pembelajaran yang sedang berlangsung dan memberi apresiasi 
dikarenakan bp.Irfan memanfaatkan tektologi dalam mengajar. 
Hal tersebut disampaikan ketika rapat pembinaan guru 
(Observasi 13 Februari 2020) 
Meningkatkan kompetensi guru membutuhkan motivasi 
dan dukungan dari berabagai pihak, seperti halnya motivasi 
dari kepala sekolah. Seperti yang di ungkapkan oleh bapak 
Muhammad Alifah Alwanudin, S.PdI. selaku guru PAI SMK 
Negeri 1 Sambi yang mengatakan bahwa: 
“Dari Bapak kepala SMK Negeri 1 Sambi selalu 
mendorong atau memberiakan motivasi kepada guru 
pendidikan agama Islam, untuk lebih meningkatkan 
kepribadian dalam di sekolah. Dengan motivasi dari 
kepala sekolah seperti itu, amka guru menjadi serius 
dalam menjalankan tugasnya”. (Wawancara tanggal 15 
November 2019) 
Pemberian Motivasi rutin diadakan setiap hari senin 
setelah upacara dan sebelum guru-guru memasuki kelas, 
motivasi untuk Guru PAI pun juga dilakukan guna 
meningkatkan kompetensi Kepribadian. (Observasi 17 
Februari 2020) 
Dorongan dan motivasi tidak hanya datang dari kepala 
sekolah akan tetapi semua guru juga memotivasi dirinya 
sendiri untuk meningkatkan kompetensi kepribadiannya. 
3) Memfasilitasi Guru 
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Ketika melakukan observasi peneliti menemukan 
bahwa sarana dan preasarana di SMK Negeri 1 Sambi yang 
dirasa cukup, sampai alat-alat pembelajaran PAI seperti 
seperangkat manikin Janaiz lengkap dengan kain kafan  sampai 
keranda mayat tersedia di SMK Negeri 1 Sambi, di masjid 
banyaknya siswa di SMK Negeri 1 Sambi juga disikapi dengan 
dibuatnya tempat wudhu yang tersedia di banyak titik, namun 
masih kurang kaitanya dengan tempat untuk sholat jamaah 
putri, dimana kekurangan baik dari sara dan prasarana tentu 
menjadi suatu penghalang. (Observasi 16 Oktober 2019) 
Dalam sebuah organisasi tujuan tidak akan tercapai 
secara maksimal bahkan tidak akan berjalan tanpa adanya 
fasilitas yang memadai, slah satu usaha yang dilakukan oleh 
kepala sekolah di SMK Negeri 1 Sambi dalam meningkatkan 
kompetensi guru khususnya kompetensi kepribadian yaitu 
dengan berusaha untuk memfasilitasi guru baik dalam bentuk 
material maupun dukungan: 
 “saya juga mengundang guru tamu 1 minggu sekali 
untuk datang kesini , yang belum itu saya pengen ada 
guru Hafidz kesini untuk membimbing ya semuanya 
termasuk saya, jadi bagi anak-anak yang sudah 
mempunyai hafalan surat bisa ditingkatkan, saya nanti 
juga ikut guru-guru yang lainpun ikut untuk esktra 
kulikuer nantinya. Yang jelas bagi saya selama itu 
meningkatakan mutu kompetensi saya fasilitasi saya 
biayai apalagi untuk agama Islam itu pokok”. 
(Wawancara Bapak Syamsudin,S.TP M.Si tanggal 11 
November 2019) 
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Dari pernyataan beliau diatas mengungkapkan bahwa 
kepala sekolah tidak tangung-tangung dalam memfasilitasi 
terutama dalam bidang keagaamaan asalkan dapat 
meningkatkan kompetensi baik siswa maupun guru, 
pernyataan tersebut diperkuat oleh Bapak Muhammad Irfan 
Suryani, S.PdI: 
“untuk semester 2 bapak kepala sekolah itu juga 
menyarankan bina mental seperti gojlokanya para TNI 
tentara itu jadi bekerja sama dengan kesiswaan untuk 
membina mental, fisik dansebagainaya, nanti yang 
membina dari kepolisian sehingga kedepanya biar bisa 
menghadapi hal-hal yang tidak diinginkan dan mampu 
beradaptasi dengan masyarakat, itu juga termasuk 
dalam pembentukan kepribadian juga. Alhamdulillah 
untuk pak kepala saat ini sangat mendukung sekali 
kegiatan Agama beliau diajak kemana aja mau yang 
penting kegiatanya positif seperti tadabur alam.” 
(Wawancara tanggal 12 November 2019) 
Tidak hanya fasilitas berupa materi beliau juga 
memfasilitasi segala kegiatan keagaaman demi pembentukan 
kepribadian, peneliti juga berkesepatan untuk menghadiri 
pengajian dalam acara kumpulan keluarga besar SMK Negeri 1 
Sambi di kediamanya bapak Bapak Syamsudin,S.TP M.Si 
yang diikuti oleh segenap guru dan karyawan serta komite di 
SMK Negeri 1 Sambi Boyolali, kajian juga rutin diadakan oleh 
sekolah setiap 1 bulan sekali dengan ustad dari luar untuk 
siswa maupun guru yang bertempat di masjid, selain itu kepala 
sekolah juga tidak jarang memberikan kajian dan bimbingan di 
ruang guru sebelum para guru mengajar. ( Observasi 17 
Februari 2020) 
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dikarenakan memfasilitasi Guru dalam kegiatan 
pembelajan itu juga penting demi bergeraknya roda menuju 
tujuan yang akan dicapai, seperti yang diungkapkan oleh ibu 
Ibu Endang Triwiningsih, S.PdI.: 
“Peran kepala sekolah pada dasarnya yaitu membantu 
para guru, memahami, memilih dan merumuskan 
tujuan pendidikan yang akan dicapai, menggerakkan 
para guru untuk mensukseskan program-program 
pendidikan disekolah, menciptakan sekolah sebagai 
lingkungan kerja yang harmonis, sehat dinamis, 
nyaman serta religius sehingga seluruh warga skolah 
dapat bekerja sama dengan penuh hati, di SMK Negeri 
1 Sambi ini beliau selalu mencukupi sarana prasarana 
baik itu terhadap pembelajaran maupun termasuk ke 
dalam peningkatan kompetensi kami sebagai guru 
PAI”. (Wawancara tanggal 12 November 2019) 
Untuk itu peranan kepala sekolah salah satunya dalam 
memfasilitasi apa yang dibutuhkan juga menjadi salah satu 
faktor dari peningkatan kompetensi kepribadian guru itu 
sendiri. Di SMK Negeri 1 Sambi kepala sekolah sadar akan hal 
tersebut dan melakukan komunikasi langsung dengan guru 
PAI. (Observasi 21 Februari 2020) 
4) Komunikasi Pribadi antara Kepala Sekolah dan Guru 
Komimikasi secara langsung adalah salah satu cara 
terbaik kepala sekolah untuk meningkatkan kompetensi 
kepribadian guru. Melalui komunikasi intim serta pembinaaan 
bagi guru-guru Pendidikan agama Islam Seperti yang dilakukan 
oleh bapak Syamsudin di SMK Negeri 1 Sambi sehingga apa 
yang dimau dan menjadi tujuan dapat tersampaikan dengan 
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baik kepada guru-guru yang bersangkutan selain itu 
komunikasi pribadi dapat mempererat hubungan hati ke hati 
dari seorang atasan dan bawahan. ( Wawancara 20 Februari 
2020) 
Terlihat kepala sekolah dalam kegiatan evaluasinya 
secara langsung kepala sekolah menilai kepribadian guru saat 
didalam maupun diluar kelas. Dan dengan adanya komunikasi 
pribadi dengan kepala sekolah, untuk meningkatkan 
kepribadian guru dalam bersosialisasi dan berinteraksi dengan 
siswa, sehingga guru mendapatkan informasi atau masukan 
tentang bagaimana cara berprilaku secara tepat. Serta guru 
dapat mengetahui kekurangan dan kelebihan dalam berprilaku 
tersebut tanpa ada pihak lain yang mendengarnya kemudia 
kepala sekolah tidak semena-mena menyalahkan suatu 
kekurangan namun justru mendorong dan mencari solusi jalan 
keluar agar guru dapat  selalu berusaha meningkatkan 
kompetensi kepribadianya. (Observasi 13 Februari 2020) 
Selain itu menurut Ibu Endang Triwiningsih, S.PdI. 
selaku guru PAI mengungkapkan bahwa kepala sekolah aktif 
berkomunikasi terhadap guru-gurunya dimana komunikasi / 
interaksi antar pemimpin dengan bawahan juga taknik 
komunikasi yang tepat dan kepribadian yang positif, sehingga 
apa yang di inginkan beliau dapat diikuti dengan baik dan 
terarah. Pembinaan kepada guru-guru telah dilakukan oleh 
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bapak Syamsudin melalui kegiatan supervisi untuk 
meningkatkan kompetnsi Guru. (Wawancara 12 November 
2019) 
Tidak hanya berkomunikasi secara face to face kepala 
sekolahpun selalu berusaha aktif merekatkan silaturahmi 
dengan cara selalu menanyakan kabar dari guru-gurunya dan 
tidak cangung menyapa guru ketika berpapasan diluar kelas 
dan kantor. Dengan hal itu akan membangun kepribadian yang 
baik antara guru PAI dan Kepala  Sekolah. (Observasi 07 
Februari 2020) 
 
B. Interprestasi Hasil Penelitian  
 
Setelah data yang diketahui sebagaimana yang penulis sajikan pada 
fakta-fakta temuan penelitian di atas, maka sebagai tindak lanjut dari 
penelitian ini maka penulis menganalisis data-data yang terkumpul dengan 
menggunakan kata-kata secara terperinci terhadap upaya kepala sekolah 
SMK Negeri 1 Sambi Boyolali dalam meningkatkan mutu pendidikan, 
salah satunya melalui peningkatan Kompetensi Kepribadian Guru. 
Kepala sekolah dalam membina bawahan, utamanya para guru 
sangat dituntut, sebab guru merupakan alat utama dalam menciptakan 
tujuan pembelajaran di sekolah. Dari seorang gurulah ilmu pengetahuan 
dan agama akan mengalir ke siswa. Karenanya dalam mencapai tujuan 
pembelajaran yang efektif dan efisien, kepala sekolah sangat dituntut 
untuk meningkatkan kepribadian guru. SMK Negeri 1 Sambi merupakan 
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salah satu lembaga pendidikan yang juga memeperhatikan peningkatan 
kepribadian guru. 
Pemimpin sekolah atau kepala sekolah yang baik adalah figur yang 
paling menentukan maju mundurnya sebuah sekolah. Pimpinan sekolah 
sebagai leader sekaligus sebagai manajer dari sebuah sekolah yang 
memiliki peran sangat penting bagi keberhasilan sebuah sekolah. Sebagai 
kepala sekolah  ia berfungsi untuk mengarahkan dan mendorong bawahan 
agar tugas dan kegiatan di sekolahan dapat berjalan dengan baik, efektif, 
dan efisien. Sebagaiman yang diungkapkan Menurut Wahjosumidjo 
(Dalam Shulhan, 2013:55) kepala sekolah sebagai leader harus mampu 
memberikan petunjuk, arahan, pengawasan, meningkatkan kemampuan 
tenaga kependidikan, membuka komunikasi dua arah dan mendelegasikan 
tugas. Sebagai manajer, kepala sekolah yang membuat perencanaan, 
mengatur pelaksanaan, mengendalikan dan mengawasi pelaksanaan tugas- 
tugas serta menyusun laporan pelaksanaan kegiatan dari sekolah tersebut. 
Dari hasil wawancara dan juga obeservasi yang peneliti lakukan 
disekolah ini terjadi peningkatan kepribadian guru. Berdasarkan hasil 
wawancara yang peneliti lakukan dengan kepala sekolah, diperoleh data 
bahwa secara umum usaha peningkatan kompetensi kepribadian Guru 
Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 1 Sambi Boyolali sebagai 
berikut: 
Usaha yang pertama adalah dengan mengadakan pelatihan, diklat 
dan seminar guru. Dari fakta penelitian, didapat beberapa hal yang 
diupayakan oleh kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi 
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kepribadian guru yang meliputi pengadaan pelatihan, diklat dan seminar 
Guru. Kegiatan-kegiatan tersebut selain untuk meningkatkan kompetensi 
guru dalam mengajar juga secara tidak langsung juga bertujuan pada 
peningkatan kompetensi kepribadian guru, dalam kegiatan-kegiatan 
tersebut guru mendapatkan bekal ilmu yang kelak dapat diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari dengan banyaknya ilmu yang didapatkan guru juga 
semakin bijaksana dan mantab dalam berprilaku sehari-harinya yang 
sewaktu-waktu dapat dijadikan contoh dan teladan.  
Dengan diikutkanya guru Pendidikan Agama Islam dalam 
pelatihan-pelatihan, diklat dan seminar dapat meningkatkan kemampuan 
guru dalam menguasai bahan ajar serta bagaimana cara penyampaianya 
yang tepat, karena dalam pembelajran guru tidak hanya menyampaikan 
materi yang ada di dalam buku pelajaran saja tetapi harus menjabarkan 
serta mengorganisasi bahan ajar secara sistematik, relevan, dengan tujuan 
selaras dengan apa yang ada dalam kehidupan nyata sehari-hari. Sehingga 
penjiwaan dalam meteri tersebut dapat tersampaikan namun harus juga 
didukung dengan contoh dan teladan dari guru itu sendiri. 
Usaha yang kedua, yaitu dengan cara meningkatkan kedisiplinan 
kepala sekolah sangat menjunjung tinggi kedisiplinan, kepala sekolah di 
SMK Negeri 1 Sambi menjadi contoh disiplin bagi guru-guru selain itu 
kepala sekolah sering memberikan pengarahan lisan tentang pentingnya 
kedisiplinan bagi kesuksesan. Sehingga dengan upaya ini diharapkan guru-
guru secara lansung maupun tidak langsung dapat termotivasi untuk 
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senantiasa meningkatkan kapasitas kedisiplinan pribadinya masing-
masing. 
Usaha yang ketiga, mengikutkan guru ke workshop yang 
diselenggarakan oleh pihak dinas maupun workshop yang dilakukan guru-
guru Pendidikan Agama Islam dengan bimbingan kepala sekolah di SMK 
Negeri 1 Sambi. Dengan workshop dapat meningkatkan kemampuan guru 
dalam memahami prinsip-prinsip penelitian pendidikan serta mampu 
menafsirkan hasil-hasil penelitian pendidikan untuk kepentingan 
pengajaran dan problematika yang ada, sebagaimana diungkapkan oleh 
Piet A. Sahertian (2000:121) Workshop pendidikan adalah suatu kegiatan 
belajar kelompok yang terdiri dari petugas-petugas pendidikan yang 
memecahkan problema yang dihadapi melalui percakapan dan bekerja 
secara kelompok maupun bersifat perorangan. 
Usaha yang keempat, mensupervisi dengan adanya pengawasan 
yang dilakukan kepala sekolah untuk meningkatkan kompetensi 
kepribadian guru dalam kegiatan belajar mengajar maupun ketika berada 
diluar kelas, karena pengawasan  sangat penting dalam penigkatkan mutu 
dan menjaga seorang guru senantiasa tetap berada dalam proporsinya. 
Serta dengan adanya pengawasan dapat meningkatkan kemampuan guru 
dalam mengelola interaksi, karena interaksi yang baik dapat menunjukkan 
adanya pembelajaran . Jadi dengan adanya kegiatan pengawasan selain 
dapat mengetahui apa yang kurang maupun yang dibutuhkan oleh seorang 
guru dalam meningkatkan kemampuan belajar mengajar dan khususnya 
kompetensi kepribadian serta dapat meningkatkan kemampuan guru dalam 
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meneglola interaksi. Dalam hal ini kepala sekolah melakukan tugasnya 
sebagai supervisor, sebagaimana diungkapkan oleh Shulhan (2013:52) 
Kegiatan utama pendidikan di sekolah dalam rangka mewujudkan 
tujuannya adalah kegiatan pembelajaran, sehinggga seluruh organisasi 
sekolah pencapain efisien dan efektifitas pembelajaran. Oleh karena itu 
salah satu tugas kepala sekolah adalah sebagai supervisor, yaitu 
mensupervisi pekerjaan yang dilakukan oleh tenaga kependidikan. 
Usaha yang kelima, memberikan penghargaan kepada guru. karena 
sebuah tatanan organisasi yang baik adalah tatanan yang bisa memberikan 
secara proporsional reward dan punshimen setiap penghargaan akan 
menjadi motivasi bagi guru dan setiap punishment dari kepala sekolah 
akan menjadi bahan evalusi bagi guru. Disini kepala sekolah 
mengaplikasikan upayanya sebagimana diungkapkan oleh 
(Marno,2006:71) Penghargaan ini akan bermakna apabila  dikaitkan 
dengan prestasi tenaga kependidikan secara terbuka, sehingga setiap 
tenaga kependidikan memiliki peluang untuk meraihnya. Penggunaan 
penghargaan ini perlu dilakukan secara tepat, efektif, dan efisien, agar 
tidak menimbulkan dampak negatif. 
 Usaha yang keenam, komunikasi pribadi dengan kepala sekolah 
untuk meningkatkan kompetensi kepribadian gurudalam hal ini secara 
langsung diperlukan adanya komunikasi intim serta pembinaaan bagi 
guru-guru Pendidikan agama Islam Seperti yang dilakukan oleh bapak 
Syamsudin di SMK Negeri 1 Sambi sehingga apa yang dimau dan menjadi 
tujuan dapat tersampaikan dengan baik kepada guru-guru yang 
106 
 
 
 
bersangkutan selain itu komunikasi pribadi dapat mempererat hubungan 
hati ke hati dari seorang atasan dan bawahan. Dalam mengevaluasi 
perkembangan guru secara langsung kepala sekolah menilai kepribadian 
guru saat didalam dan diluar kelas. Dan dengan adanya komunikasi 
pribadi dengan kepala sekolah, untuk meningkatkan kepribadian guru 
dalam bersosialisasi dan berinteraksi dengan siswa, sehingga guru 
mendapatkan informasi atau masukan tentang bagaimana cara berprilaku 
secara tepat. Serta guru dapat mengetahui kekurangan dan kelebihan 
dalam berprilaku tersebut tanpa ada pihak lain yang mendengarnya 
kemudia kepala sekolah tidak semena-mena menyalahkan suatu 
kekurangan namun justru mendorong dan mencari solusi jalan keluar agar 
guru dapat  selalu berusaha meningkatkan kompetensi kepribadianya.  
Usaha yang ketujuh, memberikan motivasi, sebagai motivator 
kepala sekolah harus memiliki strategi yang tepat untuk memberikan 
motivasi kepada para tenaga kependidikan dalam melakukan berbagai 
tugas dan fungsinya. Motivasi dapat ditumbuhkan melalui pengaturan 
lingkungan fisik, pegaturan suasana kerja, disiplin, dorongan, penghargaan 
secara efektif. Kepala sekolah di SMK Negeri 1 Sambi dirasa cukup 
memberikan motivasi bagi guru-guru khususnya guru Pendidikan Agama 
Islam sehingga mereka juga bersemangat untuk selalu menimngkatkan 
kompetensinya. 
Usaha ketujuh yaitu kepala sekolah di SMK Negeri 1 Sambi 
memberikan kebutuhan guru secara jelas. Sarana pembelajaran merupakan 
sesuatu yang secara tidak langsung berhubungan dengan proses mengajar 
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guru setiap hari, tetapi mepengaruhi kompetensi guru juga, agar mampu 
mengajar dengan maksimal. Prasarana sangat berkaitan dengan materi 
yang dibahas dan alat yang diguanakn. Setiap sekolah diharapkan mampu 
memenuhi sarana untuk menunjang proses belajar mengajar. (Sulistyorini, 
2009 : 26), penambahan sarana dan prasaranan selain supaya dalam 
kegiatan pembelajaran berjalan dengan baik pemenuhan fasilitas juga 
berpengaruh pada kepribadian guru dimana guru juga akan senantiasa 
berusaha dalam memberikan pengajaran baik itu didalam maupun kegiatan 
di luar kelas jika semuanya terasa mudah dengan adanya fasilitas yang 
diberikan oleh kepala sekolah. 
Usaha yang kedelapan yaitu kepala sekolah di SMK Negeri 1 
Sambi selalu menciptakan iklim kerja yang religius, menurut Ahmat 
Susanto (2016 :7) dalam bukunya mengemukakan kepala sekolah 
hendaknya memperhatikan prinsip-prinsip sebagai berikut: 
a) Para guru akan bekerja lebih giat apabila kegiatan yang 
dilakukanya menarik dan menyenangkan. 
b) ujuan kegiatan perlu disusun dengan jelas dan diinformasikan 
kepada para-guru sehingga mereka mengetahui tujuan dia bekerja, 
para guru juga dapat dlibatkan dalam penyusunan tujuan tersebut. 
c) Para guru harus selalu diberitahu tentang dari setiap pekerjaanya. 
d) Pemberian hadiah lebih baik daripada hukuman, namun hukuman 
juga diberlakukan. 
e) Usahakan untuk memenuhi kebutuhan sosio-psiko-fisik guru, 
sehingga memperoleh kepuasan. 
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Dalam hal ini kepala sekolah telah berusaha menerapkan prinsip-
prinsip diatas selain itu di SMK Negeri 1 Sambi kepala sekolah beserta 
seluruh warga sekolah senantiasa untuk menciptakan iklim kerjayang 
religius, dengan budaya dan iklim kerja yang kondusif tersebut akan 
memungkinkan setiap guru lebih termotivasi  untuk menunjukan 
kinerjanya secara unggul, yang disertai dengan usaha untuk meningkatkan 
kompetensinya khususnya kompetensi kepribadian. 
Dari delapan usaha tersebut mungkin masih ada yang peneliti 
belum menemukan lebih banyaknya lagi namun diharapkan dengan usah-
usaha diatas mutu dan kualitas SMK Negeri 1 Sambi boyolali dapat terus 
meningkat dan pada akhirnya mutu pendidikan selalu meningkat. Kegiatan 
tersebut memang tidak secara langsung dan secara drastis meningkatkan 
mutu dan kompetensi kepribadian guru Pendidikan Agama Islam tetapi 
melalui proses dan tahap yang baik. 
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A. Kesimpulan 
Sebagai akhir dari pembahasan skripsi ini, untuk mengambil 
kesimpulan penulis menggunakan cara kesimpulan "induktif", yaitu 
berangkat dari data khusus menuju pada kesimpulan secara umum. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan peneliti, dapat ditarik kesimpulan 
mengenai usaha yang dilakukan Kepala Sekolah dalam meningkatkan 
kompetensi kepribadian guru Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 1 
Sambi Boyolali yaitu: 
1. Usaha Formal 
Usaha yang secara rutin dan berkesinambungan dilakukan oleh 
kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi kepribadian guru 
Pendidikan Agama Islam : 
a. Diikutkan pengajian guru, pelatihan, diklat dan seminar guru 
Agar guru mampu memahami prinsip-prinsip pendidikan, 
menambah pengetahuan serta wawasan dan mampu 
mengamalkan ilmu yang didapatnya dalam pendidikan untuk 
kepentingan pengajaran dan untuk dirinya sendiri dalam 
kehidupan sehari-hari sebagai suri tauladan. 
b. Supervisi 
pengawasan berjuan untuk mengetahui secara langsung 
bagaimana guru kegiatan belajar mengajar serta interaksi sosial 
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sehari-hari baik didalam maupun diluar kelas yang dilakukan 
guru Pendidikan Agama Islam, mengetahui kemampuan guru 
Pendidikan Agama Islam dalam mencapai kepribadian yang 
matang. 
2. Usaha Non Formal 
Usaha yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam 
meningkatkan kompetensi kepribadian guru Pendidikan Agama 
Islam di SMK Negeri 1 Sambi yang dilaksanakan bebas tidak 
terkait dengan ruang dan waktu : 
a. Kedisiplinan atau Teladan 
Dengan funsi kepala sekolah sebagai teladan yang baik serta 
penegakan kedisiplinan akan senantiasa menjadikan guru 
berjiwa tertib dan apa yang menjadi tujuan akan tercapai, 
karena disiplin adalah kunci kesuksesan. 
b. Memotivasi guru 
Dengan adanaya motivasi dan penghargaan guru-guru akan 
merasa dihargai, sehingga akan semakin terpacu untuk 
mengukir prestasi dengan meningkatkan kualitas kerja yang 
positif dan produktif. 
c. Memfasilitasi Guru 
Demi mewujudkan kegiatan belajar mengajar yang kondusif 
serta supaya guru dapat mengembangkan kompetensinya. 
d. Komunikasi pribadi antara kepala sekolah dan guru 
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dengan tujuan agar guru mampu menilai sejauhmana prestasi 
dan kompetensinya, supaya apa yang dibutuhkan ataupun yang 
menjadi kekurangan guru tersebut dapat di benahi bersama-
sama dengan kepala sekolah. 
Di SMK Negeri 1 Sambi kompetensi kepribadian guru dirasa 
meningkat dari waktu kewaktu, guru memberikan contoh yang baik 
kepada siswa baik saat pembelajaran ataupun diluar pembelajaran, selalu 
semanggat dalam membimbing peserta didik begitu pula dengan kepala 
sekolah yang senantiasa pula membimbing kompetensi kepribadian baik 
kepada para siswa maupun para guru, khususnya guru Pendidikan Agama 
Islam. 
B. Saran 
Dari kesimpulan yang telah diuraikan diatas, penulis 
memberikanbeberapa saran yang dapat diajukan diakhir penelitian, 
diantaranya: 
1. Kepada Kepala SMK Negeri 1 Sambi agar terus meingkatkan 
kegaiatan pengembangan kompetensi kepribadian salah satunya 
supervisi secara rutin pada setiap guru khsusnya guru PAI agar 
peningkatkan kompetensi kepribadian dapat selalu terkontrol dan terus 
meningkat dari waktu-kewaktu untuk mencapai tujuan dan mutu 
pendidikan yang maksimal. 
2. Kepada guru Pendidikan Agama Islam untuk senantiasa selalu 
meningkatkan kompetensi kepribadian, kemauan serta tekad yang kuat 
untuk terus meningkatkan kompetensi kepribadian harus terus 
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dinyatakan agar dapat menjadi teladan yang mendekati kepribadian 
Rasulullah SAW. 
3. Kepada para pembaca baik yang telah menjadi guru maupun calon 
guru hendaknya memperhatikan kompetensi yang dimilikinya, 
khususnya kompetensi personal (kepribadian) karena disinilah kualitas 
seorang guru dapat diukur. 
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Lampiran 1: pedoman wawancara 
PEDOMAN WAWANCARA 
A. KEPALA SEKOLAH 
1. Bagaimana pendapat bapak tentang kompetensi kepribadian guru? 
2. Bagaimana kompetensi kepribadian guru di SMK Negeri 1 Sambi? 
3. Bagaimanabentuk upaya kepala sekolah dalam meningkatkan 
kompetensi kepribadian guru PAI di SMK Negeri 1 Sambi? 
4. Apa saja faktor penghambat dan pendukung yang dihadapi kepala 
sekolah dalam meningkatkan kompetensi kepribadian guru PAI di 
SMK Negeri 1 Sambi? 
5. Bagaimana harapan bapak dari upaya bapak dalam meningkatkan 
kompetesi kepribadian guru Pendidika Agama Islam di SMK Negeri 1 
Sambi? 
 
B. GURU PAI 
1. Apakah guru tetap menunjukkan sikap yang baik kepada peserta didik? 
2. Bagaimanakah proses pembelajaran dapat meningkatkan kompetensi 
kepribadian guru? 
3. Apakah kepala sekolah membantu sarana guru dalam meningkatkan 
kompetensi kepribadian? 
4. Bagaimanakah proses kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi 
kepribadian?  
 
C. Wali Siswa 
1. Apakah menurut anda kepribadian itu tidak kalah penting selain 
kemampuan dalam bidang pengetahuan? 
2. Apakah menurut anda Guru di SMK Negeri 1 Sambi berkepribadian 
baik? 
3. Apa dampak positif yang ditimbulkan dari Guru yang berkepribadian 
baik terhadap siswa? 
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Lampiran 2 : Pedoman Observasi 
PEDOMAN OBSERVASI 
1. Letak geografis SMK Negeri 1 Sambi Boyolali 
2. Keadaan lingkungan SMK Negeri 1 Sambi Boyolali 
3. Sarana & prasarana di SMK Negeri 1 Sambi Boyolali 
4. Interaksi Kepala Sekolah dengan Guru 
5. Keterlibatan Kepala Sekolah dalam Usaha meningkatkan Kompetensi 
Kepribadian Guru Pendidikan Agama Islam 
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Lampiran 3 : Pedoman Dokumentasi 
 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
 
1. Profil SMK Negeri 1 Sambi  
2. Dokumen VISI dan MISI 
3. Sturktur Organisasi Sekolah 
4. Tata Tertib Sekolah 
5. Keadaan Guru disekolah 
6. Keadaan peserta Didik 
7. Ekstrakurikuler Keagamaan 
8. Lain-lain 
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Lampiran 4 : Field-Note Interview / Wawancara 
 
 
FIELD-NOTE 
 
Kode   :  
Judul                            : Izin Interview 
Informan  : Bapak Syamsudin,S.TP M.Si 
Tempat  : Kantor Kepala sekolah 
Waktu   : Senin, 20 Oktober 2019 Jam  08.30 WIB –Selesai 
 
Hari ini saya berangkat ke SMK Negeri 1 Sambi pukul 08.30 WIB dengan tujuan 
bertemu dengan Kepala Sekolah SMK Negeri 1 Sambi untuk meminta ijin 
Penelitian. Sebelum ssaya masuk keruangan  kepala sekolah saya bertemu dengan 
salah satu penggurus TU dan Guru di SMK Negeri 1 Sambi Boyolali dan saya 
menanyakan apakah bapak kepala sekolah ada, maka saya diminta untuk 
menunggu sementara waktu setelah itu langsung disuruh untuk keruang kepala 
sekolah. Kemudian saya langsung mengunggkapkan maksud dan tujuan saya 
untuk meminta izin penelitian serta menentukan hari untuk melakukan 
wawancara/interview dengan beliau di SMK Negeri 1 Sambi tersebut.  
 
 
 
 
 
 
122 
 
 
 
FIELD-NOTE 
 
Kode   :  
Judul                            : Mengumpulkan Data 
Informan  : Ibu A Adi Winarni, S.Pd.  
Tempat  : Ruang Tamu Kepala sekolah 
Waktu   : Senin, 4 November 2019 Jam  09.00 WIB – 09.20 WIB 
 
Hari ini hari kedua saya melakukan penelitian Di SMK Negeri 1 Sambi Boyolali. 
Saya tiba di SMP pukul 09.00 WIB. Saya langsung menuju TU karena bapak 
kepala sekolah berpesan ukalau butuh data-data SMK minta ke bu A Adi Winarni, 
S.Pd. selaku bendahara barang di SMK Negeri 1 Sambi dan bapak Drs. Kirmadi 
sebagai Waka Kurikulum ataupun di TU, dari TU saya mendapatkan beberapa 
data mengenai Profil sekolah dan data keadaan Guru kemudian saya menemui A 
Adi Winarni, S.Pd. menjelaskan maksud dan tujuan saya kemudian ibu A Adi 
Winarni, S.Pd. membantu saya memberikan data-data tentang sarana dan 
prasarana yang ada di SMK Negeri 1 Sambi beserta struktur organisasi , kemudia 
saya menemui bapak Drs. Kirmadi beliau memberi saya data mengenai keadaan 
siswa di SMK Negeri 1 Sambi Boyolali. 
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FIELD-NOTE 
 
Kode   :  
Judul                            : Interview  Profil dan Sejarah SMK N 1 Sambi 
Informan  : Bapak Pak Joko Wiyono, S.Pd. 
Tempat  : Kantor BKK SMK N 1 Sambi 
Waktu   : Jumat, 8 November 2019 Jam  08.00 WIB – 09.15 WIB 
 
Hari ini saya sampai di SMK Negeri 1 Sambi Boyolali pukul 08.00 WIB dan 
langsung menuju menemui salah seorang guru untuk melakukan wawancara 
dengan beliau tentang sejaraah berdirinya SMK Negeri 1 Sambi Boyolali. 
Sebelumnya saya juga bertemu dengan bapak Syamsudin,S.TP M.Si selaku kepala 
sekolah saya langsung disambut dengan ramah kemudian saya mengutarakan 
maksud dan tujuan untuk mencari data mengenai sejarah di SMK Negeri 1 Sambi, 
karena bapak kepala sekolah sendiri belum begitu lama menjabat di SMK Negeri 
1 Sambi beliau mempersilahkan saya untuk langsung menanyakan dan bagaimana 
sejarah berdirinya SMK Negeri 1 Sambi kepada Pak Joko Wiyono, S.Pd. 
Kemudian beliau menceritakan dengan sejarah singkatnya SMK Negeri 1 Sambi 
Boyolali merupakan salah satu SMK Negeri di Kabupaten Boyolali yang 
merupakan sekolah alih fungsi pada Awal berdirinya sebagai Sekolah Menengah 
Atas (SMA) didirikan pada bulan  April tahun 2005, namun beralih fungsi 
menjadi sebagai Sekolah menengah Kejuruan (SMK) pada bulan Maret tahun 
2014 dengan SK Oprasional 421.5/214/2014.  
Sekolah ini sejak berdirinya sudah mengalami beberapa periode baik dari keadaan 
dari status sekolah ataupun nama sekolah, sebagaimana yang juga dikemukakan 
oleh Bapak Syamsudin,S.TP M.Si Tahun 2014 s/d 2019 di kepalai oleh bapak 
Drs. Sarono, Tahun 2019 s/d 2019 oleh Drs. Agus Margono dan pada Tahun 2019 
s/d Sekarang oleh Syamsudin,S.TP M.Si sendiri. 
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FIELD-NOTE 
 
Kode   :  
Judul                            : Interview  Usaha Peningkatan Kompetensi Kepribadian 
Informan  : Bapak Syamsudin,S.TP M.Si (Kepala Sekolah) 
Tempat  : Ruang Tamu Kepala Sekolah 
Waktu   : Senin, 11 November 2019 Jam  09.00 WIB – 10.00 WIB 
 
Hari Jumat, 25 Oktober 2019 pukul 09.00 WIB Peneliti sampai di SMK Negeri 1 
Sambi dengan tujuan wawancara kepada bapak kepala sekolah tentang upaya apa 
yang dilakukan kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi kepribadian guru 
PAI di SMK Negeri 1 Sambi. setelah dipersilahkan duduk oleh kepala sekolah di 
ruang tamu kepala sekolah saya langsung menajukan beberapa pertanyaan kepada 
beliau. Pertanyaan ke-1 Bagaimana kompetensi kepribadian guru di SMK Negeri 
1 Sambi? beliau menjawab “yang pertama disekolah ini belum ada guru yang 
negri semua guru agama masih ggt, untuk kompetensi di bidang agamanya saya 
rasa cukup untuk membekali anak-anak, tapi saya menekankanya jangan kaku 
pada silabus sehingga beberapa yang dirasa perlu dikuatkan pada anak-anak 
dikuatkan disitu, anak anak kita ini anak anak remaja yang rawan dengan 
perbuatan perbuatan diluar agama. Kita harus melihat kebutuhan dan keunggulan 
jadi menyesuaikan. Dari sisi kebutuhan saya sudah sampaikan kepada guru-guru 
agama agar dirancang muatan itu supaya siswa mempunyai benteng keimanan 
yang kuat. Agama itu bukan hanya sekedar pengetahuan, Agama merupakan 
bimbingan dalam hidup di dunia. Selain pengajaran di dalam kelas guru PAI di 
SMK ini juga memberikan contoh diluar dan selalu saya tekankan untuk 
senantiasa memembinbing anak-anak baik itu diluar kelas, kalau waktunya sholat 
semua guru baik itu yang PAI maupun guru umum lainya menggerakkan anak 
anak untuk sholat berjamaah dimasjid, Alhamdulillah disini pengalaman saya 
menjadi kepala sekolah anak-anaknya termasuk mudah untuk digerakkan sholat 
berjamaah bahkan guru-gurupun juga saling mendukung segingga iklim religious 
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disini sangatlah kental. jika guru berperilaku baik siswa juga akan berprilaku baik, 
kitapun sebagai kepala sekolah juga harus senantiasa memberikan tauladan bagi 
guru-guru maupun siswa.” 
Pertanyaan ke-2 mengenai upaya yang dilakukan kepala sekolah dalam 
meningkatkan kompetensi kepribadian guru PAI yang diungkapkan oleh bapak 
Syamsudin,S.TP M.Si “kita punya program baik itu kunjungan maupun magang, 
dalam pengembangan SDM bisa menyentuh semua guru, butuhnya guru itu apa? 
Terutama guru Agama kalau guru produktif kejuruan ya magang, IHT, ataupun 
bisa ngndang Tamu kalau agama paling bisanya study banding, kunjungan 
mengikutkan guru pendidikan agama islam diklat, Dalam mengikutkan guru PAI 
diklat ini diharapakan guru mampu mmenambaha pengetahuannya dan wawasan 
juga pengalaman dalam hal untuk kemajuan dirinya sendiri mauapun unutk 
kepentingan kependidikannya, magang juga kalau nantinya dibutuhkan, bahkan 
perlombaan seminar-seminar juga MGMP untuk peningkatan materi dengan 
kegiatan MGMP tingkat sekolah, dalam kegiatan MGMP guru PAI diharapakan 
bisa saling memberikan masukan yang baik ataupun diskusi yang bisa 
memecahkan masalah ataupun bisa menambaha gagasan yang lebih baru. Dan 
yang terakir yaitu saya memotivasi guru pendidikan agama islam, memberikan 
penghargaan (reward), Dengan penghargaan guru akan merasa dihargai, sehingga 
akan semakin teterpacu untuk mengukir prestasi dengan meingkatkan kualitas 
kerja yang positif dan produktif. Saya juga berkomunikasi pribadi antara kepala 
sekolah dengan guru Pendidikan agama Islam atau yang dikenal dengan supervise 
diwaktu-waktu tertentu. Kalau setiap hari saya datang kesekolahan, dari situ saya 
mendekati guru kemudian saya juga berkunjung ke ruang guru. Biasanya saya 
menanyakan ada kabar terbaru apa yang tidak saya ketahui, terus siapa yang tidak 
masuk. Selain itu para guru saya beri kesempatan sewaktu-waktu untuk datang ke 
ruangan saya jika ada uneg-uneg ataupun suatu hal yang ingin disampaikan. Itu 
merupakan kunci keakraban saya dengan guru-guru. Selain itu jika bertemu entah 
di jalan ataupun di sekolahan selalu menyapa untuk menjaga keharmonisan antara 
atasan dengan bawahan”. 
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“saya juga mengundang guru tamu 1 minggu sekali untuk datang kesini , yang 
belum itu saya pengen ada guru Hafidz kesini untuk membimbing ya semuanya 
termasuk saya, jadi bagi anak-anak yang sudah mempunyai hafalan surat bisa 
ditingkatkan, saya nanti juga ikut guru-guru yang lainpun ikut untuk esktra 
kulikuer nantinya. Yang jelas bagi saya selama itu meningkatakan mutu 
kompetensi saya fasilitasi saya biayai apalagi untuk agama Islam itu pokok, nanti 
untuk ekstra hafidz isnyaAllah semester depan sudah mulai, ternyata ada beberapa 
anak yang hafalanya sudah 5 Juz yang lebih dari 1 Juz juga sudah cukup banyak 
nanti disendirikan untuk membantu mengajari teman-temanya. Kan juga yang dari 
pondok dan lulusan Mts disini relative banyak.” 
Pertanyaan ke-3 mengenai apa saja pendukung dan penghambat yang berkaitan 
dengan usaha peningkatan kompetensi kepribadian guru PAI? “kalau saya 
termasuk orang baru jadi saya belum bisa megidentifikasi sampai detail perguru 
tapi kalau untuk pendukungnya itu yang pertma kondusif, kehidupan beragama di 
SMK N 1 Sambi ini sudah sangat kondusif/ beriklim religious, nanti pas dhuhur 
dilihat saja guru semua kesana, disini juga sering ada kajian-kajian keagaaman 
yang di isi oleh guru-guru dan kepala sekolah juga, saya pak kirmadi, pak sal, pak 
gun pun yang bukan guru PAI, berate kan itu dukunganya sangat penuh 100% 
sangat medukung terutama saya. Karna dakwah itu diwajibkan pada siapa saja 
sesuai dengan potensi dan posisinya, minimal saya mendorong, mendukung dan 
memfasilitasi. Sangat banyak pendukungnya, gurunya mendukung, lingkunganya 
mendukung, kita juga mendukung, masyarakat kita juga mendukung, komite kita 
bahkan mengusulkan agar kepala sekolah disini itu pokoknya agar agamanya 
baik. Kadang ada kepala sekolah yang tidak setuju kalau tiap pagi ada asmaul 
husna karna ini sekolah negri kok, kalau saya tidak walaupun negri iya karna tadi 
agama itu untuk semua orang, agama diatasnya negri bukan di bawahnya. Secara 
aqidah hukum Allah yang nomer 1. Saya bersyukur disini pendukungnya luar 
biasa. Untuk di masjid itu fasilitasnya masih kurang kita masih gentian untuk 
sholat berjamaah kalau ada dana nanti ya ditingkat, untuk hambatan yang lainya 
kompetensi keagaaman saya sendiri masih perlu senantiasa saya tingkatkan lagi.” 
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Pertanyaan ke-4 Contoh yang ahlaq yang bapak lakukan dalam keseharian yang 
dapat ditiru oleh para Guru dan anak-anak apa saja ? “saya kalau sempat jadi 
imam , ya saya jadi imam. Sebelum sholat dhuha saya menyempatkan berkeliling 
kekelas-kelas melihat guru mengajar saya pun terkadang menemukan anak-anak 
berada kantin atau luar kelas di kesempatan apapun saya masukkan pengarahan, 
saya bukan kepala sekolah saya bapakmu anggaplah ini bapakmu saya tidak 
marahi di kelas atau di non non formalnya, untuk guru-guru PAI sendiri bagus 
mereka masih muda-muda pak Wawan, pak Irfan bu Ning yang juga baik dalam 
keseharianya berperilaku baik di dalam pembelajaranpun mereka terkadang 
menggunakan pembelajaran yang interaktif dimana memancing siswa untuk 
beraklaq contohnya sederhananya mengintruksikan kepada siswa untuk membuat 
sebuah konten video pendek mengenai pembelajaran PAI yang didapat di kelas. 
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FIELD-NOTE 
Kode  : 
Judul  : Interview  Usaha Peningkatan Kompetensi Kepribadian 
Informan : Bapak Muhammad Irfan Suryani, S.PdI (Guru PAI) 
Tempat  : Masjid SMK Negeri 1 Sambi  
Waktu  : Selasa,12 November 2019 Jam 07.15- 08.00 WIB 
 
Pertanyaan  per-1 apakah guru sejauh ini menunjukkan sikap yang baik kepada 
peserta didik baik itu didalam maupun diluar kelas? “saya bersama guru PAI 
lainya pak Wawan maupun bu  Endang fa-InsyaAllah selama ini masih 
menunjukkan sikap yang baik kepada siswa diluar kelas maupun didalam kelas itu 
masih menunjukkan etikat baik, contohnya misalnya mengajak sholat berjamaah 
terkadang saya membawa gebuk untuk senior-senior yang kelas XII ada beberapa 
kecil yang mulai malas sholat berjamaah tapi dalam keseharian tetap berprilaku 
baik namun juga harus tegas dan selalu dinasehati. Selain itu juga yang masih bisa 
saya terus nasehati untuk selalu membaca Al-Quran adapun siwa yang hafalanya 
sudah 5 Juz di kelas TKR rugi kalau tidak dilanjutkan. Kemudian di formalnya 
mengarahkan kegiatan Rohis bagi yang berminat didalamnya, disini untuk 
antusias Rohis daripada dulu saya diMAN antusiasnya sini malah banyak yang 
mendominasi kebanyakan dari kelas X kemarin juga mengadakan kegiatan mabit 
2 hari peserta nya 60-han siswa. Untuk kegiatan Rohis di SMK Negeri 1 Sambi 
juga dibantu dari utusan  KUA Sambi untuk membantu membimbing kegiatan 
Rohis di SMK Negeri 1 Sambi setiap hari senin dengan materi Liqoq dan hari 
kamisnya Tahsin”. 
Pertanyaan ke-2 Untuk bantuan dari kepala sekolah sendiri itu peranya apa? 
“peranya, yang pertama saya diikutkan di MGMP PAI tingkat kabupaten, 
kemudian mengadakan workshop seperti kemarin diTawangmanggu, untuk 
semester 2 bapak kepala sekolah itu juga menyarankan bina mental seperti 
gojlokanya para TNI tentara itu jadi bekerja sama dengan kesiswaan untuk 
membina mental, fisik dansebagainaya, nanti yang membina dari kepolisian 
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sehingga kedepanya biar bisa menghadapi hal-hal yang tidak diinginkan dan 
mampu beradaptasi dengan masyarakat, itu juga termasuk dalam pembentukan 
kepribadian juga. Alhamdulillah untuk pak kepala saat ini sangat mendukung 
sekali kegiatan Agama beliau diajak kemana aja mau yang penting kegiatanya 
positif seperti tadabur alam.” 
Pertanyaan ke-3 Apakah kepala sekolah membantu sarana guru dalam 
meningkatkan kompetensi kepribadian? “untuk sarana dan prasarana saya rasa 
cukup, untuk pengadaanya yang sering berkonsultasi itu bu Endang kalau saya 
cuma ngikut saja, Alhamdulillah untuk kegiatan Agama udah mendukung”.  
Pertanyaan ke-4 Bagaimana proses kepala sekolah dalam meningkatkan 
kompetensi kepribadian Guru PAI? “ya itu tadi dengan mengadakan workshop, 
MGMP, studybanding dan lain sebagainya disini juga ada kegiatan pembinaan 
guru, jadi khusus para Guru Agama pada saat-saat tertentu dipanggil keruang 
kepala untuk pembinaan mental, spiritual juga masukan baik dari kita maupun 
kepala sekolah jadi bagaimana SMK Negeri 1 Sambi itu tidak monoton harus ada 
kemajuan Motivasi dari kepala sekolah itu sangat besar sekali. Untuk pak 
Syamsudin sebelum jam 7 beliau sudah sampai disekolah padahan rumahnya di 
Bawen, jam 7 tet masuk mengarahkan siswa siswi baca Quran dan memimpin doa 
baru Pelajaran semanggatnya luar biasa, kemarin saja waktu outbon pak kepala 
paling semanggat saya sangat seneng ada kepala seperti itu, untuk kegiatan agama 
sangat mendukung”. 
 
 
 
 
 
 
 
130 
 
 
 
FIELD NOTE 
 
Kode  : 
Judul   : Interview Usaha Peningkatan kompetensi Kepribadian 
Informan  : Ibu Endang Triwiningsih, S.PdI. (Guru PAI) 
Tempat :  Hall SMK N 1 Sambi Boyolali 
Waktu  : Selasa, 12 November 2019 Jam 09.30 – 10.15 
 
Pertanyaan  per-1, apakah guru tetap menunjukkan sikap yang baik kepada peserta 
didik? “Tetap/harus, karena dengan sikap baik yang ditunjukan guru kepada 
siswa, siswa akan semakin semangat dalam menerima pelajaran. Guru ditampang 
murid sebagai orang tua yang lebih dewasa, itu berarti murid menilai guru mereka 
merupakan contoh dalam bertindak dan berprilaku, baik sikap baik maupun buruk. 
Itu dapat mempengaruhi siswa bagaiman cara bersikap dengan sesama. Hal ini 
tentu membuat guru harus pandai dalam menjaga sikap untuk memberikan contoh 
yang terbaik. Dengan mengingat diri sendiri sebagai contoh maka guru akan lebih 
berhati-hati dalam bersikap sehingga lebih bijak dalam setiap tindakan yang akan 
diambil. Dari memberikan contoh yang baik diharapkan siswa dapat mengikuti 
sisi positif yang dimiliki guru.” 
Pertanyaan ke-2 ,bagaimanakah proses pembelajaran dapat meningkatkan 
kompetensi kepribadian guru ? “kepribadian adalah salah satu jenis kompetensi 
yang harus dimiliki oleh guru disamping kompetensi pedagogik, professional dan 
social. Mengacu pada standar Nasional pendidikan kompetensi kepribadian guru 
meliputi memiliki kepribadian yang mantap dan stabil yang indikatornya 
bertindak sesuai norma hukum dan norma sosial, bangga sebagai pendidik dan 
memiliki konsistensi dalam bertindak sesuai dengan norma , memiliki kepribadian 
arif yang ditunjukkan dengan tindakan yang bermanfaat bagi peserta didik, 
sekolah dan masyarakat serta memajuka keterbukaan dalam berfikir dan 
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bertindak. Memiliki ahlaq mulia dan menjadi teladan dengan menampilkan yang 
sesuai dengan norma religious (Iman, takwa, jujur, ikhlas, suka menolong dan 
memiliki perilaku yang mampu diteladani peserta didik”. 
Pertanyaan ke-3, Apakah kepala sekolah membantu memberikan sarana kepada 
guru dalam meningkatkan kompetensi kepribadian? “ Jelas membantu, karena 
peran kepala sekolah pada dasarnya yaitu membantu para guru, memahami, 
memilih dan merumuskan tujuan pendidikan yang akan dicapai, menggerakkan 
para guru untuk mensukseskan program-program pendidikan disekolah, 
menciptakan sekolah sebagai lingkungan kerja yang harmonis, sehat dinamis, 
nyaman serta religius sehingga seluruh warga skolah dapat bekerja sama dengan 
penuh hati, di SMK Negeri 1 Sambi ini beliau selalu mencukupi sarana prasarana 
baik itu terhadap pembelajaran maupun termasuk ke dalam peningkatan 
kompetensi kami sebagai guru PAI”. 
Pertanyaan ke-4, Bagaimanakan proses kepala sekolah dalam meningkatkan 
kompetensi kepribadian? “Strategi prmbinaan yang harus bisa memimpin 
bawahanya di SMK Negeri 1 Sambi ini dengan melakukan berbagai kegiatan, 
baik interaksi antar pemimpin dengan bawahan juga taknik komunikasi yang tepat 
dan kepribadian yang positif, sehingga apa yang di inginkan beliau dapat diikuti 
dengan baik dan terarah. Pembinaan kepada guru-guru telah dilakukan oleh bapak 
Syamsudin melalui kegiatan supervisi untuk meningkatkan kompetnsi Guru.”   
 
 
 
 
 
 
 
132 
 
 
 
FIELD-NOTE 
 
Kode  : 
Judul  : Interview  Usaha Peningkatan Kompetensi Kepribadian 
Informan : Bapak Muhammad Alifah Alwanudin, S.PdI. (Guru PAI) 
Tempat  : Masjid SMK Negeri 1 Sambi  
Waktu  : Jumat, 15 November 2019 Jam  07.15- 08.00 WIB 
 
Pertanyaan per-1, Apakah kompetensi kepribadian dirasa perlu untk selalu 
ditingkatkan,apakah guru tetap menunjukkan sikap dan baik kepada peserta didik? 
“oh harus, kita sebagai seorang guru itu digugu lan ditiru segala perbuatan kita 
dlihat dan menjadi contoh bagi murid-murid, makanyapeningkatan kompetensi 
kepribadian juga sangat penting saya pribadi juga selalu terus untuk memperbaiki 
diri, pak kepala juga selalu mengarahkan guru-guru untuk senantiasa 
meningkatkan kompetensi kepribadian” 
Pertanyaan ke-2, Apakah kepala sekolah sering mengikutkan bapak ibu guru 
Pendidikan Agama Islam dalam pengajian, pelatihan, diklat dan juga studi 
banding ke lembaga ke-Islaman maupun sekolah lain dalam rangka meningkatkan 
kompetensi dan wawasan? “Begini, dalam pelatihan atau seminar dan kegiatan 
keagamaan, kepala sekolah selalu mengikutkan Bapak/Ibu guru pendidikan agama 
Islam, di ikutkan study banding ke lembaga lain juga pernah”. 
Pertanyaan ke-3, Apakah dalam keseharinya kepala sekolah memberikan 
supervise ataupun memberikan contoh yang baik bagi siswa maupun guru? “Sikap 
bapak Syaifudin sendiri yang sangat disiplin, berangkat lebih awal dan pulang 
paling akhir dari pada guru-guru lain, membuat saya dan guru-guru lain segan 
untuk datang terlambat apalagi sampai tidak masuk dengan alasan yang kurang 
afdhol, adapun jika benar-benar tidak bisa masuk untuk mengajar, tugas untuk 
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siswa selalu tidak ketinggalan. Jadi, jika guru tidak masuk kelas peserta didik 
tetap bisa melakukan proses pembelajaran sebagaimana mestinya”.  
Pertanyaan ke-4, apakah kepala sekolah memberikan motivasi kepada guru 
khususnya guru Pendidikan Agama Islam? “Dari Bapak kepala SMK Negeri 1 
Sambi selalu mendorong atau memberiakan motivasi kepada guru pendidikan 
agama Islam, untuk lebih meningkatkan kepribadian dalam di sekolah. Dengan 
motivasi dari kepala sekolah seperti itu, amka guru menjadi serius dalam 
menjalankan tugasnya.” 
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FIELD-NOTE 
 
Kode  : 
Judul  : Interview 
Informan : Bapak Muhammad Alifah Alwanudin, S.PdI. (Guru PAI) 
Tempat  : Masjid SMK Negeri 1 Sambi  
Waktu  : Rabu, 4 Desember 2019 Jam  09.15- Selesai WIB 
 
Saya tiba di SMK Negeri 1 Sambi Boyolali pukul 09.00 WIB dan langsung 
menemui salah satu guru PAI untuk melakukan wawancara apa yang telah 
disampaikan kepala sekolah kemarin berkaitan dengan upaya kepala sekolah 
dalam meningkatkan kompetensi profesional guru Pendidikan Agama Islam, salah 
satu dengan adanya kegiatan ekstra keagamaan. Bapak Muhammad Alifah 
Alwanudin, S.PdI.  menjelaskan bahwa kegiatan kegamaan khisusnya Rohis 
beliau sendiri yang juga membimbingnya bersama dengan guru PAI lainya 
sesekali bapak kepla sekolah juga ikut membimbing langsung  dan  dalam 
kegiatan Rohis ini insyaalah berjalan dengan baik juga dalam kegiatanya dibantu 
oleh pihak KUA Kecamatan sambi, selainitu beliau juga menhelaskan bahwa hari 
jumat tertentu di setiap bulanya diadakan kajian yang mendatangkan pembicara 
dari luar dan juga terkadang di isi oleh guru-guru dan bapak kepala sekolah 
sendiri, serta di adakanya paguyuban keluarga SMK Negeri 1 Sambi dimana 
setiap 1 semester sekali diadakan bergiliran di rumah-guru/karyawan dan komite 
SMK Negeri 1 Sambi dan dalam pelaksanaanya juga di isi dengan kajian Agama. 
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FIELD-NOTE 
 
Kode  : 
Judul  : Interview  Usaha Peningkatan Kompetensi Kepribadian 
Informan : Bapak Syamsudin,S.TP M.Si ( Kepala Sekolah) 
Tempat  : Kantor Kepala Sekolah  
Waktu  : Rabu, 18 Februari 2020, Jam  08.00 – 09.00 WIB 
 
Rabu, 18 Februari 2020, saya kembali menuju ke SMK Negeri 1 Sambi Boyolali 
untuk wawancara lagi dengan Bapak Kepala Sekolah. Karena ada beberapa data 
hasil wawancara terdahulu yang saya rasa belum lengkap dan kurang detail, maka 
saya kembali ke SMK Negeri 1 Sambi Boyolali yang sebelumnya saya sudah 
hubungi Bapak Kepala Sekolah untuk minta waktu wawancara sekali lagi. 
Pukul 08.00 WIB saya sampai di SMK Negeri 1 Sambi Boyolali dan kemudian 
langsung menuju ke ruang kantor kepala sekolah. Di sana langsung disambut dan 
dipersilahkan duduk oleh Bapak Kepala Sekolah yang sebelumnya sudah 
menunggu kehadiran saya. Setelah dirasa siap, saya kemudian memulai 
wawancara lagi. Wawancara kali ini saya tekankan dan fokuskan pada bentuk 
program apa saya yang bapak kepala Sekolah laksanakan untuk mengembangkan 
kompetensi kepribadian bagi guru PAI. Setalah panjang lebar saya wawancara, 
pukul 09.00 WIB saya selesai dan kemudian saya pemit dan mengucapkan 
terimakasih atas waktu dan informasi yang sudah diberikan kepada saya. 
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Lampiran 5 : Field-Note Observasi 
 
FIELD-NOTE 
 
Kode   :  
Judul                            : Observasi 
Informan  : Pak Joko Wiyono, S.Pd. 
Tempat  : Kantor TU 
Waktu   : Rabu, 16 Oktober 2019 Jam  08.00 WIB –Selesai 
 
Saya berangkat dari rumah jam 07:45 tiba disekolaan kurang lebih jam 08.00 dan 
saya datang langsung keruang TU (Tata Usaha) yang berdekatan dengan ruang 
Bapak kepala sekolah untuk meminta izin mau melaksanakan penelitian serta 
hendak bertemu dengan bapak Kepala Sekolah, dari pihak TU mempertemukan 
saya dengan Bapak Joko Wiyono, S.Pd. selaku yang berwenang untuk 
menyampaikan izin untuk bertemu kepala sekolah. Selesai dari TU saya 
berkeliling melihat-lihat kondisi serta sarana prasarana yang ada di SMK Negeri 1 
Sambi. Di masjid saya rasa sudah cukup luas untuk menampung jamaah dengan 
tempat wudhu yang banyak pula. Namun untuk tempat jamaah putri kurang luas. 
Di sisi selatan masjid juga terdapat perangkat pembelajaran Pemulasan Jenazah 
membantu guru dalam pembelajaran PAI. 
Namun dikarenakan jumlah siswa dari tahun ke tahunya semakin meningkat siswa 
kelas X pada tahun pelajaran 2019/2020 ini sebagian terpaksa harus menempati 
bekas Laboratorium IPA sebagai ruang kelas mereka. 
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FIELD-NOTE 
 
Kode   :  
Judul                            : Observasi 
Informan  : Pak Joko Wiyono, S.Pd. 
Tempat  : Kantor TU 
Waktu   : Jumat, 18 Oktober 2019 Jam  08.30 WIB –Selesai 
 
Saya berangkat menuju SMK Negeri 1 Sambi untuk melakukan observasi lagi 
sampai di SMK kira-kira jam 08.30 WIB saya datang langsung keruang TU (Tata 
Usaha) yang berdekatan dengan ruang Bapak kepala sekolah untuk meminta izin 
observasi kebetulah bapak kepala sekolah pada saat itu sedang ada acara di 
Semarang namun saya bertemu dengan bapak Joko Wiyono, S.Pd. menyampaikan 
bahwa bapak kepala sekolah telah memberikan izin observasi dan penelitian 
namun beliau belum bisa untuk di wawancarai. Pak Joko Wiyono, S.Pd. lantas 
mempersilahkan saya untuk melakukan observasi. Disana saya di ikutkan seorang 
siswa untuk lebih mengenal keadaan di SMK N 1 Sambi, saya ke kelas untuk 
melihat kondisi kelas yang saya cek kondisinya saat guru mengajar, kemudia saya 
menunggu diruang BKK untuk meminta izin melaksanakan interview kepada 
Guru-guru PAI dan meminta data-data yang berkaitan dengan penelitian. 
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FIELD-NOTE 
 
Kode   :  
Judul                            : Observasi 
Informan  : - 
Waktu   : Jumat, 07 Februari 2020 
 
Jumat 07 Februari 2020 saya menuju ke SMK Negeri 1 Sambi Pukul 07.00. 
sesampainya di SMK Negeri 1 Sambi sekitar pukul 07.30 kebetulan pak kepala 
sekolah sudah datang. Ketika itu pembelajaran belum dimulai namun seluruh 
siswa sudah memasuki ruang kelas masing-masing untuk berdoa dan dilanjutkan 
membaca suratsurat pendek. Saya mengutarakan maksud dan tujuan hendak 
melaksanakan observasi kembali dan pak kepala dengan senang hati mengizinkan 
saya. Kemudia  kebetulan Bapak kepala sekolah sedang melakukan pengawasan 
guru dalam berkomunikasi terhadap siswa-siswanya. 
Terlihat ada beberapa siswa yang terlambat dan ditahan didepan sekolah dan 2 
orang guru disana, salah seorang guru BP dan yang lainya adalah guru 
B.Indonesia yang sedang piket. pak kepalapun kemudian ikut menangani siswa 
yang terlambat tersebut, saya memperhatikan dengan seksama apa saja yang 
dilakukan Bapak kepala Kepala. Beliau hanya memberikan nasehat kepada para 
siswa agar tidak kembali terlambat sekolah, dan memerintahkan untuk kedua guru 
tersebut mencatat dan memberikan hukuman berupa menjumput sampah dan 
segera masuk kekelas. Namun ada juga yang terlambat lebih dari 15 menit disuruh 
menyirami tanaman. 
Kemudian beliau berkeliling melihat kondisi dan proses pembelajaran yang ada 
disetiap kelas. Sayapun mengikutinya dari belakang. beliau saat situ, juga berhenti 
beberapa menit di salah satu kelas untuk memperhatikan dengan sedikit serius 
proses pembelajaran di kelas tersebut. Terlihat guru-guru belum memanfaatkan 
tektologi dalam pembelajaran ketika itu. 
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Disela-sela melaksanakan pengwasan Bapak Kepala juga menyapa dan sedikit 
ngobrol dengan salah satu guru yang kebetulan tidak ada jam mengajar dalam 
bercengkrama terlihat. Beliau selesai melakukan pengawasan pada pukul 08.00 
WIB dan beliau kembali kekantor. 
Karena hari jumat sebelum pelaksaanaan ibadah sholat jumat Bapak kepala 
Sekolah dan guru-guru PAI dibantu guru yang lain mengondisikan siswanya 
pasalnya peneliti melihat ada beberapa siswa yang kabur ataupun bersembunyi 
diwarung belakang sekolah, beberapa peneliti melihat sebagian ada siswa laki –
laki yang berhasil kabur pulang duluan dan sebagian besar digiring kembali 
menuju masjid bahkan salah seorang guru PAI ada yang membawa tongkat. 
Kebetulan jadwal untuk mengisi khutbah pada hari ini bukan oleh kepala sekolah 
langsung namun oleh bp. Salwadi seorang guru matematika. 
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FIELD-NOTE 
 
Kode   :  
Judul                            : Observasi 
Informan  : - 
Waktu   : Senin, 10 Februari 2020 
 
Hari Senin, 10 Februari 2020 saya bermaksut datang lebih awal ke SMK 
Negeri 1 Sambi dikarenakan akan ada kegiatan Upacara Pagi, saya sampai di 
SMK Negeri 1 Sambi pukul 06.30 WIB dan ternyata Bapak Syamsudin,S.TP 
M.Si telah sampai duluan disekolah, terlihat beliau dilapangan bersama guru 
Olahraga mempersiapkan upacara. 
Saat upacara berlangsung belau menjadi pembina upacara. Belau 
menyampaikan dalam pidatonya mengenai kebersihan lingkungan, pentingnya 
kompetensi kepribadian dan humbauan kepada siswa kelas 3 yang hendak 
melaksanakan ujian. 
Selesai upacara bapak kepala sekolah melakukan pengarahan kepada guru-
guru ruang guru serta menyampaikan agenda yang berkaitan dengan persiapan 
ujian. Dalam pengarahan tersebut beliau menindak lanjuti dari pernyataanya 
ketika pidato upacara tadi dan menggaris bawahi bahwa guru menjadi teladan 
kepada siswa dan hendaknya senantiasa untuk meningkatkan kompetensi 
kepribadian masing-masing. Beliau juga mengarahkan kepada guru yang 
merokok untuk tidak merokok area sekolah. 
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FIELD-NOTE 
 
Kode   :  
Judul                            : Observasi 
Informan  : - 
Waktu   : Selasa, 11 Februari 2020 
 
Hari Selasa tanggal 11 Februari 2020 saya tiba di SMK Negeri 1 Sambi Pukul 
07.10 WIB, Bapak kepala bilang jam 8 bersama guru Olah raga sedang ada 
acara mengantar atlit ke Boyolali, jadi kali ini saya hendak mengobservasi 
Guru PAI.  
Kemudian saya menemui bp. Alifah Awaludin beluau mempunyai jam 
mengajar masih jam 10, saya bersama bp. Alifah di ajak ke masjid untuk 
melaksanakan sholat Dhuha di masjid saya melihat beberapa anak 1 
perempuan dan 3 laki-laki yang sedang melaksanakan sholat dhuha, bp. 
Alifah bilang terkadang jika jam kosong siswa memilih untuk sholat dhuha.  
Ketika jam istirahat pertamapun peneliti melihat cukup banyak siswa dan 
sebagian guru yang menuju mushola untuk melksanakan sholat dhuha. 
Namun disini peneliti didak melihat usaha atau bp. Alifah mengajak siswa 
siswinya untuk melaksanakan sholat dhuha. 
Pemandangan berbada ketika pelaksaan sholat wajib dimana jamaah 
perempuan selalu penuh sesak bahkan tidak jarang sampai bergantian untuk 
kloter selanjutnya.  
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FIELD-NOTE 
 
Kode   :  
Judul                            : Observasi 
Informan  : - 
Waktu   : Kamis, 12 Februari 2020 
 
Kamis, 12 Februari 2020 saya menuju ke SMK Negeri 1 Sambi untuk 
observasi pelaksanaan program  pada Pukul 13.25 WIB , Pada waktu itu guru-
guru sudah pada menuju ke salah satu ruang kelas untuk melaksankan KKG. 
Saya dipersilahkan masuk keruangan itu untuk menyaksikan pelaksanaan 
program KKG PAI ini. 
Saya duduk di paling pojok, saya menyaksian dengan seksama pelaksanaan 
KKG ini. KKG di buka oleh MC yang bertugas adalah bapak Soim, setelah 
itu dilanjutkan tahsin kurang lebih selama 30 menit langsung dipimpin oleh 
Bu Endang dan Ibu Aisyiyah. Selah itu masuk ke dalam inti KKG yaitu 
pembahasan terkait evaluasi proses pembelajaran PAI di kelas. Dalam sesi ini 
langsung dipimpih oleh Bapak Ketua KKG PAI M. Yusuf Samidi, S.Ag . 
KKG selesai dan ditutup pukul 
15.00 WIB. Setelah selesai saya mendekati bapak kepala sekolah untuk 
pamitan dan tak lupa saya menyampaikan terimakasih. 
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FIELD-NOTE 
 
Kode   :  
Judul                            : Observasi 
Informan  : - 
Waktu   : Jumat , 13 Februari 2020 
 
Jumat 13 Februari 2020 saya menuju ke SMK Negeri 1 Sambi Pukul 07.00. 
sesampainya di SMK Negeri 1 Sambi seperti biasanya pak kepala sekolah sudah 
datang. Sebelum pembelajaran dimulai seluruh siswa sudah memasuki ruang kelas 
masing-masing untuk berdoa dan dilanjutkan membaca surat-surat pendek. Saya. 
Kemudian mengikuti Bapak kepala sekolah yang sedang melakukan pengawasan 
guru dan class visiting. 
Yang pertama kali beliau datangi adalah kantor guru dan menanyakan apakah ada 
guru yang terlambat, kemudian beliau memberikan sedikit motivasi kepada para 
guru, setelah keluar dari kantor belau berkeliling di kelas kelas. 
class visiting kali ini lumayan lama dikarenakan beliau berhenti di suatu kelas 
(kelas XI TSM 2) dimana ketika itu sedang berlangsung pembelajaran PAI oleh 
bp. Irfan. Kepala sekolah mengamati dari luar kelas pembelajaran yang sedang 
berlangsung dan memberi apresiasi dikarenakan bp.Irfan memanfaatkan tektologi 
dalam mengajar yang ketika itu sedang menampilkan tayangan film kehidupan 
yang dibuat oleh peserta didik sendiri sebagai tugas pekan lalu. 
Disaat jam 10.00 WIB kebetulan di SMK Negeri 1 Sambi sedang ada 
pembangunan gedung baru, ketika beliau sedang ingin menengok pekerja 
bangunan yang sedang bekerja belau melintasi suatu kelas dimana didalam kelas 
tersebut setelah 15 menit bel masuk belum ada gurunya, kemudia beliaupun 
menasehati siswa agar tidak ramai dan tidak lama kemudian guru tersebut datang, 
lantas kepala sekolah tidak langsung terlebih dahulu menanyakan alasan 
keterlambatan guru tersebut, namun belau menanyakanya ketika istirahat dikantor. 
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FIELD-NOTE 
 
Kode   :  
Judul                            : Observasi 
Informan  : - 
Waktu   : Senin , 17 Februari 2020 
 
Hari Senin, 17 Februari 2020 datang lebih di SMK Negeri 1 Sambi Pukul 
07.40, setelah selesai upacara bapak kepala sekolah melakukan pengarahan 
kepada guru-guru ruang guru serta menyampaikan motivasi. Dalam 
pengarahan tersebut kali ini beliau memberikan penjelasan mengenai hal-hal 
kecil yang harus diperhatikan oleh seorang guru dalam keseharianya, seperti 
berpakaian rapi, berprilaku dan berinteraksi dengan anak, menjaga segala 
perkataan apa yang keluar dari mulut, dan hal-hal kecil lainya yang berkaitan 
dengan peningkatan kompetensi kepribadian Guru.  
Setelah selesai melakukan observasi diruang guru penulis lantas mencari ibu 
Adi untuk meminta dokumen yang diperlukan, serta melakukan interview 
singkat kepada Kepala Sekolah lagi untuk memperoleh tambahan informasi 
yang diperlukan. 
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FIELD-NOTE 
 
Kode   :  
Judul                            : Observasi 
Informan  : - 
Waktu   : Selasa,18 Februari 2020 
 
Selasa tanggal 18 Februari 2020, saya tiba di SMK Negeri 1 Sambi Pukul 
07.15 WIB di hari ini saya sudah menghubungi salah satu Guru PAI yaitu 
Bapak Muhammad Irfan Suryani, S.PdI untuk melakukan observasi. 
Beliau sudah datang di SMK Negeri 1 Sambi sebelum saya, hari ini belau 
mempunyai jam mengajar di kelas XI TKJ 2 sayapun mengikutinya. Sebelum 
beranjak dari ruang guru menuju ruang kelas terlihat belau berdoa terlebih 
dahulu, sesampainya di depan kelas belau masuk dan mengucapkan salam. 
Ketika pembelajaran berlangsung terlihat beliau tidak menunjukkan sikap 
yang buruk. Sesekali memang sempat berbicara keras ketika ada siswa yang 
tidak memperhatikan, namun belau orang yang cukup humoris sehingga 
pembelajaran tidak berlangsung begitu tegang. 
Setelah selesai didalam kelas sayapun mengamati Bapak Muhammad Irfan 
Suryani, S.PdI ketika berada di luar kelas, sesekali saya melihat belau tipe 
orang yang perduli tehadap anak yang berperilaku kurang baik. Ketika ada 
anak yang makan sambil berjalan belau tegur, adapun ketika belau berjalan 
sesekali menyapa siswa-siswinya. Belau juga membantu kepala sekolah 
ketika waktu sholat untuk memastikan semua siswa sudah menuju ke masjid. 
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FIELD-NOTE 
 
Kode   :  
Judul                            : Observasi 
Informan  : - 
Waktu   : Rabu, 19 Februari 2020 
 
Rabu tanggal 19 Februari 2020, hari ini saya tiba di SMK Negeri 1 Sambi 
Pukul 10.00 WIB saya sudah menghubungi salah satu Guru PAI yaitu Endang 
Triwiningsih, S.PdI.untuk melakukan observasi. 
Saya berkesempatan bertemu belau pukul 10.00 WIB di SMK Negeri 1 
Sambi, setibanya disekolah belau langsung menuju kelas untuk mengajar 
dimana hari ini belau mengajar di kelas X Farmasi 2. 
Ketika pembelajaran didalam kelas terlihat belau santai dalam mengajar 
namun masih ada beberapa anak yang kurang fokus memperhatikan guru 
dalam mengajar, beliau hanya menegurnya sesekali dari depan kelas.  
Diluar pembelajaran belau lebih sering menghabiskan waktu dikantor guru 
untuk menyelesaikan tugasnya.  
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FIELD-NOTE 
 
Kode   :  
Judul                            : Observasi 
Informan  : - 
Waktu   : Kamis, 20 Februari 2020 
 
Dihari kamis 20 Februari 2020 ini saya fokuskan untuk menemukan lebih 
detail lagi mengenai keseharian kepala sekolah dan guru PAI serta usaha yang 
dilakukan berkaitang dengan peningkatan Kepribadian diluar kelas. Saya tiba 
di SMK Negeri 1 Sambi Pukul 07.00 WIB, dari pengamatan dapat diambil 
beberapa hal, antara lain beliau beserta guru-guru lainya dan guru PAI banyak 
mengunakan bahasa Jawa Kromo karna hari kamis adalah hari yang 
dikhususkan untuk bahasa Jawa bahkan pada hari ini kepala sekolah dan 
beberapa guru ditemukan mengunakan baju kejawen. 
Dihari ini Kepala sekolah juga berpuasa, saya mengamati hal ini membuat 
guru-guru lainyapun mencontoh belau terutama guru PAI. Terbukti ke 3 guru 
PAI semuanya juga berpuasa dan juga beberapa guru lainya. 
Ketika kepala sekolah melihat salah seorang guru yang menguap tanpa 
menutup mulut belaupun lantas memberitahunya untuk menutup mulutnya 
dengan tangan ketika menguap. 
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FIELD-NOTE 
 
Kode   :  
Judul                            : Observasi 
Informan  : - 
Waktu   : Jumat, 21 Februari 2020 
 
Hari jumat 21 Februari 2020 saya sampai di SMK Negeri 1 Sambi pukul 
07.15 hari ini adalah Jumat bersih ,disana semua guru termasuk guru PAI 
dikumpulkan di kantor dan diberikan pengarahan oleh kepala sekolah tentang 
titik-titik sekolah yang harus dibersihkan serta pembagian kepada guru-guru 
agar mendampingi siswa-siswinya. 
Selain itu belau juga menghimbau untuk selalu senantiasa mnjaga kebersihan 
karena Islam mengajarkan kebersihan. Saat kegiatan bersih-bersih 
dilaksanakan terlihat kepala sekolah mengordinasi dan sesekali turuntangan 
langsung membatu guru dan siswa membersihkan sekolah. 
Setelah kegiatan bersih-bersih selesai pukul 09.30 bapak kepala sekolah dan 3 
guru PAI diajak berdiskusi dan mengobrol dimasjid menanyakan mengenai 
fasilitas yang berkaitan dengan pembelajaran PAI dan kegiatan keagamaan 
yang diperlukan oleh guru-guru, serta merencanakan kegiatan menyambut 
bulan suci Ramadhan. 
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Lampiran 06 Profil Sekolah 
 
 
PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH 
 
PROFIL TANAH 
DINAS  PENDIDIKAN  DAN  KEBUDAYAAN  
 
 
A. REGISTRASI 
 
 
Reg. ID 11.01.11.27.010101.00011.00222.2016-
1.3.1.01.01.04.002.000001 
Keterangan TANAH.TANAH BANGUNAN PENDIDIKAN DAN 
LATIHAN 
Dibukukan 31/12/2016 
Diperoleh 31/12/2011 
Asal-usul HBHE 
Anggaran HIBAH [HBH] 
Perolehan Rp. 140,630,000 
 
B. INFORMASI 
 
Luas 10045 m2 
Alamat WONOTORO RT 06 RW 03, CATUR, SAMBI, BOYOLALI 57376 
Kecamatan  [11.27.10] BOYOLALI.SAMBI 
Status HAK HP 07 
 
 
No. Sertifikat AV 574341 
Tgl. Sert. 28/01/2004 
Lokasi Sert.  
Penggunaan SMA 1 Sambi 
Keterangan Hasil Validasi 2011(TH.PEROLEHAN: 2011) 
 
C. PENGAMANAN FISIK 
 
    
TIMUR BARAT SELATAN UTARA 
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D. PEMELIHARAAN 
 
No. BA Tgl. Buku Tahun Nilai Keterangan 
     
 
E. KOREKSI NILAI MIN (-) 
 
Tahun Luas Nilai Keterangan 
    
 
F. PENGGUNAANN OBJEK 
 
No. Objek KIB Penggunaan 
    
 
G. MUTASI 
 
TAG Uraian TAG Tahun Masuk Keluar Keterangan 
HBH HIBAH 2016 140,630,000 0 AWAL 
 
H. PETA 
 
 Alamat WONOTORO RT 06 RW 03, CATUR, 
SAMBI, BOYOLALI 57376 
Latitude -7.484278 
Longtitude 110.6651 
HTTP (URL) https://www.google.co.id/maps/place
/SMKN+1+Sambi/@-
7.4842784,110.6651212,17z/data=!3m
1!4b1!4m5!3m4!1s0x2e7a6d07d26fe7
15:0x8a8dbe28fe273f6!8m2!3d-
7.4842837!4d110.6673099 
 
 
Mengetahui, Semarang, ..... 
Kepala SMK N 1 Sambi Pengurus Barang 
  
 
 
 
Syamsudin,S.TP M.Si A.Adi Winarni, S.Pd 
NIP. 19620925 198603 1 006 NIP. 19801012 20140-6 2002 
 
 
 
151 
 
 
 
Lampiran 07 Struktur Organisasi 
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Lampiran 12 Notulen Rapat 
 
 
KOORDINASI GURU DAN STAFF 
 
Hari/tanggal  :  Senin, 10 Februari 2020 
Tempat : Ruang Guru SMK Negeri 1 Sambi 
Waktu   : 07.30 s/d 08.00 
Evaluasi  
Pemimpin Rapat : Pak Syamsudin,S.TP M.Si 
Jumlah Peserta rapat :  34  
Susunan Acara :  
1. Pembukaan 
2. Pengarahan Kepala Sekolah 
 
 Evaluasi Pelaksanaan Upacara 
 Penyampain pesan untuk menjaga kebersihan lingkungan 
 Ada yang merasa bagian belakang sekolah yang kotor karena rumputnya 
sudah tinggi 
 Penyampaian Pentingnya Kompetensi Kepribadian 
 Agenda yang berkaitan dengan persiapan ujian 
 Kunci Keberhasilan Kita 
- Disiplin 
- Tanggung jawab dalam bertugas 
- Keperdulian & kerja sama 
- Berpegang pada komitmen (kesepakatan) 
- Loyalitas 
 Usul & Saran 
- Ibu Novialolita Sanji, hubungan antar guru perlu diadakan kegiatan 
bersama lagi. 
- Bu Eviani, Tanggung jawab menyelesaikan tugas, tugas selai 
diperiksa dan ditindak lanjuti (feedback/evaluasi) 
- Pak Kirmadi, kerjasama dalam peningkatan kepribadian dengan 
pendekatan religius. 
- Ibu Ari, Segera menyusun hal-hal yang perlu dipersiapkan ketika ujian 
terutama ketersediaan IT. 
167 
 
 
 
 
 Keputusan : 
1. Penindaklanjutan saran Ibu Novia untuk mengadakan kembali 
kegiatan Outbon bersama guru dan karyawan SMK Negeri 1 Sambi 
hari Sabtu, 4 April 2020 diTawangmanggu. 
2. Penindaklanjutan Usul ibu Eviani, semua komponen harus 
bekerjasama secara professional dan tepat waktu. 
3. Peningkatan nuasnsa Religius keagamaan sebagai sarana 
memningkatkan kompetensi kepribadian guru. 
4. Pengecekan kembali computer dan jaringan yang akan digunakan 
untuk Simulasi Ujian Nasional. 
 
 
 
 
 
Pemimpin Rapat,           Notulen, 
 
 
Syamsudin,S.TP M.Si  A Adi 
Winarni, S.Pd. 
NIP. 19620925 198603 1 006        
198010122014062002 
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KOORDINASI GURU DAN STAFF 
 
 
Hari/tanggal  :  Senin,  17 Februari 2020 
Tempat : Ruang Guru SMK Negeri 1 Sambi 
Waktu   : 07.30 s/d 08.00 
Evaluasi  
Pemimpin Rapat : Pak Syamsudin,S.TP M.Si 
Jumlah Peserta rapat :  36 
Susunan Acara :  
1. Pembukaan 
2. Pengarahan Kepala Sekolah 
 
 Evaluasi Pelaksanaan Upacara 
 Penyampain Motivasi 
 Bahasa demam berdarah 
 Penyampaian Pentingnya menjaga hal-hal kecil yang harus diperhatikan 
oleh seorang guru dalam keseharianya 
 Kunci Keberhasilan Kita 
- Telaten 
- disiplin 
- Rapi dalam bekerja 
- Saling Mengingatkan 
- Jaga Image 
 
 Usul & Saran 
- Ibu Eny Setya Utami, menyarankan untuk datang maksimal 30 menit 
sebelum bell masuk 
- Pak Andriyan Amir, mengerahkan siswa untuk melaksanakan 3T 
- Pak M. Alifah Alwanudin, ada guru yang dalam berinteraksi dengan 
siswa sedikit belum bisa menempatkan dirinya. 
 
 Keputusan : 
1. Menugaskan Guru Piket datang lebih awal dari guru lainya. 
2. Mengadakan sosialisali bebas nyamuk demam berdarah 
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3. Arahan mengenai cara berinteraksi dengan siswa dan menjaga 
wibawa oleh kepala sekolah. 
 
 
 
 
 
Pemimpin Rapat,           Notulen, 
 
 
Syamsudin,S.TP M.Si  A Adi 
Winarni, S.Pd. 
NIP. 19620925 198603 1 006        
198010122014062002 
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Lampiran 13 Surat keterangan Penelitian 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
 
Nama : Bagas Satriyo Utomo 
 
Tempat tanggal Lahir : Boyolali, 09 Juli 1997 
 
Alamat : Wonotoro Rt 06/ Rw 03, Catur, Sambi, Boyolali 
 
No Hp : 0882-2023-0015 
 
Motto Hidup : Manfaatkan Hari Mudamu untuk Hari Tuamu 
 
Riwayat pendidikan 
 
 
No Nama pendidikan Tahun Lulus 
1. TK BA Wonotoro 2003 
2. MI Wonotoro 2009 
3. SMP Negeri 1 Sambi 2012 
4. SMA Negeri 1 Sambi 2015 
5. IAIN Surakarta 2020 
 
 
 
 
 
 
 
 
